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KATA PENCGANTAR

Puji syukur bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah,
dan taufik-Nya kepada seluruh umat manusia, sehingga kita tetap Iman dan
Islam, serta tetap komitmen sebagai insan yang selalu menuntut ilmu
pengetahuan.

Buku ini mempunyai arti penting bagi para pendidik. orang tua,
maupun peserta didik. Pendidikan karakter telah lama didengung-dengungkan
di lingkungan pendidikan, namun demikian, perilaku peserta didik masih jauh
dari harapan dengan adanya pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah.
Tawuran, pembullyan, penggunaan narkoba. dan kekerasan-kekerasan lain
masih sering dijumpai di kalangan pelajar. Siapa yang harus disalahkan?
Pendidik, orang tua, pemerintah atau yang lain? Buku ini tidak akan menguak
ini kesalahan siapa, namun buku ini akan berusaha memberikan solusi
implementasi pendidikan karakter tersebut di sekolah.

Terdapat delapan belas nilai-nilai karakter vang dikembangkan oleh
pemerintah untuk diterapkan di setiap jenjang pendidikan. Bagi umat muslim
sebenarnya pendidikan karakter telah diteladankan oleh Rasul Muhammad
SAW, melalui sifat-sifat baik yang beliau miliki, yaitu fatonah, amanah,
shiddig dan tabligh (FAST). Keempat sifat baik Rasul tersebut apabila
diimplementasikan di sekolah maupun di rumah tentunya akan mempengaruhi
perilaku peserta didik. Keempat sifat baik Rasul tersebut telah mencakup
kedelapan belas nilai-nilai karakter yang telah dikembangkan oleh
pemerintah.

Bagi sekolah-sekolah Islam, melalui buku ini dapat menambah
wawasan implementasi pendidikan karakter berdasarkan sifat-sifat baik Rasul.
Buku ini juga dilengkapi hasil penelitian tentang implementasi pendidikan

karakter berdasarkan sifat Rasul (F4ST) di Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
Al-Azhaar Tulungagung. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca
pada umumnya dan para pendidik, sekolah serta orang tua pada khususnya.

Tentunya dalam penyusunan buku ini banyak sekali peran serta dan
bantuan dari berbagai pihak, oleh Karena itu penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada: Direktur LPI Al-Azhaar Tulungagung, Kepala SDI,
SMPI, SMAI, SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung, Rektor IAIN
Tulungagung dimana penulis mengabdi, teman-teman dosen di 1AIN



Tulungagung, dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan saty-
persatu.

Teruntuk suami dan kedua putra tersayang, terima kasih atas motivasi,
pengertlan, kasih sayang, do’a selama ini hingga buku ini dapat terselesaikan.
Dengan penuh harapan, semoga jasa kebaikan beliau-beliau diterima Allah
SWT, dan tercatat sebagai amal shalih. Jazakumullah khoirul jaza'. Akhirnya,

genap pembaca dengan harapan adanya

buku ini penulis suguhkan kepada se
gun demi pengembangan dan perbaikan

saran dan kritik yang bersifat memban
h sempurna. Semoga buku ini bermanfaat dan mendapat ridha dari

yang lebi
Allah SWT. Amin...

Penulis
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nilai budaya dan karakter l?au:lgsa fialam pv‘andidikan men'lpakan pilar
penyangga demi tegaknya pendidikan .dl'lndolfeSTa. Oleh kat.'ena 1tu, persoalap
budaya dan karakter bangsa terseb_ut kini menjadi sorotan tajam masyarakat (;
berbagai aspek kehidupan, baik di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam,
proses pendidikan, pendidikan budaya dan kara.ktt;:r !Jar_lgs'a rflerupakan salah
satu upaya untuk mencegah terjadinya degradasi nilai-nilai etika dan moral d;
kalangan peserta didik.” Keberhasilan dalam membangun karakter siswa
secara otomatis akan membantu keberhasilan membangun karakter bangsa.
Oleh karena itu, kemajuan suatu bangsa akan tergantung bagaimana karakter
orang-orangnya, kemampuan intelegensinya, keunggulan berpikir warganya,
sinergi para pemimpinnya, dan sebagainya.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan dj
Indonesia dan harus diimplementasikan di sekolah-sekolah meliputi 18 nilai,
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Kesempurnaan Nabi Muhammad SAW sebagai seorang guru patut
menjadi sosok guru teladan. Diakui atau tidak, beliau adalah panutan terbaik
bagi seluruh umatnya. Pada diri beliau, senantiasa ditemukan teladan yang
baik serta kepribadian mulia. Sifat-sifat yang ada pada diri beliau yaitu
fatonah, amanah, shiddiq, dan tabligh merupakan sifat teladan beliau. Perilaku
beliau dalam segala hal adalah perilaku yang dipastikan tidak bertentangan
dengan Al-Qur’an, namun justru perilaku itulah cerminan isi kandungan Al-
Qur’an.

Dalam proses pendidikan, setiap pendidik harus berusaha menjadi
teladan bagi peserta didiknya. Teladan dalam semua kebaikan, dan bukan
sebaliknya. Meniru sikap Nabi Muhammad SAW dalam setiap hal merupakan
keharusan bagi segenap umatnya, termasuk bagi para pendidik dan peserta
didik. Jika meniru strategi yang dicontohkan oleh beliau niscaya akan
memperoleh keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan. Allah SWT
berfirman:

"Apa saja harta ramp
Nya (dari harta ben
untuk Allah, untuk

asan (fai’) yang diberikan Allah kepada Rasul-
da) yang berasal dari penduduk kota, maka adalah
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang

gupinm & Pa.r!ni. Tri. Ismu. 2011. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakier
N:s"ig::al ”;:;Iﬂfli'fz Pembelajaran Matematika di Sp lakarta: Kementerian Pendidikan

miskin, dan orang-orang yang datam perjalanan, supaya harta itu
Jangan beredar di amtara orang-orang kaya saja di

‘ antara kamu. Apa
yang diberikan ‘Rmul kepadamu meaka terimalah. Dan apa  yang
dilarangnya bagimu makeg tinggalkanlah. Dan,

: bertakwalah kepada
A!Jlah. Sesungguhnya, Allah amat keras hukumanNya " (0S8 Al-Hasyr:
7) _ '

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa beliay telah memberikan b
hal sebagai contoh baik yang dapat dilaksanakan baik oleh
peserta didik.

Firman Allah yang lain juga menegaskan:

anyak
pendidik maupun

“"Sesungguhnya, telah ada pada (diry Rasulullah itu suri taulacan
yang baik bagimu, (yaitw) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat. dun ta banyak menvebut Allah * (05
Al-Ahzab: 21)"
Pada ayat tersebut, Allah SWT menegaskan bahwa manusia dapat
memperoleh teladan yang baik dari Nabi Muhammad SAW. Beliau, adalah
sosok manusia yang kuat imannya, pemberan;. penyabar, tabah menghadapi
segala cobaan dan percaya dengan sepenuhnya kepada segala ketentuan Allah
SWT. Beliau memiliki akhlak yang sangat mulia. Jika manusia bercita-cita
ingin menjadi manusia yang baik, bahagia hidup di dunia dan akhirat_tentulah
mereka akan mencontoh dan mengikuti Nabi Muhammad SAW
Firman Allah SWT yang lain juga menegaskan:

“Dan, Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin it
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Maka, Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang vang telah mati. Mudah-mudahan
kamu mengambil pelajaran. " (QS. Al-A raaf- 157

Dalam hal pendidikan, Nabi Muhammad SAW telah memberikan
banyak pelajaran bagi para pendidik berkenaan dengan metode pendidikan,
yang bisa diimplementasikan kepada pendidik dan peserta didik di sekolah
maupun di rumah oleh orang tua dan putranya. Seorang pendidik tidak dapat
mendidik peserta didiknya dengan sifat utama, kecuali ia mempunyai sifat

Departemen Agama RL 2008, Al-Qur'an Terjemahan dan Transhiterasi, Bandung: 1 aja
Utama Madani.

Ibid.

Ibid.



pat memperbaiki peserta didiknya, kecuali apabila

utama tersebut. 12 tidak da
idik akan mengambil keteladanan darinya lebih

2 shalih. Sebab, peserta d
banyak daripada mengambil kata-katanya.
Firman Allah SWT yang lain juga menyebutkan,
“Maka demi Tuhan, langit dan bumi sesungguhnya yang ditunjukkan
itu adalah benar dan (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu
ucapkan.” (OS. Adz Dzariat: 23)°
Firman Allah di atas, jelas-jelas menuturkan bahwa pikiran dan ucapan
benar akan mempengaruhi pergaulan hidup manusia. Dalam
bahwa teladan/akhlak yang dicontohkan nabi
FAST (Fatonah, Amanah, Shiddig, dan Tabligh)
Pertama, Fatonah. Fatonah berarti cerdas. Apa
bukan hanya sekadar "pintar” dalam bidang ilmu
ampuan untuk menggunakan akal dalam

menentukan atau membedakan mana yang salah dan mana yang benar. Akan
dikatakan "cerdas” jika anak didik kita mampu secara sadar memilih yang
baik dan meninggalkan yang buruk berdasarkan analisa yang dilakukan akal

mereka. Kedua, Amanah, artinya adalah bisa dipercaya. Sifat amanah ini
mengajak manusia untuk selalu bersungguh-sungguh melaksanakan atau

menjaga apa yang orang lain atau Rabb mereka percayakan kepada diri
mereka. Sebagai contoh, jika seseorang diberikan jabatan maka secara
profesional dia akan bekerja keras untuk melakukan tugas dan tanggung
jawab jabatan itu sebaik-baiknya. Selain itu, secara moral dia juga akan

itu sebagai amanah dari Rabb yang harus dipelihara dari
a emban.

manusia benar-
banyak riwayat disebutkan
Muhammad tercermin dari
yang ada pada diri beliau.
yang dimaksud cerdas tentu
tertentu. Cerdas adalah sebuah kem

menganggap jabatan
segala fitnah atau keburukan yang bisa dibawa oleh jabatan yang di

Ketiga, Shiddiq artinya benar. Bukan hanya perkataannya yang benar,
tapi juga perbuatannya benar. Sifat ini mengajak manusia untuk selalu benar
d.jal.am segala tindakan yang dia lakukan. Manusia akan dilatih untuk menahan
dfn. dari .segala kebohongan yang merusak, perbuatan yang salah, dan juga
plklran-plk_iran yang tidak benar. Keempat, Tabligh, bermakna
menyarnpal_kan. Sifat' ini perlu dipupuk pada diri setiap muslim sedari dini.
Meﬂyﬂmpiflkan kt'vbalkan Islam dalam sebuah dakwah tidak harus menunggu
;Zsl::zﬂ?n ::a m;njadi “_sangat pintar". Sekecil apapun perbuatan baik yang dia
m—— I,ain. Bukl:n:‘;:al:::; menyebarkan hal taaik itu. agar bisa diikuti oleh
(i) sy pernah bersabda "sampaikan dariku walaupun

®  Ibid.

Keempat sifat mulia Rasul ini rasanya lebih dari cukup untuk menjadi
m mendidik anak-anak kita. Generasi sahabat sudah cukup menjadi

acuan dala
lullah Muhammad. Dengan

contoh keberhasilan pendidikan karakter ala Rasu
do'a, keikhlasan, dan juga dukungan dari orang tua, sifat mulia ini akan bisa
mewarnai anak-anak didik. Dibandingkan dengan ke delapan belas nilai
yang dikembangkan oleh Dinas Pendidikan Nasional di Indonesia

karakter
nilai-nilai yang ada pada sifat mulia Rasul tersebut sudah

maka sebenarnya
mencakup ke delapan nilai karakter yang ada.



B. Pendidikan Karakter (Akhlak, Adab,
Moral, dan Nilai)

Wacana pendidikan karakter mulai ramai dibicarakan kembali pada dua
dekade belakangan ini. Salah satu tokoh yang sering disebut adalah Thomas
Lickona melalui karyanya The Return of Character Education (1993), yang
menyadarkan dunia pendidikan di Amerika tentang perlunya pendidikan
karakter untuk mencapai cita-cita pendidikan. Menurutnya, program
pendidikan yang bertumpu pada pembentukan karakter ini berangkat dari
keprihatinan atas kondisi moral masyarakat Amerika. Pembentukan karakter
ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan komunitas yang memiliki
moral kemanusiaan, disiplin moral, demokratis, mengutamakan kerja sama
dan penyelesaian masalah, serta mendorong agar nilai-nilai itu dipraktikkan di
Juar kelas. Dalam konteks Indonesia, character building telah dikembangkan
sejak negeri ini berdiri, dimana Presiden RI pertama Ir. Soekarno
mengemukakan gagasan tentang pentingnya pembentukan karakter bangsa.
Ketika itu, nilai-nilai yang diutamakan adalah penghargaan atas kemerdekaan,
kedaulatan, dan kepercayaan pada kekuatan sendiri atau berdikari. Mengingat
pembentukan karakter bersifat kontekstual, maka ja bisa berubah sesuai
maksud dan tujuannya dengan berbasis selalu pada nilai-nilai (values).

Pendidikan karakter adalah sebuah proses belajar yang menyenangkan
dan menantang, yang dapat membangun manusia secara utuh (manusia
holistik) dimana seluruh dimensinya berkembang secara seimbang dan
optimal, termasuk terbentuknya kesadaran individu, bahwa ia adalah bagian
dari anggota keluarga, sekolah, lingkungan/masyarakat, dan komunitas global.
Secara umum, karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan,
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
quaw" norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adal
istiadat. Karakter dibangun berlandaskan penghayatan terhadap nilai-nilai
tertentu yang dianggap baik.’

7
Indonesia  Haritage  foundation
: . (IHF),  Membangun  Bangs Berkarakier.
www, ik, or.idinew/download/profiltraining IHF, diakses 6 .Iagnuari 201 S.Lha

Seringkali jika berbicara tentang karakter. kita selalu menghubungkan
dengan akhlak. adab, moral, dan nilai. [Lalu apa perbedaan antara akhlak.
adab. moral. dan nilai dengan pendidikan karakter” Akhlak adalah bangunan
jiwa yang bersumber darinya, perilaku spontan tanpa didahului pemikiran.
berupa perilaku baik (akhlak yang baik) ataupun buruk (akhlak yang tercela) .
Pendidikan dan pembelajaran berbasis karakter adalah proses usaha
membentuk agar akhlak manusia menjadi baik.

Adab diartikan sebagai pembelajaran dan mu addib sebagai pendidik,
tidak hanya di bidang hadits dan agama, namun juga mencakup puisi
linguistik, pidato, dongeng dan kesusastraan pada umumnya ' Jadi adab
adalah pengetahuan tentang sesuatu yang dapat mengeluarkan dari segenap
kesalahan dan kekeliruan secara umum meliputi kesalahan ucapan. perkataan.
perilaku, tindakan, dan moral.

Sedangkan moral adalah pengetahuan seseorang terhadap hal baik atau
buruk. Pendidikan moral (moral education) digunakan untuk mengajarkan
etika dan cenderung pada penyampaian nilai benar atau salah. Masalah
mendasar dari pendidikan moral adalah karena ajaran agama bersifat subjekuif
mengikat kepada yang menghakiminya. Karakter adalah tabat seseorang yang
langsung dirangsang oleh otak. Pendidikan karakter memiliki makna lebih
tinggi daripada pendidikan moral, karena bukan sekadar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah melainkan menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik menjadi paham,
mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik.'

Penyimpangan perilaku manusia saat ini bukan hanya bersifat fisik atau
kasat mata, tetapi lebih banyak akibat rendahnya moralitas manusia. Selain itu
penyimpangan perilaku manusia terjadi akibat mental yang buruk dari
mayoritas manusia. Mental yang kurang sehat mengakibatkan perilaku tidak
schat. Salah satu penyebab penyimpangan perilaku manusia adalah karena
otaknya terlalu penuh dengan persoalan hidup serta terforsir untuk berpikir
tantang berbagai masalah, yang diistilahkan sebagai “kelebihan beban”.
Beban pikiran yang berlebihan membuat otak seseorang tidak mampu lagi
untuk menanggungnya. Kelebihan pikiran tersebut disebabkan oleh banyak
faktor, baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor dari

lmam al-Jurjani. Kitab al-Ta'tifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah Cetakan 1II, 1998). H.
101,

Al-Gabiri, - Aglu al-Akhlagiv al-"Araby. (Beirut: Markaz Dirasat. Al-Wahadah al-
“Arabivah, Cetakan 1, 2001). H. 42-43.

Oktaviae Lani. Jkk. Aumpulan Bahan Ajar Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi

Pesantren, (Jakarta: Rumah Kitab, 2014). h. 10-15.



nginan yang tidak tercapai, perasaan minder untuk
pendidikan yang rendah, dan sebagainya. Sedangka,
faktor dari luar misalnya perilaku manusia yang lebih mementingkan hart,
daripada moralitas, kecenderungan ingin n'-lemperbudlak sesama, lfekﬂrasan‘
dan sebagainya. Sehingga untuk menghadapi hal-hal di atlas, maka dibutuhkan
sikap yang telah dipersiapkan oleh para leluhur Jawa, ya|-tu sul,l,,e;e;,, pasrah,
wening, menep, nrimo, sakmadya, kasunyatan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa pendidikan karakter
itu sendiri sama juga dengan pendidikan akhlak. Sebenarnya tujuan
pendidikan Islam itu sendiri secara umum adalah: pertama, tercapainya
kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, dan
kedua, kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan

akhirat.”? Sedangkan pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam dan
yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari

dalam misalnya kei
bersaing sacara fair,

mencapai suatu akhlak

pendidikan. . .
Peserta didik membutuhkan kekuatan dalam jasmani, akal, ilmu dan

membutuhkan pula pendidikan akhlak, perasaan, kemauan, cita rasa dan

kepribadian. Pendidikan dan pengajaran bukan memenuhi otak peserta didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya

adalah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah
(keutamaan), membiasakan mereka untuk suatu kehidupan yang suci
seluruhnya ikhlas dan jujur. Semua pelajaran haruslah mengandung pelajaran

akhlak.
Dalam Jhya"Ulumuddin tentang pendidikan akhlak, al-Ghazali

menawarkan jalan yang paling umum, yaitu dengan menahan diri
(mujahadah) dan melatih diri (riyadah), yaitu permulaan memberi beban
terhadap perbuatan-perbuatan yang dilakukan, agar pada akhirnya perbuatan
itu menjadi tabiat hati.”’ Masih dalam kitab itu, al-Ghazali menyebutkan
bahwa metode pendidikan akhlak ada empat'’: Pertama, Metode Alamiah.
Metode alamiah merupakan metode dimana seseorang mendapatkan karunia
Allah dengan adanya kesempurnaan fitrah, di mana ia diciptakan dan
dilahirkan dengan sempurna akalnya dan bagus akhlaknya, yang
mencukupkan kekuatan nafsu syahwat dan sikap marah, bahkan nafsu

"' Bayuadi. Jaman Edan Kesunyatan Sikap Arif Masyarakat Jawa Hadapi Wolak-Walike
, Jaman, (Jogjakarta: Diva Press, 2014), h. 16-19.
Igbal, Muhammad, Abu, Konsep Pemiiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, (Madiun: Jayd
Star Nine, 2013), h. 14.
" Ibid. h. 186.
" Ibid. h. 191-198.

syahwal dan sifalf marah .itu ‘dicipmkan lurus dan tunduk pada akal dan syara’
sehm'gga oy u 'm.enjadn orang pandai tanpa belajar dan terdidik tanpa
pendidikan. Metode ini cukup efektif untuk menanamkan kebaikan pada anak,
karena pada‘ dasarnya manusia mempunyai potensi untuk berbuat kebaikan,
tinggal bagaimana memelihara dan menjaganya.

Kedua, .M.etode Mujahadah dan Rivadah (menahan diri dan melatih
diri). Metode ml‘mendorong Jiwa dan hati untuk mengerjakan perbuatan-
perbuatan ¥an.g dikehendaki oleh akhlak yang dicari. Misalnya, bagi orang
yang menginginkan dirinya berhasil berakhlak tawady’ (andap asor) dan i;'l
telah dikuasai oleh sifat takabur maka jalannya adalah ia harus membiasakan
melakukan perbuatan orang-orang yang ber'tawadhu’ dalam waktu lama. ia
harus memaksakan dirinya pada yang demikian dan membebaninya sehingga
yang demikian itu menjadi akhlak dan tabiat baginya, kemudian mudahlah
melakukan baginya. Jadi metode ini tidak lepas dari adanya niat. tuntutan,
pembiasaan dan paksaan diri sampai terbentuk akhlak.

Ketiga, Metode Pergaulan yang Baik. Jadi pada metode ini adalah
dengan menyaksikan orang-orang yang memiliki perbuatan-perbuatan yang
bagus dan bergaul dengan mereka, karena tabiat manusia itu mencuri dari
tabiat yang buruk. Dalam pengajaran, pendidik harus selalu mengawasi dan
menjaga anak didik serta menciptakan lingkungan dengan aktivitas yang baik
bagi anak didik mereka sehingga anak didik terbiasa dengan pergaulan yang
baik agar anak didik mempunyai akhlak yang baik.

Keempat, metode Koreksi Diri. Metode ini adalah dengan melihat
catatan dirinya sendiri kemudian mengubahnya menjadi kebaikan. Ada empat
hal yang harus dilakukan yaitu: (1) duduk-duduk berkumpul di samping
seorang guru yang pandai melihat pada kekurangan diri, (2) mencari teman
yang benar, (3) mampu mengambil faedah untuk mengetahui kekurangan
dirinya, dan (4) mau berkumpul dengan orang lain dan setiap apa yang bisa
dilihat dari perbuatan yang tercela, diantara orang banyak hendaknya dicari
pada dirinya sendiri dan diumpamakan untuk dirinya sendiri.

Masih menurut al-Ghazali, metode pendidikan akhlak untuk anak-anak
lebih banyak diserahkan pada pendidik atau guru. Peran anak hanya sebatas
diberi penjelasan tentang kebaikan dan keburukan dari adanya perintah,
larangan, pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik kepada mereka, di
samping juga diberi pengajaran tentang akhlak itu sendiri, tetapi tetap
pendidiklah yang menentukan dan dianggap lebih tahu apa yang terbaik untuk
anak didiknya. Di sini seorang guru dituntut untuk memilihkan metode yang

tepat untuk anak disesuaikan dengan tahap perkembangan dan kondisi anak
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ebut. Sedangkan untuk usia dewasa lebih ditekankan pada keinginan’ dan
ters ungguh-sungguh (azm) dari orang tersebut untuk menempuh jalan
mat- gang e ; h. Di samping itu masih dibutuhkannya orang yan
mujahadah dan 7 iyadah. D1 samp e iy g
menunjukkannya pada kebaikan akhlak dan keburukan-keburukan yang
dlmlhkh.l:::;ml Daryanto'’, pendekatan karakter dapat dilakukan melalui
keteladanan, pembelajaran, pemberdayaan dal‘.l p';embudfayaan, penguatan, dan
penilaian. Pertama, keteladanan. Satuan pendidikan baik forfnal mau?up n‘or{
formal harus menunjukkan keteladanan yangl mencerminkan mllal-nllan
Karakter yang ingin dikembangkan. Misalnya tmlef yang selalu ber51l‘1, .bak
sampah ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan, satuan pendldlkafn
formal dan nonformal terlihat rapi, dan alat belajar ditempatkan _teratur. Se.la!n
itu, keteladanan juga dapat ditunjukkan dalam perilaku dan 51‘kap pendidik
dan tenaga kependidikan dalam memberikan contoh tindakan-tmr.ja.kan yang
baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk
mencontohnya. Pendemonstrasian berbagai contoh teladan merupakan
langkah awal pembiasaan. .

Jika pendidik dan tenaga kependidikan yang lain menghendaki agar
peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai karakter, maka
pendidik dan tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang pertama dan
utama memberikan contoh bagaimana berperilaku dan bersikap sesuai dengan
nilai-nilai tersebut. Misalnya berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya,
bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian terhadap peserta
didik, jujur, menjaga kebersihan dan sebagainya. Keteladanan dalam
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam
kegiatan sehari-hari satuan pendidikan formal dan nonformal yang berwujud
kegiatan rutin atau kegiatan insidental, spontan atau berkala.

Kedua, pembelajaran. Pembelajaran karakter dilakukan melalui
berbagai kegiatan antara lain di kelas, di satuan pendidikan formal dan
nonformal, serta di luar satuan pendidikan. Di kelas, pembelajaran karakter
dilaksanakan melalui proses belajar setiap materi pelajaran atau kegiatan yang
dirancang khusus. Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan

dalam ranah kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik.

Di satuan pendidikan formal dan non formal, pembelajaran karakter
:‘fll:h_“ berbagai kegiafan satuan pendidikan formal dan nonformal yang

tikuti seluruh peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. Perencanaan

(3]

Daryanto, dkk. 2013 i -
Media. H. 103. « Implemeniasi Pendidikan Karakier di Sekolah. Yogyakarta: Gava
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dilakukan sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke kalender akademik. dan
dilaksanakan sehari-hari sebagai bagian dari budaya satuan pendidikan formal
dan nonformal. Misalnya lomba vocal grup antar kelas, lomba pidato dan
sebagainya. Sedangkan di luar pendidikan formal dan nonformal,
pembelajaran karakter dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan
kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh/sebagian peserta didik. dirancang
satuan pendidikan formal dan nonformal sejak awal tahun pelajaran atau
program pembelajaran dan dimasukkan ke dalam kalender akademik.
Misalnya, kunjungan ke tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta
terhadap tanah air, menumbuhkan semangat kebangsaan. melakukan
pengabdian kepada masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian dan
kesetiakawanan sosial seperti membantu mereka yang tertimpa musibah
banjir, memperbaiki atau membersihkan tempat-tempat umum, membantu
membersihkan/mengatur barang di tempat ibadah tertentu.
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C. Sifat-sifat Baik Nabi

Pemerintah memasukkan pendidikan budaya dan I_(arakter bangsa
melalui penguatan kurikulum, mulai tingkat seko!aliu dasar I.ungga perg.uruan
an dari penguatan sistem pendidikan nasional. Pendidikan
karakter terkait erat dengan tema akhlak mulia. Akhlak m}llia y_ang pfarl.u k.ita.
teladani adalah Akhlak Nabi Muhammad SAW. Dari sekian ]'l.!lal-n“al
karakter yang berhasil dirumuskan, ada nilai-nilai karakter ):ang esensial (core
essential character values). Nilai-nilai karakter esensial ini sebenarnya tel.ah
ada pada diri Nabi dan Rasul, yang dikenal dengan empal_ alfhi'akpya yaitu
FAST (Fatonah, Amanah, Shiddiq, dan Tabligh). Keempat .nllal—mla: karakter
tersebut merupakan pilar-pilar pendidikan karakter, karena ibarat merlnbang-un
nan, maka menanamkan atau membangun pilar-pilar
| yang harus dilakukan untuk membangun

tinggi, sebagai bagi

gedung atau bangu
gedung itu adalah kegiatan awa
gedung atau bangunan secara keseluruhan. . .

Fatonah, artinya cerdas. Cerdas bukan hanya pandai. Kecerdasan beliau

melebihi kondisi beliau yang tidak dapat membaca dan menulis (ummi).
Beliau dapat memecahkan masalah-masalah yang pelik, seperti hubungan
antara kaum Mubhajirin dan kaum Anshor. Solusi yang telah dilakukan
Rasulullah adalah hijrah. Hijrah dapat memecahkan sejumlah masalah
kekhalifahan dan keumatan.
Amanah, artinya dapat dipercaya. Di dalam akhlak amanah ini terdapat
unsur nilai dasar kejujuran, karena orang jujur akan melahirkan sifat yang
dapat dipercaya dalam kehidupan, di samping juga memiliki unsur kebenaran
sebagaimana akhlak shiddiq. Sebagai Rasulullah, semua firman yang telah
diperoleh, baik langsung dari Allah SWT ataupun Malaikat-Nya, memerlukan
akhlak ini, yakni harus disampaikan secara amanah kepada umatnya. Tanpa
akhlak amanah ini, maka sudah barang tentu akan terjadi banyak firman tidak
akan sampai kepada umat, ataupun kalau sampai akan banyak terjadi
penyimpangan.
Shiddig. Secara etimologi, kata “shiddiq” mengandung banyak
pengertian. Kata itu berasal dari shadaga yang artinya benar, nyata, berkata
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benar, menepati janji, benar perkataan, atau perkiraannya'’. Lawan kata
shiddiq adalah kizib (dusta). Umumnya kita mengartikan sifat shiddiq ini
dengan makna “jujur”. Kejujuran sudah menjadi ciri, karakter, dan pemikiran
utama bagi para nabi dan rasul. Sehingga, tidaklah mengherankan jika sifat
shiddiq ini dikatakan sebagai sifat yang wajib dimiliki sekaligus wajib ada
pada diri mereka. Dalam Islam, sifat shiddiq dalam pengertiannya sebagai
kejujuran merupakan hakikat dari segala kebaikan. Bahkan sifat itu memil_iki
dimensi yang sangat luas dan mencakup segenap aspek keislaman lainnva.
Sifat shiddiq pun disebutkan sebagai puncak dari segala kebaikan dan pener;tu
kualitas baik atau buruknya suatu perbuatan.

Allah SWT berfirman:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah berimun
kepada Allah, Hari Kemudian, malaikai-malaikat, kitah-kitab, nabi-
nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir fvang memerlukan
pertolongan), dan  orang-orang yang  merunta-minta,  dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dun menunaikan

zakat, dan orang-orang yang sabar." (OS. Al-Bagarah: 177)"

Nabi Muhammad SAW selalu berkata dan berbuat benar. yang selalu
merujuk kepada ajaran Allah SWT. Nilai akhlak mulia ini sangat penting
dimiliki oleh masyarakat, karena pada saat itu telah terjadi banyak
kebohongan yang dilakukan oleh banyak orang, termasuk para pemimpin
yang telah mengaku dirinya sebagai Tuhan. Ini merupakan kebohongan
terbesar yang telah terjadi pada masa itu, di samping juga kebohongan-
kebohongan yang lain.

Tabligh, artinya menyampaikan firman Allah kepada umat. Nabi
Muhammad SAW selalu menyampaikan ajaran Islam tanpa henti. Semua
ajaran Islam itu telah disampaikan kepada para pengikutnya dalam berbagai
kesempatan. Firman-firman itu semua oleh para pengikutnya kemudian
dikumpulkan menjadi kitab suci Agama Islam yang Kita kenal sebagai Al-
Qur’an. Dalam sejarah Nabi, dalam kesempatan beliau menyampaikan/tabligh
kepada umat, beliau tidak segan-segan untuk mengingatkan kepada umatnya

agar tidak segan-segan saling ingat mengingatkan.

' Laranta, 2013. Sifar-Sifar Nabi Pembuka Sukses Hidup Dunia Akherar, Jogyakarta: Diva

i Press. H. 29. . . .
Departemen Agama RI. 2008. Al-Qur’an Terjemahan dan Transliterasi. Bandung: Fajar
Utama Madani.
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D. Aktualisasi Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Di Sekolah

mplementasikan pendidikan karakter sebenarnya
holistik, yaitu mengintegrasikan perkembangan
karakter ke dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Adapun pendekatan
holistik dapat dilakukan melalui'® (1) segala sesuatu di sekolah diatur
berdasarkan perkembangan hubungan peserta didik, pendidik, dan
masyarakat, (2) sekolah merupakan masyarakat peserta didik yang peduli
dimana ada ikatan yang jelas yang menghubungkan peserta didik, pendidik,
dan sekolah, (3) pembelajaran emosional dan sosial setara dengan
pembelajaran akademik, (4) kerja sama dan kolaborasi di antara peserta didik
menjadi hal yang lebih utama dibandingkan persaingan, (5) nilai-nilai seperti
keadilan, rasa hormat, dan kejujuran menjadi bagian pembelajaran sehari-hari
baik di dalam maupun di luar kelas, (6) peserta didik diberikan banyak
kesempatan untuk mempraktekkan perilaku moralnya melalui kegiatan-
kegiatan seperti pembelajaran memberikan pelayanan, (7) disiplin dan
pengelolaan kelas menjadi fokus dalam memecahkan masalah dibandingkan
hadiah dan hukuman, dan (8) model pembelajaran yang berpusat pada
pendidik harus ditinggalkan dan beralih ke kelas demokrasi dimana pendidik
dan peserta didik berkumpul untuk membangun kesatuan, norma, dan

Upaya untuk mengi
adalah melalui pendekatan

memecahkan masalah.
Peran lembaga pendidikan atau sekolah dalam implementasi pendidikan

karakter mencakup: (1) mengumpulkan pendidik, orang tua dan peserta didik
bersama-sama mengidentifikasi dan mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam kehidupan dan budaya sekolah, (2) memberikan pelatihan bagi
pendidik tentang bagaimana mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam
kehidupan dan budaya sekolah, (3) menjalin kerja sama dengan orang tua dan
masyarakat agar peserta didik dapat mendengar bahwa perilaku karakter itu
penting untuk keberhasilan di sekolah dan di kehidupannya, dan (4)

1]

Shaimin, !
(iavla l::lllcd?glﬁ‘. ;;fm Berkarakter untuk Implementasi Pendidikan Karakter. Yogyakurti:
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memberikan kesempatan kepada kepala sekolah, pendidik. orang tua dan
masyarakat untuk menjadi model perilaku sosial dan moral.

Ditinjau dari pendekatan penanaman nilai karakter. ada beberapa
pendekatan penanaman nilai karakter yang dapat digunakan pendidik dalam
proses pembelajaran, antara lain: Pertama, pendekatan pengalaman
Pendekatan pengalaman merupakan proses penanaman nilai-nilai kepada
peserta didik melalui pemberian pengalaman langsung. Dengan pendekatan
ini, peserta didik diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman spiritual
baik secara individual maupun kelompok.

Kedua, pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan adalah suatu
tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih
dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan
pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa
mengamalkan konsep ajaran nilai-nilai universal. baik secara individual
maupun secara berkelompok dalam kehidupan sehari-har

Ketiga, pendekatan emosional. Pendekatan emosional adalah upaya
untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini Konsep
ajaran nilai-nilai universal serta dapat merasakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Keempat. pendekatan rasional. Pendekatan rasional merupakan
suatu pendekatan mempergunakan rasio (akal) dalam memahami dan
menerima kebenaran nilai-nilai universal yang diajarkan

Kelima, pendekatan fungsional Pengertian fungsional adalah usaha
menanamkan nilai-nilai yang menekankan kepada segi kemanfaatan bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. sesuai  dengan tingkatan

perkembangannya. Keenam. pendekatan keteladanan. Pendekatan keteladanan

adalah memperlihatkan  Keteladanan,  baik  vang berlangsung  melalui

penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah, perilaku
pendidik dan tenaga kependidikan lain yang mencerminkan sikap dan perilaku
yang menjunjung tinggi nilai-nilai universal, maupun yang tidak langsung
melalui suguhan ilustrasi berupa Kisah-Kisah keteladanan.

Menurut Ratna Megawangi. Founder Indonesia Heritage Foundation,

ada tiga tahap pembentukan Karakter, antara lain: Pertama. Moral Knowing,

aik pada anak tentang arti kebaitkan. Mengapa

yaitu memahamkan dengan b
antaat

harus berperilaku baik? Untuk apa berperilaku baik? Dan apa m
berperilaku  baik? Ini yang  perlu dipahami.  Kedua,  Moral Feeling.
Membangun kecintaan berperilaku baik pada anak yang akan menjadi sumber
energi anak untuk berperilaku baik. Membentuk karakter adalah dengan cara
menumbuhkannya. Keriga, Moral Action. Bagaimana membuat pengetahuan
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Moral action ini merupakan outcome dari dy,

ilakukan berulang-ulang agar menjadi morq|
embentukan karakter aky,,

moral menjadi tindakan nyata.

d
sebelumnya dan harus
tahap Dengan tiga tahapan perssbut, proses P tru sebalik
behavior- dan praktik doktrinasi yang menekan, justru sebaliknya, anaj
jauh dari kesan

intai berbuat baik karena dorongan internal dari dalam diriny,
akan mencin
sendiri.

Berikut in '
umum dalam pembelajaran di sekol
ada di Indonesia menggunakan pen
belas) nilai yang dikembangkan oiehd o
kedelapan belas nilai karakter tersebut adalah:

Religi o '

' Ne'llgrili ius dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh
dal Iallaks::‘hn ajaran agama Yyang dianutnya, toleran terhadap
laksanaanam a ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama
Pc' Implementasi di kelas adalah berdoa sebelum dan sesudah pelajaran,
Iamr;lb:'xl?kan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan
me
ibadah.

e : i idikan karakter secar
; : implementasi pendi a
e ah. Pada umumnya sekolah-sekolah yang
didikan karakter dengan ke-18 (delapan
pemerintah. Adapun implementas;

: -I:?l:jujw dideskripsikan sebagai perilaku yang didasar.kan pada upaya

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Implementasi di kelas adalah larangan
menyontek, menyediakan fasilitas tempat temuan barang, tempat
pengumuman barang temuan atau barang hilang, transparansi laporan
keuangan dan penilaian kelas secara berkala.

3. Toleransi

Nilai toleransi dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya. Implementasi di kelas adalah
memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh warga kelas tanpa
membedakan suku, agama, ras, golongan, status sosial, dan status ekonomi,
memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus, dan bekerja
dalam kelompok yang berbeda.

4. Disiplin

. Nilai disiplin dideskripsikan sebagai tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada ber bagai ketentuan dan peraturan. Implementasi
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nilai ini adalah membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan mematuhi
peraturan, menggunakan pakaian seragam.

5. Kerja Keras
Nilai kerja keras dideskripsikan sebagai perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas
dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Implementasi nilai ini
adalah menciptakan suasana kompetisi yang sehat, menciptakan kondisi etos
kerja, pantang menyerah, dan daya tahan belajar, menciptakan suasana belajar

yang memacu semangat belajar, dan memiliki pajangan tentang slogan atau
motto.

6. Kreatif
Nilai kreatif dideskripsikan sebagai berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki
Implementasi nilai ini adalah menciptakan situasi belajar yang bisa
menumbuhkan daya pikir dan bertindak kreatif. serta pemberian tugas yang

menantang munculnya karya-karva baru baik yang

autentik  maupun
modifikasi.

-
.

Mandiri

Nilai mandiri dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku vang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Implementasi nilai ini adalah menciptakan suasana kelas yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja mandiri.

8. Demokratis
Nilai demokratis dideskripsikan sebagai cara berpikir. bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinva dan orang lain.
Implementasi nilai ini adalah mengambil keputusan kelas secara bersama
melalui musyawarah dan mufakat., pemilihan kepengurusan kelas secara
terbuka, seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan mufakat, dan

mengimplementasikan model-model  pembelajaran  yang dialogis dan
mteraktif,

Y. Rasa Ingin Tahu
Nilai rasa ingin tahu dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat, dan didengar. Implementasi nilai ini adalah
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 takan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu, eksploras;
Te;;;igan secara terprogram, dan tersedia media komunikasi atau informas;
in,

(baik media cetak maupun media elektronik).

aan
10. ]i?l:‘imgs::nf:!g’rg:ebangsm dideskripsikan sebag,ai cara berpikir,
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan ba‘ngsa _df':ln
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Implementasi .mlal ini
adalah bekerja sama dengan teman sekelas yang ber’f:eda suku, etnis, status
sosial ekonomi, dan mendiskusikan hari-hari besar nasional.

11. Cinta Tanah Air '
Nilai cinta tanah air dideskripsikan sebagai cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghftrgaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekono.ml, dan politik
bangsa. Implementasi nilai ini adalah memajangkan foto presiden dan wakil
presiden, bendera negara, lambang negara, peta Indonesia, gambar kehidupan
masyarakat Indonesia, dan menggunakan produk buatan dalam negeri.

12. Menghargai Prestasi
Nilai menghargai prestasi dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.
Implementasi nilai ini adalah memberikan penghargaan atas hasil karya
peserta didik, memajang tanda-tanda penghargaan prestasi, dan menciptakan
suasana pembelajaran untuk memotivasi peserta didik berprestasi.

13. Bersahabat/Komumikatif

Nilai bersahabat/komunikatif dideskripsikan sebagai tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan
orang lain. Implementasi nilai ini adalah pengaturan kelas yang memudahkan
terjadinya interaksi peserta didik, pembelajaran yang dialogis, pendidik
mendengarkan keluhan-keluhan peserta didik, dan dalam berkomunikasi
pendidik tidak menjaga jarak dengan peserta didik.

14. Cinta Damai

Nilai cinta damai dideskripsikan sebagai sikap, perkataan, dan tindakan
yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya. Implementasi nilai ini adalah menciptakan suasana kelas yang damai,
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membiasakan perilaku warga sekolah

yang anti kekerasan, pembela;
tidak bias gender, dan kekerabatan di i . T

kelas yang penuh kasih sayang,
15. Gemar Membaca

Nilai gemar membaca dideskripsikan sebagai kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya. Implementasi nilai ini adalah terdaftar pada daftar buku atay tulisan
yang dibaca peserta didik, frekuens; kunjungan perpustakaan, saling tukar
bacaan, dan pembelajaran yang memotivas; anak menggunakan referensi.

16. Peduli Lingkungan
Nilai peduli lingkungan dideskripsikan seba
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lin
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi. Implementasi nilai ini adalah memelihara lingkungan kelas,
tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas, pembiasaan hemat

energi, dan memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air
pada setiap ruangan apabila selesai digunakan,

gai sikap dan tindakan yang
gkungan alam di sekitarnya dan

17. Peduli Sosial

Nilai peduli sosial dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan. Implementasi nilai ini adalah berempati kepada sesama dan

teman sekelas, melakukan aksi sosial, dan membangun kerukunan warga
kelas.

18. Tanggung Jawab
Nilai tanggung jawab dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Implementasi nilai ini adalah
pelaksanaan tugas piket secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan
sekolah, dan mengajukan usul pemecahan masalah.

Berdasarkan deskripsi dan implementasi ke delapan belas nilai budaya
karakter bangsa di atas, maka sebenarnya dalam nilai karakter FAST (fatonah,
amanah, shiddig, dan tablgh) sudah meliputi ke delapan belas nilai karakter
tersebut. Di dalam lembaga pendidikan Islam dengan menerapkan nilai
karakter FAST sudah mencakup kedelapan belas nilai tersebut, dan dengan
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h sesuai karena berdasarkan sifat-sifat mulia yang dimilik;
pakan tuntunan bagi umat Islam dalam berperilaky.
lai-nilai karakter FAST adalah sebagai berikut.

FAST justru lebi
Nabi dan Rasul yang merupak
Secara umum implementasi ni

1. Fatonah i .
[slam memberikan anjuran kepada umatnya agar senantiasa menjadi

orang yang cerdas (fatonah). Hal ini sekaligus fnerupakan Perintah agar
peserta didik senantiasa belajar, mencari tahu, atay
liki kecerdasan. Di dalam Al-Qur’an, terdapat
firman Allah SWT yang memerintahkan manusia agar senantiasa belzfjar, serta
mencari karunia-Nya berupa rezeki dan ilmu-Nya. Kepandaian atau
kecerdasan merupakan sifat para nabi dan rasul. Dengan kemampuan
intelektualitas, mereka mampu menghadapi tantangan yang mu ncull dari kaum
yang mereka hadapi. Sifat-sifat kecerdasan atau fatonah sebagaimana yang
dimiliki oleh para nabi secara tidak langsung memberikan penegasan kepada
peserta didik bahwa supaya dapat menjadi khalifah, mereka harus mempunyai
ilmu dan kecerdasan."

Tugas kekhalifahan yang pertama disematkan kepada Nabi Adam As.
bukanlah tugas yang tanpa ilmu. Sebelum diturunkan ke bumi, ia sudah
dibekali dengan ilmu pengetahuan berupa pengenalan nama-nama sekaligus
istilah-istilah yang menjadi kunci bagi tersingkapnya ilmu pengetahuan.
Dengan ungkapan lain, ia dibekali kecerdasan oleh Allah SWT sebelum ia
turun ke muka bumi.

Pada dasarnya, kehidupan di dunia kita jadikan sebagai sarana untuk
memperoleh kecerdasan. Para nabi dan rasul memperoleh kecerdasan berkat
bimbingan langsung dari Allah SWT sekaligus dengan memanfaatkan alam
semesta sebagai bahan mereka untuk menggali sumber ilmu.

Aktualisasi sifat fatonah yang dapat kita implementasikan adalah: (1)
bersifat fatonah sebagai hamba Tuhan. Manusia yang cerdas bukanlah yang
hanya menguasai berbagai disiplin ilmu. Akan tetapi, kecerdasan itu juga
dapat berarti sebagai kemampuan dalam menggunakan ilmu, baik yang

menyangkut praktik maupun tujuan dari keilmuan itu sendiri. (2) bersifat
fatonah sebagai makhluk sosial. Kecerdasan dapat juga ditunjukkan dalam
posisi peserta didik sebagai makhluk sosial. Sebaliknya, egoisme dan hanya
mau tahu kepentingan sendiri merupakan sikap yang membuat mereka terlihat
bodoh karena membuat mereka terkesan tidak mampu mengatasi persoalan
orang lain di sekitar peserta didik. (3) bersifat fatonah dalam menjalani

orang-
sebagai umat Islam,

mencari ilmu supaya bisa memi
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kehidupan. Kehidupan ini, sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah SWT,
dalam Al-Qur’an, merupakan permainan dan senda gurau.

Oleh sebab itu, manusia harus memiliki kecerdasan dalam menjalani
kehidupan agar mereka tidak lalai akibat permainan-permainan yang
ditawarkan oleh kehidupan itu sendiri. Iman dan takwa merupakan faktor
yang dapat menyelamatkan manusia dari godaan permainan dunia yang dapat
melalaikan dari Allah SWT. Peserta didik bisa mengambil contoh tentang
perbuatan maksiat. Ini menantang untuk dilakukan, meskipun mereka berdosa
karenanya. Tentunya, hanya kecerdasanlah yang membuat seseorang dapat
menahan diri agar tidak terjun ke dalam kemaksiatan yang melenakan.

2. Amanah

Bentuk amanah yang harus peserta didik aktualisasikan dalam
kehidupan ini adalah: (1) Bersifat amanah dalam konteks ibadah.
Menjalankan semua perintah Allah SWT dengan penuh tanggung jawab.
termasuk ibadah ritual, seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an.
merupakan wujud dari sifat amanah kepada-Nya. Demikian juga menjauhi
semua hal yang Allah larang dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
yang dikategorikan sebagai amanah terhadap ketentuan-Nya. Sebagai contoh
adalah menunaikan ibadah dengan ikhlas. mengikuti sunnah-sunnah yang
telah dicontohkan oleh Rasul. tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apapun dalam amal perbuatan, serta tidak bersikap riya’ dalam tindakan dan
perilaku. (2) Bersifat amanah dalam sosial ekonomi. Adapun yang termasuk
dalam konteks ini adalah menyampaikan kiriman kepada yang berhak,
menyimpan titipan sampai yang punya datang meminta, menyimpan rahasia,
menjaga hubungan silaturahmi, menaati undang-undang dan memelihara
keamanan rakyat. Jika semua pegawai jujur dalam menunaikan amanat
mereka, pastilah suatu bangsa akan maju pesat, dan rencana pembangunan
akan berjalan lancar, sehingga target yang telah ditentukan mudah tercapai.
(3) Bersifat amanah dalam konteks kepemimpinan. Tugas kepemimpinan
merupakan tugas yang tidak ringan. Seorang pemimpin tidak hanya dituntut
memiliki kecakapan ilmu dalam memimpin. Akan tetapi, ia juga dituntut
memiliki sifat amanah dalam menjalankan tugas-tugasnya. (4) Bersifat
amanah dalam konteks pendidikan. llmu pengetahuan yang Allah SWT
berikan kepada manusia dengan mengamalkan dan mengajarkannya kepada
orang lain. Bahkan Nabi Muhammad SAW mengecam keras terhadap orang
yang berkhianat dalam hal ilmu. Dalam hadits, beliau bersabda:
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' ] ilmu pengetahuan, |,
“Barang siapa ditanya lenlang suatu i peng an, laly
menyemgbunyikannya, niscaya ia akan dikekang pada hari kiamq,
dengan kekangan yang terbuat dari api neraka." (HR. Tirmidzi dg,

Abu Dawud).

Menuntut ilmu termasuk perintah yang harus dilaksanakan dengap
penuh amanah. Sebab, itu merupakan perbuatan yang baik bagi diri sendiri
untuk menunjang kebahagiaan di dunia dan akhirat. Adapun yang termasuk
amanah dalam pendidikan adalah tidak menyontek saat ujian, tidak
membocorkan kunci jawaban, tidak menelantarkan para peserta didik dengan
mengabaikan tugas mengajar, tidak membebani para peserta didik dengan
tugas di luar batas kemampuan mereka, menjadi teladan bagi mereka, dan lain
sebztgainya.2|J

3. Shiddig
Shiddiq berarti jujur atau hanya mengatakan sesuatu yang benar
menurut keadaan dan kenyataannya. Shiddiq merupakan sifat yang memiliki
nilai teramat tinggi dan mulia di hadapan-Nya sekaligus manusia pada
umumnya. Di dalam Al-Qur’an dan hadits, ada banyak sekali perintah supaya
peserta didik senantiasa berbuat shiddiq atau jujur. Salah satu firman Allah

SWT adalah:

“Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap
Allah? Dan, cukuplah perbuatan itu menjadi dosa yang nyata (bagi
mereka).” (OS. An-Nisaa': 50)*

Di dalam ayat tersebut, Allah SWT memang tidak secara langsung
memerintahkan manusia berbuat jujur. Akan tetapi, perintah berbuat jujur ini
tersirat dari pernyataan-Nya bahwa kebalikan jujur (dusta atau bohong)
merupakan perbuatan dosa yang nyata. Implementasi sifat shiddiq dalam
kehidupan adalah®: (1) Bersifat shiddiq dalam pikiran. Pikiran memberikan
andil besar dalam menentukan lahirnya sikap seseorang. Sesuatu yang peserta
didik lakukan mencerminkan cara bekerja pikiran mereka. Jika peserta didik
selalu berpikir untuk berbuat jujur, maka pikiran itu akan mengondisikan
m.cr'eka untuk berusaha menghindari kebohongan. Sama halnya jika peserta
didik selalu berpikir agar bisa hidup schat. Semakin kuat pikiran itu mengisi
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benak, maka mereka semakin terkondisikan untuk senantiasa berhati-hati
terhadap hal-hal yang dapat mengancam kesehatan.

Dengan demikian, agar menjadi pribadi yang jujur, mulailah dari
pikiran kita. Berpikirlah untuk selalu menjadi orang yang jujur. Semakin
sering peserta didik berpikir untuk jujur, maka dengan sendirinya, di dalam
diri akan terbentuk sikap penolakan terhadap lawan kejujuran, yakni
kebohongan. (2) Bersifat shiddiq dalam ucapan. Mulut merupakan sarana
yang paling dominan bagi terjadinya praktik ketidakjujuran. Melalui
ucapanlah, seseorang bisa memutarbalikkan fakta dan kenyataan, sehingga
informasi yang disampaikan bernilai kebohongan semata. Maka, tidaklah
mengherankan jika dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa Nabi Muhammad
SAW bersabda tentang selamat atau tidaknya seseorang ditentukan oleh
kepandaiannya menjaga lisan atau mulutnya. Mulut yang tidak bisa menjaga
ucapannya, baik dari kata-kata kotor, hinaan, kata-kata menyakitkan, maupun
kata-kata yang penuh kebohongan, memang senantiasa mengantarkan
pelakunya ke dalam kebinasaan. Allah SWT berfirman:

“Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
semua di dunia dan akhirat, mscaya kamu ditimpa azab yang besar.,

karena pembicaraan kamu tentang berita bohong it " (QS. an-Nuur:
14)*

4. Tabligh
Tabligh berarti menyampaikan. Hal yang disampaikan tentunya adalah
ajaran-ajaran kebenaran yang bersumber langsung dari firman Allah SWT dan
sabda Nabi Muhammad SAW. Tugas menyampaikan kebenaran adalah
kewajiban umat manusia. Firman Allah secara tegas memberikan perintah
kepada umat manusia untuk menjadi penyampai kebenaran:

“Dan, hendaklah ada di aniara kamu segolongan umart yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung. ™ (OS. Ali
Imron: 104)”

Selain itu Allah juga menegaskan bahwa ucapan dari seseorang yang
menyampaikan kebenaran mengandung nilai yang jauh lebih baik di hadapan

Departemen Agama RI. 2008. .1-Qur'an Terjemahan dan Transliterasi Bandung: Fajar
. Utama Madani.
- Ibid.
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Allah, apalagi jika ucapan itu dibenarkan atau dibuktikan dengan perbuatan

nyata. Allah berfirman: .

vy bih baik perkataannya daripada orang yan

mif)fria iepjﬁ;?f Af’}zah. menge&?aka" amal yang shalih, f;" éae:karcf

“ Sesuﬂggb‘hﬂ}}_”a’ ku termasuk orang-orang yang menyeran airi: (0s.

Fushilat: 33)

Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan agar Kkita senantiasa
berusaha memiliki sifat tabligh, yaitu menyampaikan kebenaran kepada orang
ain. Terkait dengan ini, beliau bersabda, “Sampaikanlah dariku, walau hanya
satu ayat.” (HR. Bukhari). _

Begitu pentingnya tugas untuk menyampaikan kebenaran itu, sehingga
Nabi Muhammad SAW memberikan pernyataan untuk menyampaikan suatu
kebenaran, meskipun hanya sedikit (satu ayat). Jika di antara umat manusia
sudah terbangun sikap saling menyampaikan kebenaran serta mengingatkan
dalam kebaikan, maka kultur kehidupan mereka akan senantiasa terbangun
dengan positif. Selain itu, nilai-nilai ajaran Allah SWT pun selalu terjaga
dalam ingatan dan perilaku nyata mereka.”®

Untuk memunculkan sifat tabligh dalam diri, ada beberapa langkah
yang harus ditempuh: Pertama, dimulai dari diri sendiri. Perbuatan itu dengan
sendirinya akan menjadi penguat bagi sesuatu yang disampaikan. Bagi diri
sendiri, peserta didik dapat menyampaikan kebaikan-kebaikan dengan cara
membaca, mempelajari, dan mengamalkannya. Selanjutnya mereka dapat
melakukannya dengan cara koreksi diri atau muhasabah. Dengan koreksi diri,
peserta didik akan mengetahui berbagai perbuatan buruk mereka, lalu mereka
ganti keburukan itu dengan kebaikan.

Kedua, melakukan terhadap keluarga sendiri. Peserta didik tidak perlu
menunggu menjadi seorang juru dakwah untuk meneladani sifat para nabi dan

rasul, yakni tabligh atau menyampaikan kebaikan. Mereka justru dapat
melakukan pada keluarga sendiri. Misalnya mengingatkan anggota keluarga
dengan nasihat-nasihat yang baik. Allah berfirman:

;Hc_xi orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
ari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya  malaikat-malaikat  yang kasar, keras dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

: Ibid.
~ Laranta. H. 130
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-

Tahrim: 6)”

Ketiga, bergabung dengan organisasi atau majelis ta’lim. Dalam sebuah
organisasi, peserta didik memiliki peluang untuk saling berbagi ilmu, sharing
ide, serta menyampaikan perihal kebaikan kepada diri sendiri dan orang lain.
Dalam sebuah organisasi, mercka memiliki peluang untuk berbagai ilmu,
sharing ide, serta menyampaikan perihal kebaikan diri sendiri dan orang lain.
Dalam sebuah organisasi. peserta didik juga akan belajar menerima saran dan
nasihat orang lain bagi kebaikan diri sendiri.

Keempat, pelajarilah kisah nabi dan rasul, serta orang-orang shalih
lainnya yang memiliki sejarah perjuangan hebat dalam rangka menyampaikan
kebenaran. Setidaknya dengan membaca kisah dan sejarah mereka, peserta
didik akan termotivasi untuk meneladani mereka dan memantapkan keimanan
kepada Allah SWT, terutama dalam mengikuti perintah-Nya.

Departemen Agama R1. 2008, A-Qur an Terjemahan dan Traniseriii. Bandung: Fejer
Utama Madani.
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E. Sikap dan Perilaku Peserta Didik

Sikap menurut Thurstone adalah sebagai suatu tingkatan aﬁ;:ksi b.aik
yang bersifat positif maupun negatif dalam .hubungannya dengan “bJ‘?k“ObJe_k
psikologis. Afeksi yang positif adalah afeksi senang, sedangkan afeksi “egallf
adalah afeksi yang tidak menyenangkan. Sedangkan menu.rut R(::cwcii, kaap
merupakan predisposing untuk merespons, untuk berperilaku.” Jadi sikap
berkaitan dengan perilaku.

Sebenarnya sikap merupakan hasil belajar dan memuat kecenderungan
untuk mengadakan penilaian terhadap suatu individu, kejadian, atau situasi
tertentu dan akan bertindak sesuai dengan hasil evaluasi tersebut. Terdapat
tiga komponen dalam sikap, yaitu: (1) komponen kognitif atau pel_mgetahuan,
(2) komponen afektif, yang merupakan komponen yang memberikan sikap
terhadap arah perilaku atau tindakan, dan (3) adalah tindakan yang merupakan
konsekuensi dari dua komponen di atas. Jadi sikap mengandung komponen
kognisi, afeksi dan konasi.”

Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat
mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu. Ada beberapa ciri sikap,
yaitu: (1) sikap tidak dibawa sejak lahir. Karena sikap tidak dibawa sejak
lahir, maka sikap terbentuk dalam perkembangan individu yang bersangkutan,
sehingga sikap dapat dipelajari dan dapat berubah, (2) sikap selalu
berhubungan dengan objek sikap. Oleh karena itu sikap selalu terbentuk atau
dipelajari dalam hubungannya dengan objek-objek tertentu, yaitu melalui
persepsi terhadap objek tersebut, (3) sikap dapat tertuju pada satu objek saja,
tetapi juga dapat tertuju pada sekumpulan objek-objek. Bila seseorang
mempunyai sikap yang negatif pada seseorang, orang tersebut akan
mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang negatif pula
kepada kelompok dimana seseorang tersebut tergabung di dalamnya. Di sini
terlihat adanya kecenderungan untuk menggeneralisasikan objek sikap, (4)
sikap dapat berlangsung lama atau sebentar. Kalau suatu sikap telah terbentuk
dan telah merupakan nilai dalam kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu

*  Walgito, 2003. Psikologi Sosial (Suatu Pe, i
: . ngantar). Yogyakarta: : . 36.
#  Ibid. Hal. 57. ’ : Andi. Hal. 56
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akan lama bertahan pada diri orang yang bersangkutan. Sikap tersebut akan
sulit berubah, dan kalaupun dapat berubah akan memerlukan waktu yang
relatif lama dan scbaliknya, dan (5) sikap mengandung faktor perasaan dan
motivasi‘m

Perilaku adalah respon individu terhadap suatu simultan atau suatu
tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik. durasi dan
tujuan baik disadari atau tidak. Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor
yang saling berinteraksi. Sering tidak disadari bahwa interaksi tersebut amat
kompleks sehingga kadang-kadang kita tidak sempat memikirkan penyebab
seseorang menerapkan perilaku tertentu. Karena itu sangat penting untuk
dapat menelaah alasan dibalik perilaku individu, sebelum ia mengubah
perilaku tersebut.

Perilaku manusia mempunyai cakupan yang sangat luas yaitu tentang
berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian. dan sebagainya. Bahkan kegsatar;
internal seperti berpikir, persepsi. dan emosi juga merupakan perilaku
manusia. Perilaku juga merupakan hasil hubungan antara perangsang
(stimulus) dan tanggapan (respon). '

Perilaku dapat dibentuk melalui: (1) melakukan identifikasi tentang hal-
hal yang merupakan penguat berupa hadiah-hadiah bagi perilaku yang akan
dibentuk. (2) melakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-
komponen kecil yang membentuk perilaku yang dikehendaki. Kemudian
komponen-komponen tersebut disusun dalam urutan yang tepat untuk menuju
kepada terbentuknya perilaku yang dimaksud, (3) dengan menggunakan
secara urut komponen-komponen itu sebagai tujuan-tujuan sementara,
mengidentifikasi penguat atau hadiah untuk masing-masing komponen
tersebut, dan (4) melakukan pembentukan perilaku dengan menggunakan
urutan komponen yang telah tersusun itu. Apabila komponen pertama telah
dilakukan, maka hadiahnya diberikan. Hal ini akan mengakibatkan komponen
atau perilaku tersebut cenderung akan sering dilakukan.

Wawan dan Dewi. 2010.Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap. dan Perilaku
. Yanusia Yogyakarta: Nuha Medika. H. 34 ) .
Wawan dan Dewi. 2010. Teori dan Pengukuran Pengerahuan. Sikap dan Per ilaku

Ufmmm. Yogyakarta: Nuha Medika. H. 50.
Ibid. Hal, 53
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F. Pengaruh Implementasi FAST.
terhadap Perilaku Peserta Didik

Para nabi dan rasul diutus untuk umat manusia agar mereka mengajak
manusia kepada keimanan dan ketakwaan. Para nabi da.n fasul terset?m
memiliki sifat-sifat yang terpuji yaitu faranafi, am‘anah. shrc'idrq dan rabhg}?
(FAST) yang harus diteladani seluruh umat di dunia. Scl_:agalmanf umat dari
Nabi Muhammad SAW, yang juga memiliki keempat sifat terpuji itu, maka
kita harus meneladani sifat-sifat beliau tersebut.

Apabila kita meneladani sifat terpuji beliau !erscbu‘t len'lunya :ak_an
berpengaruh terhadap perilaku kita dalam kehidupan sehan-hftrl. pem:klan
juga dengan peserta didik, apabila dalam kesehariannya baik di sekolah
maupun di rumah mereka meneladani sifat baik rasul te.rsebut tentunya
perilakunya juga akan baik. Adapun pengaruh implementz.m karakter FAST
terhadap perilaku peserta didik dapat dijabarkan sebagai berikut.

Pertama, pengaruh sifat fatonah terhadap perilaku peserta didik.
Fatonah artinya cerdas, orang yang cerdas adalah orang yang berilmu.
Pengaruh pertama adalah apabila peserta didik adalah orang yang cerdas dan
berilmu tentunya mereka akan lebih mudah menentukan jalan hidup yang

benar dan salah.” Kecerdasan menentukan jalan kebenaran yang harus dipilih,

yang menjadikan kita terhindar dari celaan Allah SWT. Allah SWT
berfirman:

“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar
atau memahami. Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang

ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu)."
(OS. Al-Furqaan: 44).

Pengaruh kedua adalah bahwa dengan kecerdasan ilmu, hidup akan
lebih terang. Selain itu pengaruh dalam kehidupan di akhirat adalah dengan
memiliki kecerdasan maka akan memiliki kecerdasan dalam menangkap

tanda-tanda kekuasaan Allah SWT dan mengimani-Nya, sehingga akan
terhindar dari azab api neraka.

® Laranta. H. 179,
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Kedua, pengaruh sifat amanah terhadap perilaku peserta didik. Amanah
merupakan sifat yang paling sulit untuk ditegakkan, oleh karena itu. orang-
orang yang amanah akan memperoleh kemuliaan yang diberikan Allah SWT.
Adapun pengaruh pertama sifat amanah terhadap perilaku peserta didik
adalah, dengan amanah, maka mereka akan terhindar dari kesedihan,
sebagaimana Allah berfirman:™

“Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata, 'Hai kaumbku,
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka, bagaimana
aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir? (OS. Al-
A'raaf: 93).

Pengaruh kedua adalah dengan amanah akan menjadikan peserta didik

menjadi orang yang dimuliakan oleh Allah SWT, baik di dunia maupun di
akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT:"

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya. Dan, orang-orang yang memberikan kesaksiannya. Dan,
orang-orang yang memelihara shalatmya. Mereka itu (kekal) di surza

lagi dimuliakan.” (OS. AlI-Ma'aarij: 32-35).

Pengaruh ketiga, dengan mempunyai sifat amanah, maka akan
membuka pintu rezeki bagi peserta didik. sebagaimana yang dijelaskan oleh
Abi bin Abi Thalib, “Menunaikan amanah adalah kunci rejeki " Pengaruh
keempat, adalah dengan bersifat amanah, maka akan diselamatkan dari api
neraka dan bukan tergolong orang yang munafik.

Ketiga, pengaruh sifat shiddiq terhadap perilaku peserta didik. Shiddiq,
artinya jujur. Pengaruh pertama adalah dengan bersifat shiddiq atau jujur,
maka akan berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik. Mereka akan hidup
dengan tenang. Seseorang yang berperilaku jujur. baik dalam pikiran,
perkataan, maupun perbuatan, maka hidupnya akan tenang. Mereka tidak akan
dilanda kekhawatiran. Pengaruh kedua adalah segala yang dilakukan oleh
peserta didik akan memperoleh keberkahan. Nabi Muhammad bersabda: ™

“Dua orang yang berjual beli mempunyai pilihan (untuk melanjutkan
fransaksi ataupun membatalkannya) selama keduanya belum berpisah.
Jika keduanya jujur dan menjelaskan barangnva. maka akan diberkahi
Jual beli keduanya. Dan, bila keduanva merahasiakan dan berdusta,
maka dihilangkan keberkahan jual beli keduanya. " (HR. Bukhari).

' Laranta, H, 175
. Ibid, H. 176,
Ibid, H. 169,
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adalah dengan jujur maka peserta didik akan selamay

Pengaruh kajig:.e lamat dari bahaya ini adalah selamat dari dr‘fm‘iamldan
dari bahaya. ‘Mat:; orang yang dibohongi. Sehingga orang yang jujur tidak
ancaman dan orang-

a . . .. .- -
uh. Selall‘l itu del Igﬂll jl.ljlll makﬂ aka" dl(:"“a l
akan mempl.lnyal musl 10 e]

Allah SWT. h terhadap perilaku peserta didik. Tabligh

h tabli
mepaa;;l:nan;eb:narfn. Pengaruh pertama adalah bahwa dengan
artinya meny:

. lain maka ia termasuk golongan
menyampaikan kebenaran kepada orang

a7
orang-orang yang beruntung. Sebagaimana Allah SWT berfirman:

“ i antara kamu segolongan umat yang menyery
hﬂah::f;fkf;. ari‘:nj:uﬂh kepada yang ma’ruf, dan men::ega; dar:'.
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” (0S. Ali
‘Imran: 104). o
Pengaruh kedua adalah peserta didik akan terhindar dan_ siksa Allah
SWT dan akibat-akibat buruk dari orang yang tidak mengerti kebenaran.
Ketiga, dengan menyampaikan kebenaran peserta didik akan memperoleh dua

pahala, yaitu pertama pahala telah menyampaikan kebenaran dan kedua
pahala dari orang-orang yang mengikuti anjuran kebenaran yang mereka
sampaikan. Nabi Muhammad SAW bersabda:**

“Barang siapa mengajak kepada jalan yang benar, jadilah baginya
(berhak) mendapat suatu ganjaran yang besarmya serupa _dengan‘
ganjaran orang-orang yang mengikutinya (ajakan) nya tanpa dikurangi
sedikitpun dari ganjaran-ganjaran mereka yang mfengrhrt{:ya. Dfm
barang siapa mengajak kepada jalan yang sesat, jadilah baginya wajib
mendapatkan dan menanggung dosa yang besarnya serupa dengan
dosa perilaku orang-orang yang mengikuti (ajakan) nya tanpa
dikurangi sedikitpun dari dosa dosa mereka.” (HR. Muslim, Malik, Abu
Dawud, dan Tirmidzi).

37

Ibid. H. 172.
® Tbid. H. 173.
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G. Implementasi Pendidikan Karakter
FAST di LPIl Al-Azhaar
Tulungagung

A.  Gambaran Umum LPI Al-Azhaar Tulungagung

LPI Al-Azhaar Tulungagung mulai berdiri sebagai sosok pendidikan
Taman Baca Al-Qur'an (TPQ) pertama di Tulungagung. Berkat kegigihan
para pendirinya, LPlini bisa berlanjut menjadi pendidikan formal yang
dimulai dari jenjang PAUD. Kepercayaan yang dibangun di masyarakat
semakin menunjukkan hasil bahwa LPI Al-Azhaar Tulungagung berkembang.
Beliau adalah bapak Amin Tampa, dengan telaten bersilaturrahim dari instansi
yang ada di Tulungagung, kegigihan beliau membawa hasil. yaitu beliau
berkenalan dengan pejabat yang ada diantaranya dari Dinas Pendidikan.
Telkom, Pengusaha, Pengacara. Ada Pak Jito Prayogo. Djuwito. Ali Murtadi.
Thohir, Wanunis dan masih banyak yang lainnya.

Hasil dari silaturrahim ini, mereka diajak untuk bergabung menjadi
pengurus yayasan LPl Al-Azhaar Tulungagung Diawali dengan memahami
visi dan misi Al-Azhaar dengan mengucap "Bismillahirrahmanirrahim dan
sholat Qiyamul lail" mereka bergabung menjadi yayasan LPI Al-Azhaar
Tulungagung. Pada tanggal 5 Mei 1993, ditetapkannya sebagai berdirinya LPI
Al-Azhaar  Tulungagung. Semakin berkembangnya LPI Al-Azhaar
Tulungagung dan mulai di percaya oleh masyarakat. Allah SWT berkehendak
lain, Bapak Amin Tampa pada bulan Desember Romadhon 1997. di panggil
oleh sang kholik untuk menghadap-Nya. Duka yang mendalam menyelimuti
LPI Al-Azhaar Tulungagung.

Atas kesepakatan Ustadz Thya' sebagai pimpinan Pondok Al Haromain
Pujon, beliau menunjuk H. Tmam Mawardi untuk menggantikan
kepemimpinan almarhum. Dengan kesepakatan dan persetujuan dari semua
pihak akhirnya bapak Imam Mawardi menggantikan kedudukan bapak Amin
Tampa sebagai Direktur LPI Al-Azhaar Tulungagung. Ustadz, Ustadzah dan
wali santri merapatkan barisan untuk melaksanakan program-program yang
sudah di rancang LPl Al-Azhaar Tulungagung, Alhamdulillah sambutan dari
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warga masyarakat dan kepercayaannya semakin nyata, sehingga sekolal,
Islam di Tulungagung berkembang bagus.

Program LPI Al-Azhaar Tulungagung diantaranya: Taman bayi daj
balita, PAUD, TK, SD, SMP, SMA dan SMK Farmasi, ada pengembangg,
lain yaitu Pesantren putra dan putri, pondok Al Qur'an, Griya Sehat, Lagzj
Kolam Renang, English Course, PKBM, BMT, Alazindo Group,
Penyelenggaraan makan sekolah, serta Radio Komunitas Al-Azhaar Fp
Program ini bisa berjalan baik atas dukungan dan kerjasama dari wali santrj,
ustadz, ustadzah dan masyarakat. Ustadzah Armi Nursiami pun di pangg;|
yang maha Kuasa saat melaksanakan Umrah, kesedihan yang datang tidak
melunturkan niatan LP1 Al-Azhaar Tulungagung untuk melemah tapi akap
diteruskan perjuangan ini dengan semangat dan ikhtiar demi santri LPI Al
Azhaar Tulungagung tercinta.

Semakin berkembangnya LPI Al-Azhaar Tulungagung, memberi ruang
baru dan pengalaman baru bagi ustadz dan ustadzah LPI Al-Azhaar
Tulungagung untuk selalu kreatif, inovatif dalam segala perubahan yang
terjadi di dunia pendidikan. Dengan berdasarkan Azaz Al-Qur'an ditanamkan
sebagai dasar dari semua sumber ilmu yang diberikan kepada seluruh santri.
Tiada kata yang terucap kecuali syukur atas jerih payah beliau berdua untuk
melanjutkan estafet berjuang dalam pendidikan.

Pengalaman dari LPI Al-Azhaar Tulungagung diikuti oleh LPI lainnya
di Tulungagung sehingga semakin banyak LPIyang ada di Tulungagung
sebagai wadah Sekolah Islam yang menjadi pilihan untuk warga
Tulungagung. Jalinan silaturrahmi antar sekolah Islam pun terwujud dengan
diadakannya majlas serta kegiatan perlombaan sebagai ajang prestasi santri
antar lembaga Islam.

Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis pendidikan karakter, LPI
Al-Azhaar Tulungagung menggunakan pendidikan karakter dengan
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi yaitu fatonah, amanah, shiddig, dan
tabligh. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Imam Mawardi selaku ketua
LPI Al-Azhaar Tulungagung, bahwa dengan meneladani sifat-sifat baik Nabi

maka akan terbentuklah santri-santri yang berkarakter positif.

Sebenarnya jika diurutkan sifat-sifat Nabi tersebut dalam pendidikan
karakter di sekolah adalah Shiddig, Amanah, Fatonah, dan Tabligh. Namun
untuk mempermudah mengingatnya maka ketua LPI Al-Azhaar Tulungagung
menyingkatnya menjadi FAST (Fatonah, Amanah, Shiddig, dan Tabligh).

Pertama, Sifat fatonah yang artinya cerdas, menunjukkan bahwa
apabila para peserta didik meneladani sifat nabi ini, yakni dengan cara belajar.
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maka akan memberikan beberapa keuntungan ba
tersebut adalah: (1) kita menjadi lebih mudah menentukan jalan hidup yan
benar dan salah. I_(m?erdasan akan menentukan jalan kebenaran yang harui
dipilih, yang menjadikan kita terhindar dari ¢

elaan Allah SWT (2) denga
5 i . ; - ) n
kecerdasan ilmu, hidup kita lebih tenang. Nabi Muhammad SAW hers.abda.g
“Tuntutlah ilmu, dan belajarlah (untuk  ilmu
- ) ketenan
kehormatan diri, dan bersikaplah rendah hati rerhadapanfj:g Si;:a
mengajar kamu." (HR. Thabrani) yang

gi kita di dunia, Keuntungan

(3) mencari ilmu akan memudahkan kita menuju surga. Nabj
Muhammad SAW, bersabda:

“Barang sidpa merintis jalan mencari ilmy, m

aka Allah SWT ak,
memudahkan baginya jalan ke surga. R

" (HR. Muslim)

(4) Jika kita mencari ilmu, kita akan memiliki kecerdasan dalam
menangkap tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, dan mengimani-Nva, maka
kita akan terhindar dari azab api neraka, dan (5) bila kita belajar supaya
menjadi orang yang ‘alim (cerdas) terhadap ketentuan-ketentuan dan hukum
Allah SWT, lalu jika kita meringgal dunia, maka kita akan diberi
keistimewaan untuk bertemu dengan-Nya. Nabi Muhammad SAW bersabda:

"Barang siapa kedatangan maut saar menuntut ilmu, maka ia akan
bertemu dengan Allah. Dan, tiadalah batas antara ia dengan nabi,
melainkan hanya derajat kenabian,” (HR. Thabrani).

Kedua, Sifat Amanah. Amanah merupakan sikap yang tidak gampang
untuk ditegakkan. Oleh karena itu, orang yang benar-benar amanah akan
memperoleh kemuliaan yang diberikan oleh Allah SWT. baik bagi
kehidupannya di dunia maupun di akhirat. Dengan beramanah maka kita
akan: (1) menghindarkan dari kesedihan, (2) menjadikan kita sebagai orang
yang dimuliakan oleh Allah SWT, baik di dunia maupun di akhirat, (3)
merupakan kunci pembuka pintu rezeki, (4) kita akan diwarisi surga firdaus,
dan (5) kita diselamatkan dari api neraka.

Ketiga, Sifat Shiddiq. Shiddig yang berarti benar dan jujur. Apabila kita
bersifat shiddiq, maka kita akan: (1) menjadikan hidup kita tenang, tidak
dilanda kekhawatiran. Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu menuju perkara yang tidak
meragukanmu. Sesungguhnya, jujur adalah ketenangan, .wce’mrgkcml
dusta jalah keraguan.” (HR. Ahmad, Nasa'l dan Turmidzi dari
riwayat hasan bin Ali)

33



kita rintis memperoleh keberkahan, (3,
(4) dijamin masuk surga, (5) akan dicinta;
alanya sama dengan mati syahid,

(2) membuat usaha yang
membuat kita selamat dari bahaya,
oleh Allah SWT dan rasul-Nya, dan (6) pah

i kematian yang dijamin masuk surga. ‘ ' ‘
yakni ;:eempat Tabligh. Manfaat dari bersifat fabligh antara lain: (1)

seseorang yang menyampaikan kebaikan kepada orang lain, maka ia akan
dimasukkan ke dalam golongan orang yang beruntung, (2) menyampaikan
kebenaran kepada orang lain menjadikan kita terhindar dari siksa Allah SWT
dan akibat-akibat buruk yang dilakukan oleh orang-orang ymg belum
mengerti kebenaran, (3) dengan menyampaikanl kebenaran, kita ,-?kan
memperoleh dua pahala, yakni pahala karena _klta_ t'elah menyampaikan
kebenaran dan pahala dari orang-orang yang mengikuti ajaran kebenar:m yang
kita sampaikan, (4) menyampaikan kebaikan membuat sesearang'dndoakan
selamat oleh Allah SWT, dan makhluk-makhluk lain, dan (5) kebaikan yang
diajarkan atau disampaikan oleh seseorang kepada orang lain akan menjadi
amal ibadah yang pahalanya terus mengalir, meskipun orang itu sudah
meninggal dunia.

Semua jenjang di LPI Al-Azhaar Tulungagung menerapkan
pendidikan karakter FAST. Hal ini selalu disampaikan oleh Bapak Imam
Mawardi selaku Direktur LPI Al-Azhaar Tulungagung di setiap kegiatan yang
dilakukan oleh LPI Al-Azhaar Tulungagung. Namun meskipun sering
disampaikan oleh Direktur tentang pendidikan karakter FAST namun banyak
wali santri yang belum mengetahuinya. Mereka hanya mengerti bahwa di LPI
AL-Azhaar Tulungagung ada tambahan keagamaan yang tidak didapatkan di
SD umum.

Hal ini seperti disampaikan oleh FR:
“ . tentang pendidikan karakter FAST terus terang saya tidak mengerti,
karena memang saya jarang menghadiri acara yang diadakan oleh Al-
Azhaar Tulungagung. Yang saya tahu bahwa di Al-Azhaar
Tulungagung ada tambahan keagamaan, dan hal ini saya sangal
.;Jerf:ng:;gnak saya selain banyak hafalan do 'a dan surat, juga sikapnya
aix...

Pendapat serupa juga disampaikan oleh SH:

“..saya kurang tahu tentang pendidikan karakter FAST, yang sayd
tahu dengan sekolah di Al-Azhaar ini anak saya hafalan Qur’annyd

* Wawancara dengan Ibu Feni Rofidoh, wali santri kelas I1I, dalam acara MAJLAZ, tangga!
20 September 2015 di Hall SMP Islam Al-Azhaar,
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bagus, dan sikapnya juga haik Karena memay
jika ada acara yang diadakan Al-azhagr
kerja. Karena memang saya juga harys p,

& Saya jarang datgn
yang dilaksanakan pada jarg
am ekerja di kangor.

Namun begitu juga ada wali sanri meman
tentang pendidikan karakter F4ST yang ada di L

Hal ini seperti disampaikan oleh NA:

£ Yang sudah mengen;
PI Al-Azhaar "I'ulungagung.

“..saya tahu di  Al-Azhaar menerq

3 . pkan  pendidikan
berdasarkan sifat-sifat nabi d, ; arakter
ifat-sifc ! dan rasul yaitu, fatonah, amanah, shiddig,

dan tabligh. Saya sangat senang kq il
fab g Karena dapat mendidik :
menjadi anak yang sholeh sholehah. Oleh karena itu kerf;a j:akk fm?k
saya sekolahkan di sini. Yang pertama sekara e

: ng sudah kuliah, duly Sp
SMP di Al-Azhaar, anak saya yang kedua kelas [X S\p fsiar:: 43:

Azhaar, dan anak Saya yang ketiga kelas I1I SD Islam Al-4
Tulungagung ini..." )

zhaar

Kegiatan rutin yang dilakukan LPI Al-Azhaar Tulungagung adalah
Milad Al-Azhaar. Misalnya pada Milad ke-20, LPI Al-Azhaar Tuluhngagung
mengadakan kegiatan-kegiatan seperti: (1) Doa bersama yang dithuj:lkan
kepada Almarhum Ustadz Amin Tampa dan Almarhumah l:st;dzah Armi
Nursiami dan beberapa pendahulu Al Azhaar, (2) Melakukan Dzikir jama'i
yang dilaksanakan oleh seluruh murid, karyawan, asatidz, walj mur[;j dan
yayasan Al Azhaar, (3) Sholat hajat memohon kepada Allah agar Al Azhaar
tetap diberi keberkahan, (4) Mengadakan perlombaan dan olimpiade baik
akademik, agamik maupun non akademik, dan (5) Pentas seni.”

Selain itu juga ada lomba dan olimpiade antara lain: (1) mewarna, (2)
menggambar, (3) kaligrafi kreatif, (4) pidato bahasa Inggris, (5) pidato bahasa
Arab, (6) bercerita Islami tema Tauladan rosulullah, (7) hafal juz Amma, (8)
hafal juz 1 ayat 1 - 141, (9) hafal juz | — 5, (10) lomba aritmatika, (11) lomba
matematika kelas 1 s.d 3, (12) olimpiade matematika kelas 4 — 6, (13) lomba
sain kelas 1 — 3, (14) olimpiade sain kelas 4 — 6, (15) bahasa Inggris kelas | —
3, (16) Olimpiade bahasa inggris kelas 4 — 6, (17) futsal tingkat SD, (18)
Futsal tingkat SMP, (19) Catur tingkat SD, dan (20) Catur tingkat SMP."'

Wawancara dengan Ibu Sri Hartatik. di halaman SD Islam Al-Azhaar, pada tanggal 23

o Arustus 2015, pukul 14.00 W1,

W‘l“'ilm.‘dm dengan Ibu Nur Alida. wali santri SMP dan SD Islam Al-Azhaar Tulungagung,
Pada pertemuan MAJLAZ. di Hall SMP Islam Al-Azhaar. pada tanggal 20 September
" 2015, pukul 07.00 wiB,

" :hi’lll‘umt‘milsi web Al-Azhaar Tulungagung
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Gambar 1. Sholat hajat dan doa bersama dalam rangkaian acara Milad ke 20"

yang dilakukan oleh LPI Al-Azhaar Tulungagung
ua jenjang mulai PAUD sampai SMA.
bertujuan untuk memberikan pengarahan
didikan pada masing-masing jenjang
biasanya rutin diadakan

Kegiatan rutin lain
adalah pertemuan wali santri sem
Kegiatan pertemuan wali santri ini
dan sosialisasi seputar program pen
mulai PAUD, TK, SD dan SMP. Acara seperti ini
setiap mengawali tahun pelajaran baru.

Pada acara pertemuan wali santri seperti ini,
Direktur LPI Al Azhaar Tulungagung selalu menyampaikan ba
pendidikan anak harus menjadi tanggungjawab bersama antara orang tua dan
lembaga pendidikan. Ketimpangan yang terjadi di dalamnya akan berakibat
buruk terhadap diri anak didik. Artinya tugas pendidikan itu tak bisa serta-
merta menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan yang dituju. Namun,
orang tua juga wajib terus mengawasi dan mendidik anak-anaknya di rumah
dan lingkungan masing-masing. Kerja sama yang baik diantara keduanya
tentu akan berdampak positif terhadap perkembangan pendidikan dan
kepribadian anak.’

H. Imam Mawardi, selaku
hwa tugas

“ Ibid.
“ Ibid.
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Gambar 2. Sambutan Direktur LPI Al-Azhaar dalam Pertemuan Wali Santri
Al-Azhaar Tulungagung"’

"
=,

Setelah sambutan dari Direktur LPI Al-Azhaar biasanya dilanjutkan
sambutan dan pengarahan dari Kepala Sekolah mas:’ng—métsing jenjang,
Kemudian dalam acara pertemuan wali santri ini biasanya diberikan materi
materi lain dengan nara sumber dari luar Al-Azhaar Tulungagung yang
bersifat parenting, misalnya tentang motivasi. -

Gambar 3. Pertemuan Wali Santri Al-Azhaar Itllu|1gagtlng|"'

“
Ibid.
Dokumentasi Internet
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Gambar 4. Pemberian Materi Motivasl adalaa\m Kegiatan Pertemuan Wali
Santri

Kegiatan pertemuan wali santri ini juga dapat untuk menyamakan
persepsi antara sekolah dan wali santri.

B. SDI Al-Azhaar Tulungagung
a) Gambaran Umum SDI Al-Azhaar Tulungagung

SDI Al-Azhaar Tulungagung berdiri sejak tahun 1994, awalnya
lembaga ini adalah tempat TPQ/TPA yang dikelola oleh bapak Amin Tampa.
Selama mengelola, Bapak Amin merasa prihatin karena Pendidikan Agama
dari TPA selalu terputus ketika anak sudah disibukkan dengan pendidikan
formal. Berkaitan dengan hal ini, dan sambutan dari wali santri sebagai
stakeholder yang menginginkan adanya SD Islam (pendidikan formal),
akhirnya dengan bantuan berbagai pihak, pada tahun 1994 berdirilah SD
Islam Al-Azhaar Tulungagung dengan sistem full day school dan masih
diterapkan sampai saat ini.
Sebagaimana halnya dituturkan oleh MM, selaku Kepala SDI Al-Azhaar:

“_..SDI Al-Azhaar sejak awal berdiri telah menerapkan sistem full ffi-‘)f
school. SDI Al-Azhaar dulu merupakan TPA/TPQ yang ada ﬂ’f
lingkungan masyarakat. Kemudian karena keprihatinan Pendiri ):zc:ra‘r
Bapak Amin karena TPA/TPQ dinomorduakan, dan berkat keinginan

% Ibid.
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wali santri agar dibentuk pendidikan formal vang

berbasis a
maka didirikanlah SDI Al-Azhaar pada tahun 1994 A

SDI Al-Azhaar memiliki misi membina santri berakhlak karimah dan
berprestasi. Sedangkan misinya adalah: (1) membina santri berakhlak
karimah, (2) membina santri berprestasi dalam bidang IPTEK, (3) membina
santri berkomunikasi dengan baik, lisan maupun tulis, (4) menumbuhkan
budaya gemar membaca dan rajin belajar, dan (5) menumbuh kecintaan pada
Nabi dan Rasul Ulul Azmi serta para ulama. Penyelenggaraan pendidikan
dilakukan dengan sistem full day dengan harapan optimalisasi belajar santri
pada kegiatan keseharian terutama belajar dan ibadah.*

b) Implementasi dan Strategi Implementasi Pendidikan Karakter

FAST di SDI Al-Azhaar Tulungagung

Karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, y:mg
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat
istiadat. Karakter dibangun berlandaskan penghayatan terhadap nilai-nilai
tertentu yang dianggap baik.

Sedangkan pendidikan karakter adalah sebuah proses belajar yang
menyenangkan dan menantang, yang dapat membangun manusia secara utuh
(manusia holistik) dimana seluruh dimensinya berkembang secara seimbang
dan optimal, termasuk terbentuknya kesadaran individu, bahwa ia adalah
bagian dari anggota keluarga, sekolah, lingkungan/masyarakat, dan komunitas
global.”’ Agar pendidikan karakter tertanam pada peserta didik, maka perlu
adanya keteladanan dan pembiasaan. Nilai-nilai karakter yang paling dasar
sesungguhnya adalah nilai-nilai yang terdapat dalam sifat-sifat nabi dan rasul
yaitu fatonah, amanah,  shiddig. dan tabligh (FAST). Dengan
mengimplementasikan nilai-nilai FAST diharapkan peserta didik akan
mempunyai sifat-sifat seperti yang dimiliki oleh para nabi dan rasul tersebut.

Secara umum di LPI Al-Azhaar Tulungagung menerapkan pendidikan
karakter dengan menanamkan nilai yang ada pada sifat-sifat baik Nabi dan
Rasul, yaitu fatonah, amanah, shiddiq, dan tabligh (FAST), demikian juga di

—_—
49

Pernyataan Bapak Moh. Ma'sum. selaku Mantan Kepala SDI Al-Azhaar Tulungagung.
o dalam pertemuan walisantri bari. di Balai SDI Al-Azhaar Tulungagung.
“ Dﬂkum?masi Web Al-Azhaar Tulungagung
Indonesia  Haritage  foundation  (IHF). Membangun Bangsa  Berkarakeer,
Www.ihf or.id new,download profiltraining [HF, diakses 6 Januari 2015.
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SD Islam Al-Azhaar Tulungagung. Berkaitan dengan pendidikan karakte,
yang diterapkan di SDI Al-Azhaar Tulungagung tersebut, maka tujuan umyy,
dari  pendidikan di  SDI  Al-Azhaar Tulungagung  adalap
menumbuhkembangkan fitroh dan fungsi insan (baca, manusia) sebagai
hamba Allah yang selalu taat beribadah. Dari tujuan ini peserta didik ditemp,
untuk menjadi pemimpin di muka bumi (kholifatulloh fill ar di) dengan segal,
kemampuan yang melekatnya. Sedangkan tujuan khususnya adalah membing
generasi yang memiliki kemampuan akademis tinggi dengan dibareng;
akhlakul karimah.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh SZ, sebagai berikut:

“_..tujuan dari awal adalah membentuk karakter anak-anak menjadi
generasi robbani, sehingga di jaman seperti ini, dimana pergaulan
semakin bebas dan teknologi sudah semakin canggih, jadi harapan SD]
Al-Azhaar adalah dapat membatasi lingkungan anak dalam bergaul di
luar lingkungan non Islami...."

Demikian juga yang disampikan oleh MM, bahwa,
" ....tujuan pendidikan di SDI Al-Azhaar adalah membentuk anak-anak

menjadi generasi Robbani, dan mengurangi kegiatan-kegiatan negatif

yang mungkin dilakukan oleh anak-anak sepulang sekolah, sehingga

pembelajaran bersifat fullday.... »

Kurikulum yang diterapkan di SDI Al-Azhaar Tulungagung sesuai
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
namun terdapat penambahan-penambahan yang bersifat kearah keagamaan.
Sejak tahun 2014 SDI Al-Azhaar Tulungagung membuka kelas tahfidz.
Sebelumnya kegiatan tahfidz merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan di luar jam sekolah yaitu pagi dimulai pukul 06.00 sampai dengan
pukul 07.00 sebelum pelajaran dimulai. Namun berkat keinginan wali santri
akan putra-putrinya yang ingin masuk tahfidz tetapi terkendala waktu karena
pelaksanaannya yang terlalu pagi, sehingga dengan berbagai pertimbangan,
maka mulai tahun 2014 dibuka kelas tahfidz. Semula direncanakan kelas
tahfidz dibuka hanya satu kelas untuk tiap tingkat, namun karena banyaknya
peminat maka dibuka 2 (dua) kelas.

% Pernyataan Bapak Saifudin Zuhri selaku wakil kepala sekolah. pada pertemuan wali santri
& di kelas 11l SD Islam Al-Azhaar
P;r!nyataan Bapak Moh. Ma’sum dalam pertemuan wali santri baru di Balai SD Islam Al-
Azhaar.
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Hal ini seperti yang disampaikan oleh ND:

v ..di SDI Al-Azhaar awalnya dilakikan kegiatan ok :

ditakukan mulai pukul 06.00-07.00 sebelun p;:;,:.ﬁ\i;::f::h; e yong
pelajaran. Namun berdasarkan masukan wali santri v:mrm: kit
ingin mengikuti tahfidz tetapi terkendala waktu, maka {Jilﬁ:}(l ":",':”;W
melakukan pertimbangan dan akhirnya mulai tahun 2014 rﬁbuht ; ,f{uf
tahfidz yang dimasukkan dalam kurikulum. Sehingga mulai m'hn:r ;;JT
dibuka kelas tahfidz dengan waktu pelaksanaan tah idz dimulor 2014
07.00 yaitu pada jam pertama..... " 2 dimular pukul

Berkaitan dengan kelas Tahfidz tersebut pada tahun 2015 ini ada
penambahan kelas tahfidz, dan kemungkinan pada tahun 2016 nanti semua
akan diterapkan menjadi kelas tahfidz. Hal ini sesuai dengan pernyataan ND:

"...berdasarkan pengamatan dan pengalaman dua tahun ini vaitu

lahun‘ 2014 dan 2013, selain banyaknya minat peserta didik dar.-'uah‘

santri terhadap kelas tahfidz ternyata ada pengaruh pembelajaran
tahfidz dengan kecerdasan peserta didik .. ">

Pernyataan ini juga didukung oleh IM selaku ketua yayasan LPI Al-
Azhaar pada pernyataan beliau,

“...memang dengan metode menghafal Al-Qur'an yang diterapkan

pada kelas tahfidz peserta didik juga akan lebih memudahkan untuk

belajar mata palajaran yang lain...

Pada dasarnya, kurikulum di SDI Al-Azhaar Tulungagung adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Isi Kurikulum SD Islam Al-Azhaar Tulungagung

No. Kurikulum  Kurikulum  Kurikulum Tambahan
KTSP 2013 Khas Elstes santri

1. Agamalslam Agama Akidah Membaca dan  Wajib baca 10
Islam Akhlak Menulis menit

2. _PKn Menulis Arab  Qiro’ah Tadabur alam

3. Ips Al-Qur’an Kepanduan Remidial dan
Tematik sistem Pengayaan

N Yanbua

4. Bahasa Al-Hadits Renang Sholat

X-’awancura dengan Ibu Nur Dini, Wakil Kurikulum SDI Al-Azhaar, pada tanggal 24
5 Ihig:sms 2015 di aula LPI Al-Azhaar Tulungagung, pukul 10.30.

tw awancara dengan Bapak Imam Mawardi, Direktur LP1 Al-Azhaar Tulungagung, pada
anggal 12 Agustus 2015, di Aula LPI Al-Azhaar Tulungagung, pukul | 1.00 WIB.
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= Kuyrikulum

Tambahan

Kurikulum  Kurikulum Ekstra
No. " krsp 2013 Khas _sane
donesia . _ erjamaah
5 :;stcmatika Do’a Harian Bela diri Kunjungan
. Instansi
6. Sains Bahasa Arab Drum Band Kunjungan s
. sentral
. SBK Simpoa Futsal
8. Penjasorkes Komputer PMR
9. BahasaJawa Bahasa Hafalan Surat ~ Tata Boga
Jawa
10. Bahasa Bahasa Life Skill Me]_ukis dan
Inggris Inggris _ Ka_hgr?ﬁ -
1l. PLH PLH Bulu Tangkis  Olimpiade <
(2015)
Sumber: -

Mulai tahun pelajaran 2015/2016 ini kegiatan ekstrakurikuler ditambah

dengan klub olimpiade.
Keberhasilan peserta didik sa
pendidiknya. Hal ini sebagaimana pernyataan MM,
“ .tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana pendidik
memahami tugasnya. Tugas pendidik adalah sebagai pengajar dan
sebagai pendidik. Di dalam mengajar dan mendidik harus sungguh-
sungguh. Di SDI Al-Azhaar tugas pendidik adalah mendidik santri agar
gemar beribadah, membina santri berakhlak mulia, membina santri
agar berprestasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi ... 5

Karakteristik pendidik (ustadz/ah) di SDI Al-Azhaar Tulungagung
adalah; (1) tagwa kepada Allah SWT dan selalu dzikir kepada Allah SWT di
mana pun berada, kapan pun, dan dalam keadaan apapun sehingga dalam
setiap geraknya selalu dalam bimbingan Allah SWT, (2) mempunyai sifat-
sifat yang bisa diteladani anak didik, yaitu amanah (dapat dipercaya.
menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab), shiddig (jujur), tabligh
(menyampaikan), faronah (cerdas, pandai membaca situasi dan kondisi), dan
adil (berlaku adil, tidak membeda-bedakan satu sama lainnya, bila suall
masalah dihadapkan padanya tidak dilihat dari satu segi tetapi beberapa
segi/pihak), (3) bijaksana, yaitu mampu memutuskan dan bertindak bijaksana.
(4) sabar, yaitu sabar, tabah menghadapi ujian. cobaan dan kita kembalikan

lah satunya dipengaruhi oleh tenaga

: Dokumentasi SD Islam Al-Azhaar
Pernyataan Bapak Moh. Ma'sum, Kepala SDI Al-Azhaar pada sa ikan sambut:
7 oh m, Kej al memberikan sambutan
penerimaan peserta didik baru di balai SD1 Al-Azhaar Tulullz;gagung_
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kepnda Allah SWT l([awakai), (5) mempunyai semangat dan motivasj
T dalam bekerja, (6) mampu menemukan dan memlacahkanasI Ya'?B_
alahannya, banyak kreativitas dan inovatif, (7) mampu ber :’S"j'“
Wia]jsasi dengan masyarakat, dan (8) mengungkapkan ide dangaa i
dengan tanpa tekanan. o
Sedangkan tugas peserta didik adalah belajar dan menuntut ilmu
Sebagaimana yang disampaikan oleh SZ, h

“  tugas utama seorang peserta didik a, ; ; o

e g’ didik belajar ;;’ bagai macaifk:'?nfiekz:;éi’aﬁzzug%W‘

pembelajaran ilmu umum sampai keagamaan. Pembinaan akhlak (;’n

tata cara beribadah selalu didampingi oleh Furgn G i ;n

pelaksanaannya selalu bisa dipantau... D "

Adapun kode etik peserta didik adalah: (1) santri wajib memakai
seragam sesuai dengan ketentuan, (2) santri membiasakan mengucapkan
salam saat bertemu teman, guru, karyawan di lingkungan SDI fa-.‘—'\?_haar
Tulungagung, (3) santri membiasakan berkata baik dan berakhlak karimah
dan (4) santri diwajibkan menjaga sarana dan prasarana sekolah. ‘
Menurut SZ dalam pernyataanya,

" ..kode etil/etika untuk peserta didik meliputi mulai dari ian v

harus dikenakan peserta i;?di k, kemudian :nprerakf:f::-saj:irp(;:iﬁ?eﬁ:ii

teman sebaya, guru, masyarakat, atau tamu yang berkunjung, misalnya

selalu mengucap salam jika berpapasan...."™ - -

Sedangkan kriteria yang harus dimiliki oleh peserta didik di SDI Al-
Azhaar Tulungagung adalah: (1) membiasakan ibadah, belajar, dan berakhlak
karimah, (2) mempunyai nilai kebersamaan sesama teman, (3) menganggap
ustadz-ustadzah sebagai murobi dan partner belajar, (4) menganggap sekh.oiah
sebagai ramah sendiri. ~

Proses pembelajaran dimulai pukul 07.00. Pada pukul 07.00-07.30 diisi
dengfm membaca Al-Qur’an di kelas masing-masing didampingi guru kelas
masing-masing. Untuk kelas kecil (1, I1, I1I) pukul 07.30 — 11.30 diisi dengan
mata pelajaran pada umumnya dan istirahat pukul 09.30 — 10.00, kemudian
Pfllfu[ 11.30-13.00 untuk sholat dan makan, dan 30 menit sebelum kepulangan
:LI:;st;lchan membaca Al-Qur’an. Untuk kelas I dan II pulang pukul 14.00 dan

pukul 14.30. Untuk kelas besar (I1V, V, VI) pembelajaran lebih

—

9
Pern V5
Yataan Bapak Saifudin Zuhri, disampaikan pada saat memberikan sambutan pada

© mmmn wali santri. di Kelas 111 SDI Al-Azhaar Tulungagung.
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1 12.00 dan pulang pukul 15.30. Untuk hari Sabtu q

panjang sampai puku
giatan ekstrakurikuler, dengan kepulangan kelas kec,,

pembelajaran dan ke
pukul 1 1.00 dan kelas besar pukul 12.00.

Hal ini seperti disampaikan oleh ND,

embelajaran mulai pukul 07.00. Kemudian
Al-Qur 'an yang didampingi guru kelasnyq
masing-masing. Untuk kelas kecil (1, 1I, 11]) pembelajaran dilaksanakan
pada pukul 07.30 — 11.30 dengan istirahat 30 menit pada pukul 09.3(-
10.00. Pukul 11.30 — 12.30 makan dan sholat. Setelah itu mulaj
pembelajaran lagi dan pulang pukul 14.00 kecuali kelas III pukyl
14.30. Sedangkan kelas besar (IV, V. VI) pulang pukul 15.30... ol

« . peserta didik memulai p
selama 30 menit membaca

Masih menurut ND,
litas dan kuantitas

» _untuk kurikulum kita memandang dari kua
kurikulum. kita tidak mengurangi standart kompetensinya. Untuk itu

kita menggunakan kurikulum KTSP dan kurikulum 2013 untuk kelas I
IL I, V, dan VI, Kemudian dikaitkan dengan visi misi SDI Al-Azhaar,

maka kita munculkan juga kurikulum yang berciri khas pesantren.
Selain itu adalah pembiasaan. Pembiasaan yang kita munculkan
adalah dalam hal ibadah...™

liputi akidah akhlak, menulis arab, Al-
Al Hadits, Doa harian, Bahasa Arab,
kill. Aktivitas yang dilakukan oleh peserta
bil air wudhu pada

Adapun kurikulum khas me
Qur'an dengan sistem Yanbu’a,
Komputer, Hafalan Surat, dan life s
didik adalah pembelajaran pada jam efektif, dan mengam
saat jam istirahat, seperti disampaikan oleh SZ,

»..pada jam efektif digunakan untuk pembelajaran di kelas yang

didampingi oleh guru kelas, dan pada jam istirahat anak-anak

diwajibkan mengambil air wudhu dan digunakan untuk sholat dhuha
dan setelah selesai sholat dhuha dapat bermain dengan teman-

temannya...’

Ciri khas yang ada di SDI Al-Azhaar Tulungagung adalah pada
kegiatan ekstra dan keagamaan yang selalu dilakukan secara rutin, seperti
yang disampaikan oleh ND,

6| Wawancara dengan Tbu Nur Dini. Waka Kurikulum, pada Tanggal 24 Agustus 2015, di
Aula LPI Al-Azhaar Tulungagung.

62 -
Tbid.
% Pernyataan Bapak Saifudin Zuhri, dalam pertemuan Wali Santri di Kelas [11 SDI Al-AZh2¢

Tulungagung.
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«...ciri khas Al-Az haar terletak pada ekstra dan keagamaan, d,
. dan yang

paling utama adah.zh program Qur'an. Program 1,
dilakukan secara rutin setiap hari... " ersebut selaly

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh SZ,

«__program kegialan yang menjadi cirt '

pmgmf:rqw 'a_n (wajib beiy'ar jh'—Qm' :J:fhf;!:;; sge?c:.-' :: if::;f: . mm'uh

pagi setengah jam sebelum dimulai pelajaran dan setengah ) a!r‘.wnap

kegiatan pembelajaran/ketika akan pulang ... "** Jam setelah

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut, mak
implemeﬂf“i pendidikan karakter FAST di SDI Al-Azhaar Tulunga rur; mdda
intinya untuk membentuk peserta didik yang selalu melakukan sesuttuiﬁa 1
dengan teladan yang dilakukan oleh Rasulullah. Di semua pelajaran :;izil;
diselipkan pesan-pesan yang terkandung di dalam karakter FAST K-arem
pada tingkat SD merupakan dasar untuk membentuk sifat-sifat sesuai derlv.:l;'l
keteladanan Rasulullah. Hal ini seperti disampaikan oleh SU: )

«_..bagi anak-anak SD selalu diberikan pesan sesuai dengan karakier
FAST dalam setiap pembelajaran pada semua nmrer.‘.‘ Ustaed= f‘:n
Ustadzah juga memberikan contoh dan teladan baik c!.:;famu {‘( g
makan, berjalan, perkataan dan sebagainya. Di kelas anak-anak ; o
dibiasakan untuk selalu jujur dalam berkata dan berbuat ... " e

Sebagai contoh implementasi karakter FAST di SDI Al-Azhaar
Tulungagung adalah melalui pembelajaran akidah akhlak. Materi yang ada
pada pelajaran akidah akhlak selalu membicarakan tentang sifai-;ifalchaik
para nabi dan rasul, dan bagaimana jika kita berbuat tidak seperti apa yang
dilakukan oleh nabi dan rasul. Hal ini seperti disampaikan oleh SU: o

“...penanaman karakter FAST bagi anak SD j ; '

: : Jjuga pada saat pelajaran
aihdah. akhlak_ Materi yang ada pada akidah akhlak adalah tentang
sifat-sifat J.’Jﬂb! dan rasul. Di situ anak akan membaca materi dalam
bentuk cerita, kemudian guru memberikan nasihat.... i

5013 Selain itu l?ada pelajaran umum, seperti pelajaran tematik (kurikulum
), karena di Al-Azhaar saat ini kelas I, Il 1l V. dan VI telah

Waw .
ancara dengan Ibu Nur Dini. pada tanggal 24 Agustus 2015. di Aula LPI Al-Azhaar

o3 ;ulungﬂgung.
ern T
2 Tulu?g;a;ing_amk Saifudin Zuhri. dalam pertemuan Wali Santri di Balai SDI Al-Azhaar

Disampa
perte paikan oleh [bu Sri Uning. guru kelas di SDI Al-Azhaar [ulungagung. pada
7 Ibi Muan wali santri SD = s
id. SD.
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menggunakan kurikulum 2013 juga diselipkan nasihat-nasihat terkait karakqc,
FAST. Anak dibiasakan untuk jujur, menyelesaikan tugas dengan tuntas, dg,
mampu serta berani menyampaikan pendapat di kelas. Hal ini sepep;
disampaikan oleh SU:
«.pada pembelajaran tematik anak-anak selalu dibiasakan unuyy
Jujur, mengerjakan pekerjaan dan tugasnya sendiri, dan bergy;
mengemukakan pendapal. Misalnya pada materi tentang pidato, maky
anak-anak disuruh untuk membuat pidato dan disampaikan di depan
kelas di hadapan teman-temannya dan gurunya. Selain secara lisqy
kebiasaan ~— mengemukakan  pendapat  secara  fertulis  jugq

dibiasakan ... "

Penerapan karakter FAST di SDI Al-Azhaar juga dilakukan pada saat
kegiatan tadabur alam. Untuk peserta SD tadabur alam dilakukan di tempat-
tempat yang dekat, misalnya di hutan kota dan sebagainya. Biasanya kegiatan
tadabur alam ini disesuaikan dengan tema yang ada dalam pembelajaran,
Sehinggga kegiatan tadabur alam ini setiap tingkatan kelas berbeda-beda. Di
dalam kegiatan tadabur alam ini selalu diajarkan juga sifat-sifat yang baik
sesuai dengan keteladanan Rasulullah. Hal ini seperti pernyataan Su:

“ _salah satu penerapan karakter FAST juga dilakukan pada saat
anak-anak mengikuti kegiatan tadabur alam. Untuk anak SD kegiatan
tadabur alam biasanya di tempat-tempat yang, tidak jauh dan biasanya
disesuaikan dengan tema dalam pelajaran...’

_‘-‘.5—‘ *“- - ..'_-'\ ' : .‘ A ]
Gambar 5. Kegiatan Tadabur Alam Kelas II SD Islam Al-Azhaar
Tulungagung. Tema: Hewan, Tumbuhan dan Permainan’

®  Ibid.
“  Ibid
™ Dokumentasi Web Al-Azhaar Tulungagung
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Strategi yang dilakukan dalam implementasi pendid;

FAST yansg dilakukan oleh SDI Al-Azhaar adalah selaly mp:“n:]t;(il:::::a::mmlim
jidik mulai dari masuk sampai pulang sekolah selalu melakukan ha!-h:l)l’:St-ml
paik sesuai dengan karakter FAST. Selain itu juga terdapat buku penghubYang

p menghubungkan .antara guru dan wali santri di rumah, Dengan buunk&
penghubl"'g tersebut diharapkan ada komunikasi antara guru dan orang t u
santri. Selain itu dengan buku penghubung juga dapat mengetahui bagaip;a':z
kebiasaan santri di rum.ah, mulai ibadahnya seperti sholat, membaca Al-
Qur’an, sampai mengerjakan PR, belajar dan sebagainya. Hal inj sesuai

dengan pernyataan SU:

« . salah satu strategi untuk mencapai tujua i '
pendidikan karakter FAST, maka ﬁen’ap j.m:;r;!a:;ibﬁ:iii:ne;;“;:i
penghubung dan di bawa ke rumah setiap hari Di -du!um huk”
penghubung ada kolom-kolom yang menunjukkan kegiatan wmrrr'f ;i
rumah dan ditandatangani oleh guru dan wali santri. Den ;rm h,i};I
penghubung juga akan terjalin komunikasi antara wali .s'aﬁtﬁ ffrm .ufr /
yang mungkin karena kesibukan tidak bisa bertemu langsung £feig(::;

guru...

Gambar 6. Buku Penghubung Peserta Didik”

B — "
pembin:a“‘“bk strategi yang juga dilakukan oleh SD Islam Al-Azhaar adalah
N bagi guru dan peserta didik. Pembinaan guru dilakukan seminggu

.

T
o Thig,
Dokumentasi penejiti
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sekali. Sedangkan pembinaan peserta didik dilakukan jika peserta gig;
melakukan pelanggaran-pelanggaran. Adapun mekanisme pembinaan sy,

adalah:
1. Dilakukan oleh wali kelas, jika: keterlambatan 1-3x, bolos sekolah 13

x, berkelahi 1x, permasalahan belajar, dan pelanggaran tata tertj}
sekolah 1-3x.

9. Dilakukan oleh waka kesiswaan, jika pelanggaran norma agama yang
masih ditoleransi 1x dan pelanggaran belum tuntas dari wali kelas,

3. Dilakukan oleh kepala sekolah, jika pelanggaran yang belum tuntas dar;
wakasis, dan pelanggaran norma agama yang tidak bisa ditoleransi 1x.”

Pembiasaan dalam kurikulum khas yaitu sholat berjamaah juga
merupakan strategi dalam implementasi pendidikan karakter FAST di SD

I[slam Al-Azhaar.

Gambar 7. Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah di Mushola SD Islam Al-
Azhaar Tulungagung’*

Implementasi pendidikan karakter FAST di SD Islam Al-Azhaar
Tulungagung terintegrasi pada misi sekolah, terintegrasi dengan‘ mata
pelajaran Kurikulum Diknas, terintegrasi dengan mata pelajaran kurlkqlum
khas, terintegrasi pada kegiatan ekstrakurikuler, terintegrasi pada kegtat.an
tambahan santri, terintegrasi pada karakter pendidik, terintegrasi pada etika
peserta didik, terintegrasi pada tata tertib peserta didik, penekanan pada
penanaman dasar melalui keteladanan dan pembiasaan. o

Berdasarkan paparan tentang implementasi pendidikan karakter FAST
di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung di atas, menunjukkan bahwa pada
dasarnya pendidikan karakter FAST di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung

7 Dokumentasi dalam Buku Penghubung Siswa
™ Dokumen Peneliti, 10 September 2015
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itanamkan untuk penanaman sifat dasar kepada peserta didik. Bagi
erta didik tingkat SD perlu ada penanaman adab dan mora] yang baik, Hal
B qesuai dengan pandangan Al Gabiri, bawa Adab sendiri adaliki
i uan tentang sesuatu yang dapat mengeluarkan dari segenap kesalahan
iruan secara umum, meliputi kesalahan ucapan, perkataa i

d-md;::::"dr:" moral.”® Sedangkan moral adalah peng;ahuann!ssfcr:f:nug‘
ﬁwp hal baik atau buruk. Sehingga pendidikan karakter FAST di SD [</ar.
Al-Azhaar ditujukan untuk membentuk adab dan moral yang baik sejak dini.

Pembentukan adab dan moral ini perlu adanya keteladanan dan

biasaan. Di SD Islam Al-Azhaar dilakukan melalui kegiatan-kegiatan

seperti pembelajaran di kelas, denga:? menyelipkan pesan-pesan yang baik
kepada peserta didik pada saat pemberian materi. Selain itu dengan kurikulum
Kkhas yang ada seperti pelajaran akidah akhlak akan sangat membantu
pendidik dalam memberikan nasihat dan keteladanan para nabi dan rasul
kepada peserta didik, pembiasaan sholat berjamaah. Di SD Islam Al-Azhaar
Tulungagung, sholat berjamaah yang dilakukan adalah sholat Dhuhur dan
Ashar, jadi sebelum peserta didik pulang, mereka sholat Ashar berjamaah
dulu dan membaca do’a-do’a. Hal ini sesuai dengan pernyataan Daryanto,
pahwa pendekatan karakter dapat dilakukan melalui keteladanan,
pembelajaran, pembudayaan, penguatan dan penilaian. ™

Implementasi pendidikan karakter FAST di tingkat SD ini juga sesuai
dengan pendapat al-Ghazali”’, anak usia SD berada pada tahap tamyiz, bahwa
pada tahap ini ditandai dengan kematangan berupa aspek psikologis yang
diperlukan untuk dapat ikut serta dalam proses pendidikan formal. Anak pada
usia ini sudah bisa membedakan mana yang baik dan buruk. Sehingga pada
usia ini anak hendaklah ditanamkan betul-betul kebiasaan berakhlakul
karimah. Jika pada usia ini anak-anak belum terbiasa berakhlak mulia, maka
pada periode berikutnya ia akan mengalami kesulitan dalam merubah diri.

Masih menurut Al-Ghazali bahwa anak usia 7 tahun hendaklah
diberikan shalat secukupnya. Tetapi sejak ia berusia 10 tahun wajib diberi
penekanan yang serius. Pada usia ini, segala perbuatan anak harus segera

jebih d

f\I‘GB‘biri. Al-"Aglu al-Akhlagiy al-‘Araby, (Beirut: Markaz Dirasat. Al-Wahadah al-
w Arabiyah. Cetakan I. 2001). H. 42-43 )
Dm'}_'dﬂlﬂ. dkk. 2013. Implementasi Pendidikan Karakier di Sekolah Yogyakarta: Gava
» Media H. 103, N
nba[. Muhammad. Abu. 2013. Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan.
adiun: Jaya Star Nine. Dalam buku tersebut dituliskan bahwa menurut Al-Ghazali ada
fettahapan dalam pendidikan kaitannya dengan perkembangan anak, yail fase janin. noe

thifl, I'a:;etamyiz_ dan fase aqil.
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mendapatkan tanggapan dari orang tua atau gurunya, baik tanggapan pog::
(pujian, hadiah) maupun hukuman atau sangsi. Dengan demikian P:)s]-.:uf
selanjutnya anak melaksanakan amalan-amalan baik tidak karena ter :kaP
tetapi karena ia mengetahui bahwa apa yang dilakukannya itu bermanfaapt b;‘i‘-at
dirinya. gl
Dalam kaitan mendidik anak pada usia tujuh sampai sepuluh tap,
Rasulullah SAW bersabda: o

“Dari Abu Hurairah r.a. berkata fRa.rquHah SAW: Suruhlah ang.

a.nak:mu melakukan shalat sejak usia tujuh tahun. Dan pukuliah jik,

tidak mau shalat di usia supuluh tahun.” (HR. Ahmad, Abu Dawud

dan Hakim)”® ud,

Sedangkan strategi yang dilakukan adalah: membiasakan peserta didik
mulai masuk sekolah sampai pulang melakukan hal-hal yang baik, melalui
buku penghubung, pembinaan guru seminggu sekali, pembinaan santri jika
melakukan pelanggaran, pembiasaan sholat berjamaah, dan ada buku setoran
murojaah. Dengan strategi yang dilakukan oleh SD Islam Al-Azhaar, maka
diharapkan akan terbentuk peserta didik yang mampu mempunyai sifat-sifat
seperti nabi dan rasul.

Strategi yang dilakukan lainnya tidak hanya bagi peserta didik maupun
bagi para orang tua peserta didik. Melalui buku penghubung yang diberikan
kepada peserta didik dapat menjadi evaluasi sikap dan perilaku peserta didik
di rumah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Shoimin, bahwa pendidikan
karakter yang paling baik adalah secara holistik, yaitu melibatkan seluruh
komponen, baik peserta didik, pendidik, orang tua dan lingkungan.”

¢) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan

Karakter FAST di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung

Selama pelaksanaan pembelajaran yang diadakan oleh SD Islam Al-
Azhaar Tulungagung dengan menanamkan pendidikan karakter FAST
tentunya banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor pendukung
maupun faktor penghambatnya. Adapun faktor pendukungnya meliputi faktor
cksternal dan faktor internal. Dilihat dari faktor eksternalnya adalah dari
dukungan para wali santri. Seperti yang disampaikan oleh MM:

o, Yogyukartd-

™ Igbal. H. 60.
™ Shoimin. 2014. Guru Berkarakter untuk Jmplementasi Pendidikan Karakt

Gava Media. H. 60.
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tuk penerapan pendidikan karakter di SD Isiam Al-45

i " un
' haar Yyang

me,,ggdgpankan' pada_ keagamaan, Alhamdulillah mend,
dari wali santri. Sehingga semakin lama jumlah p;;rfgﬁfgih;’fgjr
] e

Azhaar juga semakin bertambah. Ini menunjukkan batnwa kepercay,
aan

masyarakat terhadap SD Islam Al-Azhaar sangat bagus . "*

Pernyataan dukungan dari wali santri seperti disampaikan disampaik

h RM, selaku wali santri, paikan
«__saya sangal senang dengan pembelajaran di SD Isiam

A s s Al-A
Tulungagung, karena ! selain pendidikan umum juga pend;?a, ar
agamanya bagus sehingga diharapkan anak dapaf tumbuh d
persikap sesuai ajaran Islam...’ an
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh SM:
« _ saya senang anak saya sekolah di SD Islam Al
: Al-Azhaar

Tulungagung, karena ada tambahan keagmaan, yang tidak di
Ji SD umum... 1182 vang tidak didapatkan

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh NS:

«__saya senang menyekolahkan anak saya di SD Islam Al-Azhaar
Tulungagung, karena ada tambahan keagamaan, ada hafalan do'a dan

3

Al-Qur’an, dan pulangnya sesuai saya pulang dari kantor... "™

Selain faktor keagamaan yang mendorong orang tua memasukkan
putra-putrinya ke SD Islam Al-Azhaar Tulungagung, kegiatan-kegiatan yang
ada di SD Islam Al-Azhaar juga banyak dan baik. Seperti da]ahm ke'a.{ata;
ekstrakurikulernya bermacam-macam ada ekstra yang bersifat keag;:maan
seperti rebana, hadrah, dan lain-lain. Ada juga ekstra olahraga sepertiu\ olley.
badminton, pencak silat, futsal, catur, dan lain-lain. Juga ada eksn"a
keilmuwan seperti olimpiade. Hal ini seperti disampaikan oleh i.\!:

...saya sangat senang dengan kegiatan yang ada di SDI Al-Azhaar.
terutama ekstrakurikulernya banyak sehingga bisa memilih sesuai

%Erﬁtﬁ:??tlm(;:gﬂzsm disampaikan pada pertemuan wali santri baru di Balai
wancara dengan Tbu Rahmawati. wali santri kelas 1L, pada acara pertemuan MAJL/

" ﬁiﬁ;ﬁ:ﬂ:&};}mI?ma“mh \\ali sanln‘ kelas 11L. pada acara pertemuan MAJLAZ.
u l\::llg\f:l iﬂfemcmber ;0133'1; Samsul, wali santri kelas L. pada acara pertemuan MAJLAZ.
tanggal 203;:251?&%3&3; Nasrul, wali santri kelas IV. pada acara pe

81

riemuan MAJLAZ,
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kemampuan anak. Kebetulan anak saya mengikuti ekstra catur kqy,

. H
menyukai olah raga tersebut... i i

Sedangkan faktor internal meliputi beberapa aspek mulai dari sary,
dan prasarana, juga manajemen sekolah. Dilihat dari luas lahan yang dimijj;
oleh LPI Al-Azhaar Tulungagung cukup luas sehingga dimungkinkan akap,
dapat terpenuhi kegiatan-kegiatan ekstra yang membutuhkan tempat di g
kelas. Selain itu tempat ibadah yang cukup dimana ada 1 masjid dan |
mushola, tempat ini dapat digunakan untuk menampung ibadah sholat kelag
besar dan kelas kecil. Untuk kelas besar (IV, V, VI), SMP, dan SMA/SMK
biasanya menggunakan tempat ibadah di masjid, sedangkan kelas kecil g;
mushola. Hal ini sesuai dengan pernyataan MM:

“..faktor pendukung lainnya adalah tentang lokasi dan sarana ibadah
yang ada. Di LPI Al-Azhaar Tulungagung ini mempunyai lahan yang
cukup luas dan memiliki dua tempat ibadah sehingga dapat
menampung semua santri untuk melaksanakan sholat... =

Faktor internal lainnya adalah faktor kurikulum, manajemen, dan
tenaga pendidik. Hal ini seperti disampaikan oleh MM:

*..faktor penunjang atau pendukung juga dari faktor kurikulumnya,
kemudian pengelolaannya/manajemennya karena jika pengaturan baik
insyaAllah hasilnya juga baik, kemudian, yang ketiga adalah gurunya
Guru diharapkan untuk selalu memperkaya pengetahuan dan
keterampilan... 86

Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter FAST
sebenarnya sangat kecil, dan pada dasarnya kadangkala hanya kurangnya
informasi saja, biasanya pada peserta didik yang baru. Faktor pengharybat
yang lain adalah sarana dan prasarana yang masih perlu perbaikan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh MM:

“_..pada umumnya faktor penghambat adalah  karena belun
mengertinya peserta didik baru terutama kelas 1 sekaligus wali
sanirinya, selain itu sarana dan prasarana yang masih perlu
perbaikan... il

Wawancara dengan [bu Rahmawati. ) N

%5 Pernyataan Bapak Moh. Ma’sum, Kepala SD1 Al-Azhaar Tulungagung. disampaikan X
pertemuan wali santri di Balai SDI Al-Azhaar Tulungagung.

8 Ibid.

7 Ibid.

it
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Hal serupa juga disampaikan oleh SU:

«  sebenarnyd pelaksanaan  karakter FAST di spy

lancar, mungkin ayyicuids
Tulungagung tancar, gkin yang menjaci  kengl
T asal dari ketidakrahucn informidal dost el dala  kadangkala

. $2 T 3 murid, kare -
murid tersebut jarang mengikuli kegiatan-kegiatan yang na wali

SDIAI—AZhaar Tulungagung... .88 dilakukan oleh

Al-Azhaar

Faktor pendukung dalam pela.ksanaan pendidikan karakter di SD Islam
Al-Azhaar adalah: dukungan wali santri, lahan yang |uas, sarana dan
prasarana yang selalu bertambah, kurikulum khas yang ada, kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik yang banyak, kegiatan tambahan yang ada
tenaga pendid‘ik yang selalu mendapat pembinaan dan pelatihan, adauv;;
pembinaan rutin kepala sekolah dan kepala bidang oleh LPI. )

Faktor yang mendukung sangat berperan guna tercapainya tujuan dari
pendidikﬂn karakter FAS.'T itu sendiri. Tanpa ada dukungan dari berbagai
pihak maka semu.anya tidak dapat berhasil. Dukungan yang paling utama
tentunya juga_ dari orang l.’ua peserta didik, tanpa dukungan dari orang tua
tidak mungkin putra-putrinya akan di sekolah di SD Islam Al- Azhaar
Tulungagung. Dukungan tentunya berkaitan dengan kepercayaan, sehingga
pihak sekolah harus menjaga kepercayaan yang diberikan orang tua peserta
didik. Bentuk menjaga kepercayaan yang diberikan oleh sekolah adalah
kurikulum khas dan kegiatan-kegiatan yang ada di SD Islam Al-Azhaar
Tulungagung, yang bersifat melatih peserta didik untuk menjadi pribadi yang
berakhlak mulia. i

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SD Islam
f&l-Azhaar Tulungagung adalah: ketidaktahuan informasi wali santri akibat
Jarang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh SD Islam Al- Azhaar
Tu]ungagung karena kesibukannya, luas lahan mencukupi tapi keterbatasan
dana sehingga pembangunan sarana harus bertahap, dan masih terdapat sarana
yang harus digunakan di semua jenjang.

Memang dalam pelaksanaan pendidikan karakter ini juga ada faktor
;’{:S:ll:m::k:lr);a. ialalll' satunya kurangnya informasi orang tua peserta didik.
i nakan jika orang tua jarang berkomunikasi dengan sekolah.

Pthak sekolah terus berupaya mengadakan kegiatan yang melibatkan
fNg tua peserta didik. Karena m eperti yang dipaparkan di atas
bahwa implementasi . 3N sepertl yang Cipaparcs B

si pendidikan karakter juga harus melibatkan orang tua.

&
Pern ;
Yataan [by Sri Uning, wali kelas 111 SD
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Hal ini sesuai dengan pendapat Shoimin, bahwa pendidikan karak
adalah pendidikan yang holistik, artinya mengintegrasikan perkembap o
karakter ke dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Pendidikan yang holiga‘n
ini perlu peran dari sekolah dan juga orang tua.” Sehingga tanpa a(h-'itlk
dukungan orang tua pendidikan karakter tidak akan berhasil. o

d) Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Faktor yang Menghambgy,
Implementasi Pendidikan Karakter FAST di SD Islam Al-Azhaar
Berbagai upaya telah dilakukan oieh SD Islam Al-Azhaar Tulungagung

dalam mengatasi faktor yang menghambat implementasi pendidikan karakter
FAST di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung. Upaya yang dilakukan antary
lain: keteladanan dan pembiasaan karakter FAST di setiap kegiatan baik
kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Upaya bagi gury
dilakukan dengan mengadakan pelatihan dan pembinaan yang bersifat ke arah
motivasi. Guru adalah kurikulum berjalan, setiap saat peserta didik maupun
orang tua dapat berkomunikasi dengan guru. Oleh karena itu setiap peserta
didik juga diberi buku penghubung yang setiap hari harus ditandatangani oleh
guru dan orang tua. Hal ini sesuai dengan pernyataan MM:

“« di SD Islam Al-Azhaar diupayakan antara guru dan santri sangat
dekat. Komunikasi dengan orang tua juga harus terjalin dengan baik.
Guru adalah kurikulum berjalan. Salah satu upaya yang dilakukan

adalah dengan memberikan buku penghubung bagi anak yang
menghubungkan kegiatan anak di seka!a);ro dan di rumah. Sehingga

pemantauan anak dapat terus dilakukan...

Hal serupa juga disampaikan oleh EL:
SDI Al-Azhaar juga diberi penghubung,
sehingga kami selaku orang tua tahu kegiatan anak di sekolah

Misalnya ada PR, melalui buku penghubung tersebut kami bisa tahu.
Juga jika ada pengumuman yang tidak ada suratnya juga ditulis di
buku penghubung. Selain itu dengan buku penghubung kami bisa
menuliskan pertanyaan atau masukan kepada ustadzah. Pokoknya

dengan buku penghubung sangat membantu..."”"

“__.saya sangal senang di

8 Shoimin. H. 60. wal
% Disampaikan oleh Bapak Moh. Ma'sum, Kepala SD Islam Al-Azhaar pada pertemud?

santri baru. di Balai SD Islam Al-Azhaar Tulungagung. - A
5 Wawancara dengan Ibu Elva, selaku wali santri kelas 11, pada pertemuan MAJLAZ &

Azhaar Tulungagung. 27 September 2015.
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pernyataan serupa disampaikan oleh RM:

« .dengan adanya buku penghubung sangal memp,

saya juga memantau kegiatan anak di sekolup S’p{m'””' T
tidak saya ketahui bisa disampaiken me!u!lui ﬂ;: vl
tersebut. thﬁa tentang PR juga disampaikan m()l;:; fui ::E“

fersebut...
pernyataan tentang pembinaan guru juga disampaikan oleh SUJ-

hingga
al-hal }'(rﬁg
penghubung
P("i'ﬁ{}ml‘)ung

«  Seminggu sekali di SDI Al-Azhaar Tul
o 5 : ungagung inj Ly
bagi ustadz/ah, ky ang biasanya dilakukan setiap !’::::'.-m:z;::mb:: r;un
- s o [ sele
kep"fa’;iagaa?;ﬁfﬁanak. . Pada hari Sabtu kepulangan rmu!’r-wmke : L;h
P ukul. ’ i sehingga pada hari tersebut biasanya dil v
pembinaan bagi guru-guru... 93 va  dilakukan

Mengenai U.PaYa yang dilakukan oleh SD  Islam —
Tulungagung terkait dengan pembinaan kepada peserta didik julua st.;kd':..r
dengan pernyataan SZ dan juga terdapat di dalam buky penghubung i .

« .pembinaan bagi peserta didik ; ' ;

pes:n‘.a _d:'dik mgn;a!ami :o:‘;jr;;i:aﬁ:—?f:ﬁ:J:r»::,ﬁ {”fi;,k %0 j.Ika
tertulis di buku penghubung... "™ a | R
Al.m[i];:y-al_;il:lgg:g:‘l]ankguk:;aIl::lr.ulzer;t?:g:::?jiaiakmr pclnghumhzll di SD Islam
o : an keglatan yang melibatkan
peserta C!ldlk, orang tua, guru, misalnya kegiatan rutin bulananvMAJl AZ di
semua jenjang dilanjutkan pertemuan setiap jenjang. terus hc;u a\-al
melakukan- pembangunan sarana dan prasarana, berupa\av untuk memba:]1J l:ln

sarana per ij:al:lg, misalnya akan diupayakan perpustakéan per jenjang. :
Upaya ml-ti:'.rus dilakukan dalam rangka mewujudkan sif'a£ ,\'ahns: baik
f::gl:;:tem :l:l:a l:al ini sesuai de'ngian pendapat Daryanto, t:ahwa
i bmyakpe:isw arakter ata? Fend:dlkan akhlak untuk anak-anak SD
B o Ian pada pendidik da.lam hal ini guru. Peran anak hanya
ey ]mgal; je a;&fn tentang k?balkan dan kebu.rulkan dari adanya
di,ggmp;ng ™ 5 pt;mb la.saan ya.ng dilakukan oleh pEI“!C_lIdIk ke[_rada mereka,
Migsien i nnga |k:r1 pengajar_an tentang .akhlal\ itu sendiri. Pendidik
anak didikn s H::trfuf n ka‘rcna dianggap lebih tahu apa yang terbaik buat
5 ini sesuai dengan pernyataan Daryanto. bahwa di dalam

—_— 0000000
Waw
B p.m:", \cara dengan lbu Rahmayvai
awatl
» n Tbu Sri Uning
Bapak Saifudin Zuhri
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. — X X; x Yl Y, Y, Y

pendidikan karakter diperlukan keteladn;tsan, pembelajaran, pemberdayaa, dan ’W 3 10 3 3 3 9

dan penilaian. —32. 4 4 12 4 4 4 12

pembudayaan, penguatan dan p 33. z 4 4 12 4 4 4 12

— 4. 3 9 3 3 3 9

¢) Pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter FAST terhallap gs. ; ; 3 9 3 3 3 9

Perilaku Peserta Didik SD Islam Al-Azhaar Tulungagung 36— s
Berdasarkan hasil angket yang diberikan responden diperoleh data Dari data tersebut kemudian dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu
seperti pada Tabel 2 berikut. . ujianormalitas dengan bantuan SPSS. Hasil uji normalitas seperti pada
al

ikut.
Tabel 2. Data Implementasi Pendidikan Karakter FAST (X) dan Perilaky Tabel 3 ber!

Peserta Didik (Y) SD Islam Al-Azhaar Tulungagung Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data SD dengan Uji Kolmogorov Smirnov
o .

X x’ X YI Y; Y_; Y . 97
N 2 74 12 2 3 T One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test . :
X 4 3 3 10 4 4 3 1" Implementasi Perilaku
3. 3 3 4 12 3 3 3 9 ~ 36 36
' 3 8 2 3 3 8 a
4. g g 2 5 3 3 3 p Normal Parameters® Mean 10.14 10.08
g 3 3 3 9 3 3 3 9 Std. Deviation 1.417 1.461
gj 3 3 4 10 3 3 3 9 Most Extreme Absolute 261 299
8. 3 3 3 9 g § i ITo Differences Positive 261 299
9. 3 4 4 11 o 3 5 Negative -183 -183
10 2 3 3 8 3
: [: 3 3 3 9 3 4 ; 11 Ko]ngOfOV'Smimc'" Z 1.568 1.791
12. 4 : i }; g g 3 ; Asymp. Sig. (2-tailed) 015 .003
13. 4
3 9 3 3 3 4 . s : . A
:‘; i i 3 1 3 3 3 9 Berdasarkan uji prasyarat, yaitu uji normalitas, menunjukkan data tidak
i€ 4 4 4 12 4 4 : 'li terdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih
17. 3 k 4 lg ; Z 4 1 kecil dari 0,05 yaitu untuk implementasi (X) sebesar 0,015 dan perilaku (Y)
18. : i ; :I 3 4 3 10 sebesar 0,003. Karena data tidak berdistribusi normal, sehingga tidak dapat
;g 3 3 3 9 4 4 4 192 dilanjutkan dengan analisis regresi. Sehingga peneliti melanjutkan dengan
a1, 3 3 3 9 3 g g 9 analisis non parametrik yaitu korelasi Spearman. Analisis korelasi Spearman
22 : - g g g 3 3 9 ﬁferupakan analisis non parametrik jika data tidak berdistribusi normal dan
gi. ; g 3 9 3 3 3 g dlgfmakan untuk melihat hubungan atau pengaruh variabel babas terhadap
5. 3 3 3 9 3 3 i i variabel terikat. Hasil analisis dengan korelasi Spearman dapat dilihat pada
26. 4 4 3 11 i 3 p 2 Tabel 4 berikut.
27. 4 4 4 12 12
28. 3 3 3 9 4 P T
29. 3 3 3 9 3 4 4 12
30. 4 4 4 12 4 4 x 12
31. 4 4 4 12 4 4
= 97 Hac =
% Ibid. lasil Analisis Data dengan Bantuan SPSS

% Hasil Pengolahan Data dari Angket
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Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Spearman tingkat SD

—

_______———T________—____-——___
e Implementasi Perilaky

Spearman's Implementasi gz:'g::g 1.000 55
e Sig. (2-tailed) ) g
N 36 36
i elation . —
Perlal gg:tﬁcient 558 1.000
Sig. (2-tailed) 1000 )
N 36 36

+*_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Berdasarkan analisis korelasi Spearman di atas, menunjukkan terdapat
hubungan antara implementasi nilai-nilai karakter FAST (X) denga'n pt.erilaku
peserta didik SD Islam Al-Azhaar Tulungagung (Y),_ yang ditunjukkan
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lei!‘l k_ec‘ll dari 0,05. Hal ini
juga berarti bahwa ada pengaruh implementasi nilai-nilai karakter FAST (X)
terhadap perilaku peserta didik SD Islam Al-Az!_mar Tulungagung (Y.).
Pengaruh yang terjadi di sini adalah pengaruh positlf,. artm'ya semakm_bauk
implementasi nilai-nilai karakter FAST akan semakin baik pula perilaku
peserta didik SD Islam Al- Azhaar Tulungagung. Besarnya pengaruh adalah
31,1364% = (0,558x0,558)x100%. Besarnya pengaruh ini termasuk dalam
kategori sedang karena lebih dari 30% dan kurang dari 70%. '

Ada pengaruh positif implementasi nilai-nilai karakter FAST terhad.ar
perilaku peserta didik SD Islam Al-Azhaar Tulungagung. Besarnya pengarii
adalah 31,146 % dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa ternyald
implementasi nilai-nilai karakter FAST yang berupa pernbelajz?ran, ketelad;l:
dan pembiasaan yang dilakukan melalui kegiatan yang ada di SD Islam
Azhaar dapat mempengaruhi perilaku peserta didik. —

Sehingga dengan demikian sejak usia dini anak-anak harus dllﬂlld;ﬂ iy
karakter yang baik yaitu karakter FAST. Hal ini sesuai dengan pen -:Film
Daryanto, bahwa, ada beberapa tahap dalam pembentukan karsztcr sula}l
moral knowing, moral feeling, dan moral avtion. Moral knowing nharui
memahamkan dengan baik kepada anak tentang arti kebaikan. Mengapa

* Hasil Analisis dengan Korelasi Sperman
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perperilaku baik? Untuk apa berperilaku baik? Dan apa manfaat berperilaky
paik?. Kedua moral feefm-g, yam membangun kecintaan berperilaky baik
pada anak yang akan menjadi sumber encrgi anak untuk berperilaku baik
Ketiga moral action, yaitu outcome dari kedua tahap tersebut yang harys
Jiulang secara terus menerus 3’?‘?‘"8&“ menjadi moral behavior.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka seharusnya pihak sekolah selalu
nemberikan bimbingan. teladan yang baik kepada peserta didik baik melalu;
implemeﬂmi di kelas secara formal maupun secara non formal.

Cc. SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung
a) Gambaran Umum SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung bertempat di Jalan Pahlawan.
kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung di bawah naunean LPI Al-
Azhaar Tulungagung. SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung ada-lah sekolah
yang berkomitmen untuk membina generasi robbani yang tak sekadar unggul
dan fagih dalam agama namun juga canggih dalam penguasaan teknologi
dasar. b

SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung mempunyai visi terwujudnya
peserta didik yang beriman kuat, berakhlak mulia, dan berprestasi. Sedangkan
misinya adalah: (1) mendidik peserta didik gemar dan tekun beribadah. (2)
menumbuhkan kecintaan dan meneladani akhlak Rosulullah, (3) mendidik
peserta didik memiliki keterampilan menyampaikan ide gagasan dan dakwah
baik secara lisan maupun tulisan, (4) mendidik peserta didik menguasai
bahasa internasional (Arab dan Inggris) sebagai bahasa percakapan sehari-
hari, (5) mendidik peserta didik memiliki kompetensi di bidang sains,
teknologi, dan informasi, (6) mengembangkan kesadaran peserta didik untuk
serfikir kritis dan ilmiah, dan (7) mendidik peserta didik mencintai dan
memberdayakan lingkungan alam sekitar.”

SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung merupakan sekolah dengan
?;;:le:apkan sistem full day school seperti halnya di SD Islam Al-Azhaar
pembj:g:ng- Adapun program khas sekolah ini adalah: (1) Doa awal
berjama;hmr;l;)(ngoa pembukra dan penutup pelajaran, (3) Sholat Dhuhur
berjamaahj‘m aca Al Qur'an metode giro'ati, dan (5) Sholat ashar
Terdapat beberapa prestasi yang diperoleh oleh SMP Islam Al-Azhaar

Tuly -
"8gung, antara lain: Prestasi Akademik SMP ISLAM Al Azhaar

"
Doku .
10 Mentas
Ihid, i Internet
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— a 1l Olimpiade Matematika SMP 5¢ g
Tmun'gagun&K:;:-;p“_'::ar;u?rohmpiade MIPA 2011 Se-cks Karesideny,
Karefs!de“an 11 olir;\ iade Biologi tingkat Kabupaten dan delegasi Olimpj, de
K?dm’ < insi, J T;ra 2 pidato Bahasa Arab (FASI), Juara 11 olimpigg,
. vams.'NUZ Tulungagung, dan lain sebagainya. Sedangkan prestag
o Amb'MA liputi; juara 2 lomba hafalan Juz amma FASL, Juarg |
iR Sl T fiivah FASL Juara 2 Lomba Tahfidz Juz Amma qg
Lomba Tarjim La ‘i Fasi Jatim, Maftuh Tahfidz Al Qur’an 30 Juz dan laj,
I(abups‘neﬂ - Jual’: restasi ekstra kurikuler meliputi: juara 3 catur tingky
5;":8““?“-:5?::;;‘:‘; delegasi percasi Kabupaten Tulungagung di Kejurdy
abupaten 3
Propizsi. dan lain sebagainya.'

b) Implementasi dan Strategi Implementasi Pendidikan Karakter
FAST di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung ' )
idi FAST di SMP Islam Al-Azhaar l"ulungngung
T k‘“ﬂm’"h mpir sama dengan di SD, karena pendidikan
- m . nk:n ppembentukan nilai-nilai karakter mulai dari
e m_el:lp kat atas di LPl1 Al-Azhaar Tulungagung, yang
ﬁ“s“;ﬁ :;:;EI:I jel:jgangnya, karena cara mengimplementasikan tiap
b i i i erta didik.
e beﬂ-:’ef“ diskesamkterumkan}?;g'a:iu;%:;tll;?;?npfl-Azhnar Tulungagung ini
o ¢ lam misi SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung, 'I‘ujun.n ‘dnri
- lefm“fm dl:‘l:mkan karakter FAST ini diharapkan peserta didik di ‘:sMP
sl in ‘ll‘lzlungagung dapat meneladani sifat-sifat baik t‘lzlln.dflﬂ
| Al'-Aﬂm:rST ini sebenarnya untuk mempermudah guru, plfsftf}:ll duh'f»..
p—— 'F tri dalam mengingatnya, karena istilah FAST Id‘c",l-‘l.\
e 55;“ limha.ﬁr: inggris berarti cepat) yang tidak asing lag l\n;l
pouae b a"s:ebenamya urutannya adalah SA4 FT (Shiddiq, .-Immlm‘:.
(:'“::g:;h N;;;;I;h), namun jika menggunakan istilah SAFT terdengan kurant
familiar. Hal ini seperti pernyataan ZM:

i . § ‘I'”. i
« _sebenarnya urutannya yang benar adalah S ﬁ\"NdId“f J:;?;:; 3
(c ;:c‘mah-—dapaf dl'perr:aya). ! (ﬁuonuh‘—-cw'du.\) ;
a F

11 Seseor fr juji
(tabligh=menyampaikan). Artinya bahwa apabila .\IL.\ulJffﬂlf.lﬂ,_:” o
makugdia akan dapat dipercaya, orang yang dapat dipercay

' 1bid

60

orang Yang cerdas, dan orang

Yang  cepday
menyampaikan sesuatu dengan baik... """ akan  mampy,

Namun 88af lebih mudah mengingatnya, maka islilnimyn menjadi
FAST, nam-t Fides mcngursfrgi mkna df_“'i sifat-sifat nabj dan rasul u:r:::;‘;il
implementasi FAST akan dijabarkan berikut ini berdasarkan masing. :
nilai dari FAST. |

Pertama, Fatonah yang berarti cerdas. Arti dari cerd
tahu apa fugasnya. Ciri-ciri dari anak cerdas adalah ketik
materi dalam pembelajaran, anak mendengark
seperti disampaikan oleh ZM:

masing

as adalah angk
4 pure menjelaskan
an, tidak ramai sendiri. Hal ini
“ untuk karakter fatonah ini maksudnyva  anak menge
tugasnya masing-masing. Misalnya pada saar o
pelajaran atau saat ada tausiyah, anak mend
sendiri..."

tahui apa
wru menerangkan
ngarkan tidak remci

Namun kecerdasan anak ini berbeda-beda, ada tngkatan-tingkatan
tertentu yaitu ada yang memiliki kecerdasan tinggi, sedang, dan rendah. Olely
karena itu untuk penerapan sifat fatonah ini maka pemberian soal kep
peserta didik berbeda, untuk peserta didik yang mempunyai kecerdasan tinggi
diberi soal yang lebih sulit daripada yang tingkat kecerdasannya di bawahnya
Selain itu untuk peserta didik yang tingkat kecerdasannya tinggi Juga diben
kesempatan untuk mengajari teman sebayanya yang  kurang. Hal ini
diharapkan saling mengisi, sehingga tujuan dari karakier Jatonah  akan
terwujud. Hal ini seperti disampaikan oleh ZM:

ada

“..Kita tahu bahwa kecerdasan anak itu berbeda, ada vang tinggi,
sedang, dan rendah. Sehingga untuk soal juga dibedakan, Selain i
untuk anak yang kecerdasannya tinggi juga diberi kesempatan: untuk
mengajari temannya, agar temannya pahanm ..

Kedua, Amanah. Amanah berarti dapat dipercaya. Salah satu kriteria
dari amanah adalah peserta didik dapat melaksanakan tugas dengan tuntas,
Contoh sifat yang diajarkan sehubu ngan dengan sifat amanah ini adalah pada
Saat ulangan, Misalnya, jika melihat temannya nyontek, maka teman yang lain
harus melaporkan kepada gurunya, schingga peserta didik yang mencontek itu
dapat diberi arahan oleh gurunya. Selain itu jika ada temannya yang tidak

m\____
Wawanea, . . i
obn Zai chid faka Resiswaan SMP 1 di ruang tunggu
" s!am Al-Azh ngun Bapak Zainul Mochtar, Waka Kesiswaan I
i

oy bid. aar Tulungagung, pada tanggal 03 September 2015, pukul 10.09 WIB.
Ibig,
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mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dilaporkan kepada gurunya, Gy, -
akan memarahi peserta didik, namun guru akan mengingay,, i
mengarahkan kepada peserta didik tersebut. Hal ini sesuaij dengan p‘”")‘alaa:
ZM:

i g ilati k selalu melaksanak,

L h disini siswa dilatih untuk anakan |,
dé;;:na::?maa Selain itu anak-anak dilatih untuk dapat dipe o
jika ada anak yang tahu temannya menyontek pada saat ulang, dan
':'- dak mengerjakan PR, maka harus melaporkan ke gurunya, ¢;

; ol TUNY Lk
kan memarahi, namun akan menasihati anak tersebut..."
[# [ ’

Feayg dan

Ketiga, Shiddiq. Shiddiq berarti jujur. Untuk membentuk peserts ; dik

jujur maka sekolah selalu menanamkan bahwa apa ‘yang telah
yang ;:,Jnn a akan selalu diketahui oleh Allah. Dengan memberi keyakinay
:::::a pe:ma didik tersebut maka diharapkan peserta didik 'akan takut
melakukan hal-hal yang tidak jujur. Misalnya.dalam ulangan harian, peser,
didik dilatih jujur, tidak boleh menyontek. Biasanya ."fmfk anak-aﬁak )-alng
tidak jujur akan diberi hukuman. Namu.n hui.(uman ini tidak bersfﬁfl fisik,
namun biasanya berupa nasihat. Selain {tu misalnya adfi Peserla didik yang
tidak sholat, maka di dalam kelas dibiasakan Lll'llflk j'!J_]UI’ dengan angkm.
tangan ketika ditanya “siapa yang tidak sholat.bz?ik di rumah ataupun di
sekolah?”. Kemudian sekolah akan menind?klanju‘u secara langsung dengan
segera menyuruhnya sholat. Hal ini seperti disampaikan oleh ZM:

j iddiq ini -anak selalu ditanamkan
“...untuk pelaksanaan sifat shiddiq ini anak-ana : .
en;:::mf bahwa apa yang telah dilakukan selau diketahui oa’eh. {lJ'fah
fS"W T. Sebagai bentuknya misalnya anak pada saat ulangan harus ju_;;r.
Jjika }Hak sholat harus jujur jika saat itu ditanya, dan sekolah akan
segera menindaklanjuti.... "™

Selain itu sifat shiddiq juga diterapkan pada saat ujian akhir nasulz?;:
(UAN). Pada saat UAN peserta didik tidak boleh m;mbawa HP. K;Ta‘aran
dalam kebiasaan sehari-sehari di sekolah misalnya di sela—'seia pembe imah
atau pada saat di luar kelas peserta didik ditanya ‘.‘smpa Yanganppihak
mengambil uang tanpa izin?” maka anak akan jujur wen Jawab'nya, A
sekolah akan segera mencari solusinya. Hal ini seperti disampaikan o |

“...penerapan shiddiq juga dilakukan pada saat UAN. Jadi pada 549

f of bertanya
UAN ana idak diperbolehkan membawa HP dan tidak boleh bty
kepada temannya. Selain itu kadang guru memberi pertany:

195 Ibid.
1% Ibid.

62

. baik di dalam kelas sqq embelajar :
,:f;ff i "‘T“‘fp“ yang pernah mengzmbi! uc::g(::n::’?g:’: H');fmr k"’"“‘
diharap JYur, dffl?ﬂ Sekolah segera mencari solusinyg ji;;u Sz::u >
yang demikian... @ anak
Keempat, tabligh. Tabligh berarti men
abligh ini adalah bahwa slctiap saat pese
paikan pendapat. Misal, pada saat p
duwidlk!') perani mengungkapkan gagasan baik ;
jisan. Selain itu peserta didik diberi kesemp
rutin (bergilir). Kemudian peserta did
st::i setiap akhir pembelajaran peserta dj
yang telah dijelaskan tadi oleh guru, Hal inj

Yampaikan lmplementasi sifat
na didik sely)y, dilatih ynpk
embelajaran diharapkap peserta
tu lewat tulisap alaupun secarg
Ial:m untuk memberikan tausiyah
ik dilatih Mmampu menjadi orager.
dik selaly mempresentasikan apa
seperti disampaikan oleh IM:

“...implementasi tabligh adalah anak-qnaj
mampu menyampaikan pendapat. Hal yang dilakukan sekolqh adalah
pada saat pembelajaran di kelas, anak-anak diberi kesempatan untyk
mengungkapkan gagasan baik lewat (ulisan ataupun lisan, anak-gnak
Jjuga digilir untuk tausiyah, anak-anak juga dileyi), menjadi orator, dan
di akhir pembelajaran anak-anak disuruh unguk mempresentasikan apa
yang telah dipelajarinya secara bergantian dan ditunjuk secarq acak,
sehingga setiap anak harus siap... """

diberi kesempatan untuk

Salah satu kegiatan dalam implementas; karakter tablig
kegiatan presentasi yang dilakukan dj hadapan para guru/asatid dan adik
kelas. Berikut adalah kegiatan ujian presentasi, dengan nama-nama peserta
didik dan judul presentasinya: (1) Amanda Kharisma Lestari dan judul
Eka Ramadhanty, dengan judul Stop Bullying, (2) M. Mansyur Adnan Syururi
dan dan M. Wildan Taufigi, dengan judul Si Ular Besi, (3) Nabilah Jasmin
Prasmaning Putri dan Farida Dwi Rahmawati, dengan judul Manfaat Dibalik

Teh yang Merakyat, (4) Hafid Irawan,
Dirgantara Dunia,

dengan judul Mist

Khoirul Mundir
d

h adalah

Amelia

dengan judul Perkembangan
(5) Afina Salma Ummi Sahlah dan Salsabiyla Afiah,

ery of Plastic Surgery, (6) Ahmad Hilmi Salahudin F dan
» dengan judul Keistimewaan Al Qur’an, (7) Alya Rafiqa,
e0gan judul Pribadi yang Sukses, (8) Inam Aulia Akbar dan M. Sidqi
in, dengan Judul Five Good Habits, (9) Latifa Najla + Chindy
.. Ntya P, dengan judul Filosofi Dibalik Permainan Tradisional, (10)
Dimag Edy Soetomo + Jendra Andono Warih, dengan judul Bergerak
nfaat Bagi Otak, (11) Ahmad Hilmi Salahuddin + Khoirul Mundir,
e ——
by
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. e ur'an, (12) M. Sulthon Aziz + Erlan g;
dengan J“S“I K:'%:?;w;i:hﬂlrﬁt Berkulit Coklat Dari Arab, (13) Nﬂ:mv
Pratama, el‘fgi }{Jursﬂ“ﬁ Izzatullaili A, dengan judul MSG Vs Remgap,
Julya Afann; M. Diana Putra + Eriawan lkhwan, dengan judy Dupiy
Rempah, l(;))prad.itia Mahendra K.J.G , dengan judul Pergaulan Bebag, (16)
Internet, (fna + Anis Watullailiyah, dengan judul Khasiat Lidah Buays, ()
Arlfs{tussu Lasdian + Ahmad Jaenuri, dengan judul Keutamaan Shola, (13)
]1:;@:1 ?:::iz i’:’z har, dengan judul Hati-hati Modernisasi Budaya Kafir p;

uh. )

Bikin Kita Mati.'”
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ji i Peserta Didik SMP Islam Al-
Gambar 8. Pelaksanaan Ujian ;;ehsizt?ﬁ}l

1 tasi FAST di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajair::'

oy en"egMP Islam Al-Azhaar Tulungagung pada dasa.rn.ya se ;ﬂ

(RPP?' ;{::gac: ketentuan yang diberikan oleh Dinas Pelm:lu‘ielskandaia ,:-.

i

i:::dayaan Kabupaten Tu]ungagung, -matmunal t::,s ap:wyang e

laksanaannya. Karena apabila mengikuti sec'ar o

i leh Diknas maka ada beberapa materi yang over L

d“akUkan.o : PAIl materi thoharoh dan najis. Untuk maten_terse i

pada ::lzjra?:mngagung sudah diperoleh sejak di SD, sehmg;g::: it

P m rta didik sudah mengerti. Biasanya di SMP. 1.1'ntult]_1ml D il
S'Mpallaes:lenambahkan hikmah dan inti dari materi itu. Ha

tingg;

disampaikan oleh ZM:

1% Dokumentasi Internet
9 1hid

b4

«__jmplementasi FAST di dalam RPp n’_dak lertulis secqrq langsung
R:"P di SMP Islam Al—Azhaar‘ mengikuti atypay, Diknas. Hanﬁ;
pe!ak-" anaannya yang luwes, M:.'mli'nya untuk pelajaran PAI materi
thoharoh, materi rersefmf .mdaf: d;dapa{kan anak sejak Sp sehinggq
it f{fﬁfang' dan di SMP tinggal ditambah hikmah dap intinya
saja...
Implemﬂnt“i FAS:"" di setiap pelajaran t.:isn dimasukkan, baik dalam

fjaran IPA, matematika ataupu.n yang lainnya. Misalnya Pada mata
jajaran IPA materi mctan?urphqsm. Secara umum adalah ilmu Biologi,
pe i secara keagamaan disesuaikan dengan keesaan. Kemudian ungyk

;t::nmtika, secara agama dapat diajaljkan konsep menghitung  dalam

menghitung rakaat sholat dalam satu hari dan sebagainya. Hal inj seperti

disampaikan oleh ZM:

« ..semua pelajaran dapat diterapkan pendidikan karakier FAST, baik
itu pelajaran umum sepe_rn' IPA maupun matematiker. Misalnya unguk
IPA materi metamorphosis dapat dihubun gkan dengan konsep keesaan,
untuk matematika dapat dihubungkan  konsep berhitung dengan
menghitung jumlah rakaat shalar wajib  dalam s ;

12 hari,  dan
sebagainya...”

Adapun strategi yang dilakukan oleh pihak SMP Islam
Tulungagung dalam implementasi FAST ini adalah-
mulai dari masuk sekolah sampai pulang sekolah sela
manusia yang berakhlak karomah
disampaikan oleh ZM:

Al-Azhaar
pertama, peserta didik
lu dihantarkan menjadi
, iman, dan berprestasi. Hal inj seperti

“...anak-anak mulai masuk sekol

ah sampai pulang selalu diantarkan
untuk menjadi anak yang berkaromah, iman dan berpresiasi... """

Kedua, guru sebagai kurikulum berjalan. Artinya guru harus bisa ditiru
peserta didik. Guru harus menjadi teladan, baik itu cara makan, cara menegur,

cara berjalan, dan lain-lain harus memberikan contoh yang baik. Hal ini
Seperti yang disampaikan oleh ZM:

“.apa y ang dilakukan guru harus yang batk, karena guru harus
memberi contoh dan tela

dan bagi anak-anak, baik dalam hal makan,
menegur, berjalan dan sebagainya... """
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Ketiga, untuk pembelajaran di kelas, semua guru harus mengkhususka
?kai 'keagamaan di semua pelajaran, yaitu dengm? ‘f“engenaikan o
membe:kan nilai FAST secara integratif kepada peserta didik. Ha| ini hen
menera
disampaikan oleh TH: |
«...penerapan FAST pada saat pembelajaran di kelas dilakukap secarg
h:;i;.egra!gf di semua pelajaran...

Pertanyaan serupa juga disampaikan oleh ZM:

' i harus mempe,;
“ k pembelajaran di kelas guru : -
kekh:f:;" l;i::u rf::ngenafkan FAST secara integratif dalam ooy
aga u
pembelajaran... """ } h
if di sini berarti bahwa untuk semua pelajaran gury -
]?tegmn;:;:l:slan moral kepada peserta didik un.tuk selalu berbyy
:ei:yehpk?l:le?lgan sifat FAST yang dimiliki oleh para nabi dan rasul. Ha| iy;
aik sesua :
seperti disampaikan juga oleh TH:

. s tidak terdapar g
las, memang secara tertulis ti pat di
;..jpenggar:egAf%’a ﬁa‘:aaﬂ nya dapat diselipkan di tengah-tengal,
o g1
jaran...
pembel':ﬂj dilakukan di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung
Sebaga?mmni_l yang kter di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung jugs
implementasi pendid_lkan karakiy ekolah, terintegrasi dengan mata pelajara
eliputi: terintegrasi pada mm.s lajaran kurikulum khas
4 ; integrasi dengan mata pela) :
Kurikulum Diknas, tBﬂJl gm:kstrakllfﬂmle"’ terintegrasi pada kegtag
terintegrasi pafia !cetgelat:sﬂi pada karakter pendidik, terintegrasi pada en:
timibalian S8, bei i pada tata tertib peserta didik, penckanan o
peserta didik, tor mtegl‘::dntegrasi dalam kegiatan OSIS, terintegrasi 321:
pmamantadka:blaix dalam skala yang lebih luas, dan terintegrasi
kegiatan ur b
. ii resentasl. u m Al-Azhaa
keglﬂ";n l"Jlemyrl:utapxltasi pendidikan karakter di SM: :;ladan el
mpn ada dasarnya untuk memperkuat pema ;n:la tingkat SMP in
T'l;;ungi;%ubfﬂr yang telah didapatkan di tingkat SD{-{ ]a ini sesuai dengd
sifat-si laman. Ha
. tan penga rose
p kan pada pendeka erupakan P
lebih d“eksa;oimin bahwa pendekatan pengalaman I':er'la“ pengalam?
ot ilai ni,lai kepada peserta didik melalui pem
penanaman nilai-

y [
ar Tulungaguné
A MP Islam Al-Azhaar Tul
ti Hariyanti, Kepala S lungagung
Py 2015, di ruang tamu SMP Istam Al-Azhaar Tulings
tan; X

e Wa%ug:]nm dengan Bapak Zainul M(t)!:htar
I'7 yWawancara dengan Ibu Tuti Hariyanti
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mssung_“” Pengalaman langsung ini da
secara MP Islam Al-Azhaar Tulungagung mela
didik S ujian presentasi. Dengan kegiatan
alam d‘::n untuk pengalaman spiritual,
keseml:i':dividual maupun kelompok.

pi tingkat SMP, pembiasaan masih terus djj,

asaan memberikan kepada peserta didik terbias,

.mbmnilai'""ai FAST, baik secara individual ma
SJ”:;L an sehari-hari. Selain itu pendekatan emosional muylaj dilakukan,
kehi apdensﬂ“ pendekatan emosional ini akan menggugah perasaan peserta
kf;r'cﬂdalam meyakini konsep ajaran nilai-nilai karakter FAST

didik Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Ghazali. menurut
eserta didik SMP masuk ke 1.:|a_lam tahap agil, dimana masa Ini merupakan
51858 evaluasi terhadap pendidikan yang telah berjalan sejak pembiasaan
dimulainya pendidikan formal dan pendidikan kesusilaan., p
k jasan pada masa ini, telah sampai kepada mampu memah
abstrak dan mampu mengambil kesimpulan yang abstrak d
dilihat atau didengarnya.

Perkembangan anak pada masa inj memasuki masa guncang. Hal inj
disebabkan adanya perubahan pertumbuhan yang cepat di segala bidang,
Perubahan ini menyebabkan terjadinya kegoncangan, emosi, kecemasan, dan
kekhawatiran. Namun jika didikan pada masa sebelumnya berhasil.

Pat dilakukan oleh peserta
lui kegiatan OSIS, tadabyr

ini peserta didik diber;
masyarakat dap lingkungan baik

kukan, karena dengan
4 mengamalkan konsep
upun kelompok dalam

Ai-Ghazal;, untuk

erkembangan
ami hal yang
ari kenyataan vang

maka
tidak akan ditemukan adanya kesulitan dalam masa ini. Sebab ia telah berhasi|
diletakkan prinsip-prinsip yang benar dalam Jiwa anak. Pada masa inj

pendidik dan orang tua tinggal menyempurnakan agar
fondasi tersebut, dan menambah usaha-usah
melengkapi kesempurnaan diri anak.

Strategi yang dilakukan oleh SMP Islam Al
adalah: membiasakan peserta didik mul
melakukan hal-hal yang baik, melalui b
seminggu sekali, Pembinaan santri jika
sholat berjamaah. ada buku setoran m

Strategi ini dilakukan bersamaan deng
khas, kegiatan
Selaip itu

dilakukap,

dapat tegak di atas
a pembinaan lainnya yang dapat

Azhaar Tulungagung
ai masuk sekolah sampai pulang
uku penghubung, pembinaan gury
melakukan pelanggaran, pembiasaan
urojaah. dan melalui hegiatan OSIS.
an kegiatan yang ada pada kurikulum
ekstrakurikuler Maupun dalam tugas tambahan peserta didik.

Pembinaan peserta didik yang melakukan pelanggaran juga selalu

Ibid,
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Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto, bahwa
dapat dilakukan melalui pembelajaran yang dilakukan melalui berp, .
kegiatan baik di kelas maupun di luar kelas. Menurut Daryanto, pembelaj, gai
di kelas dapat melalui proses belajar setiap materi pelajaran atay kegi;i:n
yang dirancang khusus. Sedangkan di luar pendidikan formal dapat d“ak”kan
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang dikui olch sy
;:\em:e'rtélll :lidik dirancang satuan pendidikan formal dan non formal sejak awg
tahun.

pendidikan Karake,

¢) Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidika,
Karakter FAST di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung
Pelaksanaun pendidikan karakter FAST di SMP Islam Al-Azhaar
Tulungagung pada dasarnya didukung oleh semua pihak, karena ini adalg),
sebuah sistem. Selain itu dukungan dari wali santri juga sangat besar. Hal ip;
terlihat pada saat pendaftaran peserta didik untuk masuk di SMP Islam A|.
Azhaar Tulungagung. Pada saat pendaftaran selain tes juga dilakukan
wawancara kepada wali santri. Di dalam wawancara tersebul, juga
disampaikan program-program yang ada di SMP Islam A!—Azhaar
Tulungagung termasuk pembelajaran dengan selalu menerapkan nilai-nilaj

karakter yang ada pada sifat-sifat baik nabi dan rasul. Hal ini sepert
disampaikan oleh ZM:
“«..pada dasarnya semua yang ada di SMP Islam Al-Azhaar

Tulungagung sangat mendukw_rrgl pelaksanaan _uka;a::'; ;:Aj;dk;::g
ini adalah sebuah sistem. Selain itu orm;:gdl;ug jifpgls;am i ok
W"“_Pada i anac::i"z:: z:;g;n":f;g fua santri untuk dfsampg;‘kw
e iiaf:ﬁ:rmang ada di SMP Islam AI—Azhar:«!rI ini,jeji:;iag:
ﬁ':fwgrm mempercayakarf SMP Islam gy
ini berarti orangh r:: ;::ga”:;:en
Islam Al-Azha |
S":: dukung yang lain adalah dari 'kurikufhfm kia.; :fe:g;‘}
F 7 Renm aikan di dalam implementasi pendidikan ka pales
S.epertl e dﬁ:n Zm kurikulum khas yang ada di SMP Islam e
::magl:ts’mn;nazzkungg implementasi dari pendidikan

disampaikan oleh ZM:

tra-putrinya masuk di
g dukung semua program yang

karakter. Hal ini

- —

. H. 103.
3Ba|:lak Zainul Mochtar

19 Daryanto, dkk. 201
120 yawancara dengan

68

«. . selain du,tungf.m dari wali santri, kurikulum khas 3
Jslam A L A'_zhaaf“ ini juga mendukung pelaksanagn pe}fj?jkiiaé;sgip
FAST. Sebagai contoh adanya wjian presentas; santri, h ;I i
mendukung pelaksanaan karakier tabligh yait, menyamp aik.g,, C; 3‘”'”
itu pembiasaarn membaca Al-Qur ‘an sebelym p e

elajaran sholat d}
i hsis # ’ ha,
sholat %llb secara derjamaah juga mendukung pelaksanaan karakter

FAST ...
{al ini juga disampaikan oleh NA:

“..saya sangat senang dengan kurikulum yang ada di Al-Azhg
berbeda dengan sekolah lain. Seperti adg ujian presentasi -un.fi
melatih anak-anak mampu_mengutarakan pendapat, berpidarg d:;n
kegiatan lain. Selain itu setiap sebelum pelajaran  dimulai ada
pembiasaan membaca Al-Qur‘an... "'

Selain itu dengan kegiatan yang ada di SMP [slam Al-Azhaar
Tulungagung yaitu Qfyamul Lail, akan melatih peserta didik untuk dapat jujur
dan mandiri. Kegiatan ini biasanya dilakukan di rumah salah satu peserta
didik dengan persetujuan orang tua peserta didik. Para peserta didik
didampingi oleh guru melakukan kegiatan keagamaan di rumah salah saty
peserta didik dan menginap satu malam di akhir pekan. Kegiatan keagamaan
dilakukan sampai pada malam hari, kemudian keesokan harinya ada kegiatan
refreshing, biasanya dengan berolah raga atau jalan-jalan di sekitar rumah
tersebut, dan di situ peserta didik diajak untuk bersosialisasi baik dengan
masyarakat sekitar atau dengan alam dan lingkungan.

Hal ini seperti disampaikan oleh ZM:

“...di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung ada kegiatan Oiyamul laili
df: salah satu rumah santri dengan persetujuan wali sanfrf.hKegfa.’cm ini
biasanya dilakukan dengan menginap satu malam yang didampingi
ale}_: ustadz/ustadzah. Selain kegiatan keagamaan ada juga kegiatan
sosial kemasyarakatan, olah raga dan peduli alam. Kegiatan ini
membuat santri mandiri dan dapat bersosialisi... ">

Hal ini juga seperti disampaikan oleh SR:

dj,"‘:;&“fp f-‘ﬂam Al-Azhaar ada kegiatan Qiyamul Laili, yang biasanya
. a‘ kan "’f salah satu rumah siswa. Saya juga pernah ketempatan.
o c8talan ini sangat bagus, karena bisa melatih anak mandiri dan

ersosialisasi p ! TR el
Ostalisasi dengan temannya. Biasanya kegiatan ini  diisi

Wm;ranq,m
A wlwan"-‘ﬂra gggan Ibu Nur Afida, wali kelas [X SMP Islam Al-Azhaar.

an Bapak Zainul Mochtar.
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keagamaan sampai malam hari, kemudian setelah sholat Shubyy, ;
Jalan di sekitar rumah menikmati lingkungan Jalap.

sekitarnya... " Yang - ada .

Sedangkan faktor penghambatnya biasanya masih kurang pahan
orang tua santri, sehingga terjadi kesalahan informasi. Ha ini qc;:.\@
Spertj

disampaikan oleh ZM:

“..pada dasarnya semua pihak mendukungnya, namun kadanek i
ada orang tua santri yang kurang paham, sehingga adg ke.mi,: a
informasi. Hal ini biasanya diakibatkan karena orang fua terge bfm
Jjarang datang jika diundang oleh pihak sekolah pada ocarae. ut
tertentu... "% i

Faktor penghambat lain adalah pada peserta didik yang duly beras|
dari sekolah di luar Al-Azhaar, sehingga peserta didik tersebut harus lebily
keras dalam menyesuaikan dengan teman-temannya dengan program yang ada
di SMP Islam Al-Azhaar. Hal ini seperti disampaikan oleh TH:

“...salah satu kendala adalah pada anak yang dulunya sekolah di pyar
Al-Azhaar sehingga mereka harus menyesuaikan dengan program yang
ada di Al-Azhaar...""*

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh wali santri SR:

“..memang jika dulu anak tidak bersekolah di SDI Al-Azhaar
Tulungagung, maka perlu ekstra untuk menyesuaikannya. Terulama
untuk kegiatan khasnya misalnya mengaji dengm:r metode }’anf_wq alau
hafalan-hafalan surat dan do’a. Namun apabila peserta dedai; ;@n
orang tua belajar keras maka tidak menutup kemulitgkfnarr m;“;; isa
melakukannya seperti dengan santri yang lain. Selain itu sekolah juga
membantunya...”

Faktor pendukung di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung ?;eczlira umSi
sama dengan yang ada di SD. Faktor pendukung dalam imp em;alah.
pendidikan karakter FAST di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung asemh;
dukungan wali santri, lahan yang luas, sarana dan pr'asaran yang -

i ang ada, kegiatan ekstrakurikuler peserta
bertambah, kurikulum khas yang , keg i ang. scl
yang banyak, kegiatan tambaha'n yang ad‘:i, tenag::. pekepala ;ekolalt 55
mendapat pembinaan dan pelatihan, pembinaan rutin

kepala bidang oleh LPI.

mum

i i i kel |-Azhaar.
124 Wwawancara dengan Ibu Sri, wali santri kelas VIII SMP Islam A

125 Wawancara dengan Bapak Zainul Mochtar.
s ancara dengan Ibu Tuti Hariyanti
127 x::a.ncara dengan Tbu Sri. wali santn eklas VIII
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satu faktor pendukung yang penting selain dukungan orang tua

ndidik/gurnya. Melalui pelatihan dan pembinaan yang sering

_llflﬂ‘;w'mn oleh pihak seko!al.l akanl n.'leruadl. pendukung dalam implementas;

dila o karakter FAST ini. Hal ini sesuai dengan pandangan Igbal, bahwa

bahws pend‘idlikan karakter itu sama dengan pendidikan akhlak.

Untuk mencapai pendidikan akl.1!ak membutuhkan kekuatan dalam Jjasmani,
|, ilmu, perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian,'**

s pendidikan dan pengajaran bukan memcnu!?i otak peserta didik dengan
segala macam ilmu ya'u-ng belum mereka ketahui, tetapi maksudnya adalah
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa Jadilah (keutamaan),
membiasakan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan
jujur. Semua pelajaran haruslah mengandung pelajaran akhlak. Salah satu
jalan yang harus ditempuh adalah dengan menahan diri dan melatih diri yaity

ulaan memberi beban terhadap perbuatan-perbuatan yang dilakukan, agar

akhirnya perbuatan itu menjadi tabiat hati. Oleh karena itu disinij peran
pendidik sangat menentukan.

Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter FAST dj
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung adalah: ketidaktahuan informasi walj
santrl akibat jarang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh SMP Islam Al-
Azhaar Tulungagung karena kesibukannya, luas lahan mencukupi tapi
lggtﬂ'batasan dana schingga pembangunan sarana harus bertahap, masih
Wt sarana yang harus digunakan di semua Jjenjang, adanya peserta didik

baru yang berasal dari luar Al-Azhaar Tulungagung, sehingga perlu
penyesuaian khusus.

d) ;]p;:r: yang Dilakukan untuk Mengatasi Faktor Penghambat
mplementasi Karakter FAST di Sm

- — P Islam Al-Azhaar

5 Berbagai upaya yang dilakukan oleh

ulungagung untuk mengatasi

karakter FAST adalah dengan

PeSerta didik, guru maupun ora

MOS (masa orient

pihak SMP Islam Al-Azhaar
hambatan dalam implementasi pendidikan
melakukan berbagai kegiatan, baik untuk
ng tua. Bagi peserta didik misalnya dengan
deni o M s ¢ : asi sekolah), dalam MOS ini anak dikenalkan
h?hm i, A]-Qm-’: aar secara umum. Kemudian ada juga matrikulasi
didik B D p: n dan keagamaan. Hal ini dilakukan agar peserta

luar Al-Azhaar nantinya dapat mengikuti program yang

L]
13bal, Uhammag

J Abu. 2 i
42 Star Nipe. Hal, 14 013. Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan. Madiun:
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ada di SMP Islam Al-Azhaar Tulun z

Eurbond. Dalam kegiatan outbond f:lgal]l:g.di?gl?:an yany

k:a':::;rilta:sn Stil\:r‘l,gz;nl harapan akan terbentuk komu:itiz ;::g‘_ u

kom P Islam Al-Azhaaf Tulungagung. Kegiatan- & sama

ntuk peserta didik kelas VII. Hal ini seperti disampaikan ol :Zggtan di ayg
e .

“...untuk mengatasi faktor-faktor

e ; yang dapat mengha

M;;a};rer FAST, maka dilakukan beberapa kfé l'a:;?,m Pelaksangq,
isalnya untuk kelas VII ada MOS, matrikulasi dan Per jenjang

;ufuan agar terbentuk komunitas yang sama yaitu 22'50”@ deﬂz.'m;

;w ‘:;T ;l;-Azhr;arb ga! ini dilakukan untuk menjembmgl?”;as ShMp

ng berbeda, i i Ormum
berbeda__,f’;"” mengingat dulunya berasa dari 5p HT:::;

Pendapat serupa juga disampaikan oleh SR:

“..pada saat masuk awal di SMP Islam Al-Az -

.sr'sufa. Hal ini untuk mengenalkan kepada siswa :zf; :;c::a;}:()ﬁ begi
kegiatan yang ada di SMP Islam Al-Azhaar. Selain itu untuk mi;mm-
permasa!ahan pada siswa yang dulunya bukan dari SDI ,-H-ﬁmr
Tulungagung, maka guru juga membantu misalnyva melalu Ju ;;‘:W
matrikulasi dan motivasi dari para guru...” s

NA juga menyatakan:
« _untuk siswa baru yang dulunya bukan dari SDI Al-Azhaar

Tulungagung. maka di SMP Islam Al-Azhaar ada program matrikulasi

bahasa arab, Al-Qur'an dan sebagainya. Selain itu juga ada kegiatan

tadabur alam, untuk lebih mengakrabkan dengan leman-teman barumya

dan juga gurunyd... )

Untuk peserta didik kelas VIII, dilakukan kegiatan tadabur alam.
Tadabur alam biasanya dilakukan di luar kota, yang sering dilakukan adalah
di Jawa Tengah. Dalam kegiatan tadabur alam ini peserta didik dilatih untuk
mengamalkan nilai-nilai FAST, yaitu tentang sholat jamaah, tayam'™
menjadi musafir dan selain itu dengan kegiatan tadabur alam ini akan mur}C_U‘
karakter-karakter asli dari para peserta didik. sertd d‘d‘ﬂ"
yang kurang baik. maka pihak guru akan mencari

seperti disampaikan oleh ZM:
a akan me.’affh

~ _ kelas VIIT dilakukan k ur
Jawa Tengah, dengan tadabur alam ini JUg

solusi yang

ndi

asanyd dilakuka

; o alam. Bi
egiatan tadabl anak dalo™

i Wawancara dengan Bapak Zainul Mochtar.
Sri. wali santri kelas VIIL

1% wawancara dengan [bu ° _ \ _
" wawancara dengan [bu Nuf Afida, wali saniri kelas 1X.
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FAST. Selain itu dal, : L
1 : st 2 am  kegiatan ini g
_ ﬁrakrerisﬂk 0-5‘1{ dari anak. Misalnya anak serfngml:erukak;m Ikehharan
hal i menunjukkakan kebiasaan anak yang kurang f; ”;:'ak baik,
; : s ai
 jescharianmya. 2da yang demikian maka guru akan ;1:;:;:,:
2Fa

mencari solusinya... '
Selain tadabur alam, mulai kelas VIII ini ju i
. : ga dilakuka ili
_ OSIS. ](.ct‘ua OSIS ‘dl!)egang oleh peserta didik kclaanr‘,IT;mh’han
atan OSIS i plmeﬂa didik akan dilatih bagaimana berorganiﬂas: ['ada
di dalamnya juga harus ditanamkan karakter FAST. Hal in “d“k_
e . ini seperti

« _untuk kelas VIII mulai diadakan ili '
| - pemilihan ketua OSI : Y
L dfP‘fSﬂﬂg -"’t;wa bk?"a-f_ Vill, karena mulai kelas EYKL;;:J ()-w“'
y ?; kegiatannya dan lebih difokuskan untuk menghadapi UAN ... w
" Qalah satu kegiatan tadabur alam dilak i
o ukan di Yogyakarta. H
e ) . Hal yang
_. da].ﬂ,:-.mm::_l;tr alam di Yogyakarta adalah kekompakan kl:lum- Tkp
; .hnkaikagal;' an tugas selalu musyawarah untuk mencapai 11uf:k' .
.am“a a:nmam.xk ke taman pintar. Karena ada banyak objek y "
. : C il ]
4 ﬁdakp:a a didik rfarus bagi kelompok. Tanpa kekomp: kl}L
n n mencapai maksimal. Kegiatan lai o
ol glatan lain adalah pelajaran
iy ! irausahaan untuk kelas VIII. Pembelaj
ore eu ip bertujuan untuk melatih peserta didik belaj - o *jla.!“"*“
| ey elajar mandiri. Salah
entang photoshop/cara mengupload fotc
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Pada kelas IX kegiatan mulai dikurangi

. : . g1 dan lebih d;

menghadapi UAN. Kemudian kegiatan yang dilakukan a‘dalefoszkan Unty

Olal3 raga pada semester akhir tidak ada dan ekstra diganti 4 Oiyamy, Lajj;

belajar. Hal ini seperti dinyatakan oleh ZM:  dengan bimpp,
]

. untuk kelas IX kegiatan-kegiatan diku ;

- ¢ : rangi kar i
UIAN. Kegiatan yang sering dilakukan adalah Qi a::f} ?ﬁ,’%““kﬂn Pady
dikhususkan untuk berdoa menghadapi UAN... S el yang lep;,

Selain kepada peserta didik, strategi yang di i
Untuk guru diadakan pelatihan. Pelatihan ygur’i d:?:l?:::njﬁkkepada guny,
atau secara keseluruhan di LPI Al-Azhaar Tulungagung. Untuk] :Jcr Jenjang
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung dilakukan seminggu ;ia‘v'ha“g“r“
musyawarah guru. Untuk secara keseluruhan di LPI Al-Azhaar Ta:l el
dilakukan setiap bulan sekali pada bulan ketiga dengan bersam:;r:ngagung

4-5dma walj

santri dan santri. Hal ini seperti disampaikan oleh ZM:

“_..setiap minggu ada pelatihan guru-guru SMP Islam Al-Azp
dalam bentuk musyawarah guru. Sedangkan untuk pelatihan gm‘-;,: M
semm.: Jjenjang dilakukan setiap bulan sekali bersamaan dengan L:Zf
santri dan santri dalam bentuk kegiatan majlaz... s :
Selain guru, juga dilakukan pelatihan untuk kepala sekolah dan kepala
bidang yang dilakukan tiap minggu yaitu pada hari Rabu. Kegiatan kepala
sekolah ini juga sekaligus sebagai monitoring dan evaluasi. Jadi setiap
musyawarah, kepala sekolah menyampaikan kegiatan di jenjangnya masing-
masing dan memberikan masukan. Hal ini seperti disampaikan oleh IM:

“ _untuk kepala sekolah juga ada pertemuan yang dilakukan seminggu
sekali untuk moniroringg?an evaluasi sekaligus masukan-masukan dan

perbaikan -perbaikan...”
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dalam
implementasi pendidikan karakter FAST di SMP Islam Al-Azhagr

Tulungagung adalah: selalu diadakan kegiatan yang melibatkan pesertd di_dll
tin bulanan MAJ LAZ di semua jenjans

orang tua, guru misalnya kegiatan ru -
dilanjutkan  pertemuan setiap jenjang, lerus berupaya melaky

na dan prasarana, berupaya untuk membangun saren P

jenjang, ada kegial¥"

pembangunan sara

jenjang. Misalnya akan diupayakan perpustakaan per

* Wawancara dengan Bapak Zainul Mochtar
e Ibid.
" id.
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& awal masuk, dan ada wawancara dengan peserta didik dan
Ja saat pendaftaran peserta didik baru. orang tua
Hampir sama dengan di SD, berbagai upaya telah dilakukan oleh SMP

[slam A]_Azhsar Tulungagung. Salah satunya dengan kegiatan-kegiatan MO
(masa orientas! selu?lah). Def‘ga“ MOS anak akan menjadi mengenal d :
rerbiasa dengan kehidupan di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagun TJ o
dilakukan juga dengan menckankan kepada peserta didik pada Icgt;i i
an niat yang sungguh-sungguh untuk menempuh jalan yang mw'uhadnlg"m"
riyadah. Meskipun di tingkat SMP peran orang tua dan pendidik j ah dz.an
penting, karena masih membutuhkan orang yang menunjukk Juga masih
kebaikan. Jjukkannya pada

e) Pengaruh Implementasi Pendidikan Ka
Perilaku Peserta Didik SMP Islam Al- Azha:.ar"f[?r FAST terhadap
Berdasarkan hasil angket yang diberik ulungagung

erikan responden diperoleh data

seperti pada Tabel 5 berikut.

label 5. Data Implementasi Pendidik. F d
e an Kal‘akter AST an Per1 k
(SJ( X : rilaku
Peserta Didik (Y) SMP Islam Al-Azhaar ['LlITJ“}_l(aBl).II‘Ign !

No X, X

1. 3 42 X X Y Y, —
) 4 3 10 3 ——2 _Y_J _Y

% 3 3 4 4 RS
3. 4 4 10 3 4 11
4. 4 g 4 12 4 A 3 10
5. 4 3 3 11 3 : 4 12
6. 3 10 2 3 9
7 : 3 3 9 : g 3 10
8. 3 g 4 11 3 i 2 7
9. 4 4 3 9 3 N 3 10
10. 4 d 4 12 P -; 3 9
1. 4 4 4 12 4 4 4 12
12, 4 4 4 12 3 3 4 12
e 1 4 - 1 1 : 3 9
pe 3 3 5 11 3 3 4 1
!6' 3 3 3 9 2 .} 3 9
17. 3 3 9 3 3 ‘ 6
18, 3 3 3 9 3 3 3 9
19, 3 3 ? 9 3 3 : 9
20. ; 4 g 9 3 3 3 9
]

3 3 3
T ——" U R N
engol E— > 10
ahanDa‘adaﬁAngkgl
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—=— = & X ¥,
% 3 2 3 ’ _T_-_ _‘_\::___ ___ \
3 3 L : ;
——— 3 3 ’
: ) _ ' 3
e DUI__ dﬂa_krubm kemudian dilakukan Ui Prasyarat 1t
¥ ujl normaltas dengan bantuan SPSS. Hasi i terieh o ety
Tabel 6. 1 DOrmalna, “pen iy
s
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data SMP (kngaﬂ dew‘ )
LAY e e
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test'” '
‘ e
N 2
Normal Parameters’ Mean o4
S Deviation  12%
Mot Extreme Absolute o
Differences ,,03“_ ive o ' 74
L Negative 16
Kolmogorov-SmimovZ 1076
Asymp. Sig 2tailed) 197

a Test distribution is Nmmai._

Berdasarkan uji prasyarat normalitas di atas menunjukhan foa fe
berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan nilay Agmp o
lebih dari 0,05, yaitu sebesar 0,197 untuk implementasi (X) dan 01| unt
perilaku. Karena terdistribusi normal maka dilanjutkan ke analio reos
Jinier sederhana.

Hasil analisis regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 7 berikut

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Data SMP

ANOVA" “ .
Model Sum of Squares or Mo g™ '1« o
1 Regression 2043 _ ) _| 20431 _ ]
Residual 27308 - 21 1300
Total 1739 2
a Predictors: (Constant), Implementasi
1% Hasil Analisis Uji Kolmogaroy Smimov dengan Bantuan SPSS

SPSS
1 yyasil Analisis Regresi Linier Sederhana dengan Bantuan

16

1 Sig.
1 082 292
3 964 00|

ry
!',‘.‘.f-a":-(i‘

viodd R §1_1l_ﬂf¢ Adjusted R Square Std Error of the Fatimate
mll 401 1 140
--_-_'-—-l'-—_'_

Lw((,‘auwn), Implementas:

‘Berdasarkan analisis regres) linier di atas menunjukkan bahwa ada
. implementasi (X) terhadap perilaku (Y). Hal ini ditunjukkan pada

g sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dani 0.05. Sedangkan besarnya
sebesar 0428 atau 42.8% (nilai K Square). Besarnya pengaruh
jgori sedang, karena lebih dani 30% dan kurang dari 70%

A l;!mitif implementasi nilai-nilai karakter FAST terhadap
L, S e Atk T, b
e 2 g Hasil dari analisis ini sama
1a yan::d:dan mun:lf:np:cb?h‘r::‘r’al'ah ek

ingkatkannya lagi

D;’ | n SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung
ibaran Umum SMA dan SMK i
. Friw Islam Al-Azhaar Tulungagung

. ‘ : 'rulungagung mempunyai visi lerwujudnya
b:t:alnu Ilnggll dalam aqidah, akhlak. kc'pcmin':ptnayn.
. 1:!e:dguau.ta.n lplek_unluk kemaslahatan umat. Sedangkan
_k:;inmﬂmd(:dlk murid gemar dan tekun beribadah, (2)
) lwmﬂmpnann mcncladarlu aki_ﬂak Rasulullah, (3) Mendidik
R maupun w“sa:lcnyampalkar? ;_dc‘ gagasan, dan dakwah baik
(Arab dup 1. . (4) M.ﬂldldlk murid  menguasai  bahasa
. mmkggns} schagaf bahasa percakapan sehari-hari. (%)

I kompetens; dj bidang sams, teknologi dan

n



informasi, (6
“ i ) Menge,
ilmiah, (7) M i .g mbangkan kesad
yang tef'ja)di Z‘:d::;: murid peduli dan t:T:ﬁ: urid upt
penelitian, eksperi yarakat sekitar, (8) Me l..ne.mecahkan b
kehid imen untuk me 3 ndidik mur; erbagy;
idupan masyaraka nghasilkan prod urid gem
lingkungan alam Sck_:» (9) Mendidik murid » uk/karya yan
itar, C v mencintai
dan entrepreneurship.'*' (10) Mendidik murid n[:::\lfﬁ;c dan |
Tujuan SMA ; Hiki jiwa K
1 epem;
yang: (1) Unggul dS]lam Al Azhaar Tulungagu Dc““mp"\an
Unggul dalam alam kegiatan keagam gung adalah mewy;
p : perolehan nilai UAN aan dan kepeduli Judkan
erguruan Tl.rlggi dan Duni » (3) U"ggllld ulian schol il
pengetahuan d unia Kerja, (4) U alam persaingan
P an teknologi, terutai " nggul dalam BAR masyl i,
engetahuan Sosial ma bidang sains d penerapay ¢
Olah ra . (5) Unggul dalam | an matematik; iy
kehm'hga’ kesenian, PMR, Paskibra Zmb“’ olimpiade bida aserty [y,
ihan dan penghij ? , dan Pramuk ang Pelajag
akan dimonitori S i sekolah. Tujuan sekolal 3 (6) Ungaul g -
y ing, dievaluasi, dan dik : ah tersebut sec; alam
ntuk mencapai Standar g ikendalikan setia Secara bertaly
Al 14 Kompetens' L P kurun wak 0
Azhaar.'? i Lulusan (SKL) Sekolah M‘ 0 tertenyy,
Ada & enengah Ay
fn men_::unkil:L SMA Islam Al-Azhaar adalah: (1 -
Rosulull Jh \ pols perikehidupan sesuai d + (1) Meyakini, mematani
. o oh Muhammad SAW, (2) Memaha 'engan tuntunan  Alloh nial;
_ewa_uban untuk berkarya dan memanfaatka 'F' dan menjalankan hak dan
jawab, (3) Berpikir secara logis, kritis krear:-;ngku“g?n secara bertangging
masalah, Sw berkomunikasi melalui ,berba . lnov;‘mf‘ dalam memecahkan
me“gharsal seni yang tidak bertentan gal media, (4) MCI‘Iy(:nuugi dan
r;ﬂjalankan pola hidup bersih bugar dag:ns :eng(ﬂﬁn kg, e
ehidupan sebagai cermi ’ ’ chat, (6) Berpartisipasi dalin
nan i '
rasa cinta dan bangga terhadap dinul Islm.

bangsa, dan tanah air.'?
Jang. nih:lnApulsrl:; ?I Ak::aar didesain menjadi SMA perintis di
gl elurkan output yang siap “hidup” ketika lulu
o )jfanyl;;;zhanmn agama lslam yang baik. SMA i
il g dengan sekolah-sekolah SMA pada umumnya: antard
n: (1) Siswa SMA sebelum masuk akan diberi cana ke dep*”
setelah lulus mau langsung bekerja atau kuliah. Setiap an mendapdt
perlakuan yang berbeda dalam pembelajaran, (2) Pembelajar .

I

141 Dokumentasi Internet

42 [hid.
143 1bid.

uk b
erfiki
ikir Kritjg q
in
. nmnl:g.
o melnkuk-;
i)
: Crgung by ;
1emhcrd:n'-1l:yl
SR ]

Tulungagung
o dari sckolah
i mempunyal

alternatif ren
pilihan ak
an di M
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. kan pembelaj
Gagpang meneret pembelajaran berbasi "
wlis jlmiah dan dipublikasikan kepada kh:I]s penelitian dan pembuat
Bﬂjlﬂ”" kuliah, sekolah menerapkan 1igtﬂy“k umum, (3) Bagi yuun ’fﬂryu
tan intensif terhadap Pcrs“rtmﬁ :"‘ pmutumpingun yang ,:‘u ingin
diinginkan: (4) Bagi yang ingin langsung kl:ss' SERING. N I'lll‘l.l.‘in:-lim &
siswa-siswany? kepada praktik usaha rja, sekolah akan me yang
ternama  sebagai yang diinginkan d endekatkan
sebagai mitra dan di dengan menggnnd
okﬂ]Oﬂ"- gelain itu pendampingan | "n“_"“kkun dalam  k i
pingan oleh para instruktur peme eadership akan djhumukunkuh”"
dalam bidang usaha. (5) Bagi lulus gang perusahaan dan leade dengan
diberikan sertifikat kerja yang diﬂk“iv an yang ingin langsun lk:,r terkenal
akhlag siswa ada pembinaan khusu oleh pemerintah, (6) ”l:!: h‘4:r|u akan
dalam sebuah asrama yang '“cmuda's ruhiyah, isaqofah islam Iu membina
juar kota, (7) Staf pengajar aka "d‘_)fngrf;m asrama i wu':hk.ﬁwun' Kaffah
perkualifikasi ijazah S2 dengan : inmbilkan dari 'c"i'Mf. .-m bagi siswa
(8) Staf pengajar juga diambilk: mahaman tsaqofah Islam .m“d"m‘ yang
siswa yang iﬂ!in mﬂlanjutkan K n dari dosen Bergueuan & yang luar bisa,
diinginkan, (9) ekstrakurikuler ‘;perguruan tinggi "':H.cril tingi bagi siswa
kolam iri g ang ad =, sesuai jurusan vi
'D sendiri, kelas olimpiade sains a antara lain Ffutsal rl;,'l]rII'HII'I yang
jortikultur, bela diri, KIR swioe can Matematika; ‘budidays. dengan
menjadi pelo ey sepak bola dan lain-lai » budidaya tan:
pelopor sekolah . n lain-la anaman
tadabbur alam sebagai lahfidz di Kabupaten T n, (10) SMA Al-A
di Ihlh dalam magal program semester :’ia " l,u!ungugllllg. () e e
KD yang ada d gka pembelajaran di | » siswa diajak pengamals rogram
PRON engan model uar kelas, materi s langsung
(PROMAS) Sebuah pendekatan ilmiah disesuaikan deng;
mendekatkan program  untuk . (12) Program Mandi engan
nya kepada kehi mendewas andiri Santri
mengamalkan i kehidupan di asakan  muri :
ilmu di ten ¥ I masyarakat, 3 I.J”d dengan
bersama masya gah-tengah ma Murid belajar hi
\erantang yarakat untuk b syarakat. Mereka hi jar hidup dan
untuk erdakwah dan di eka hidup dan
memberikan memecahkan ma n di sinilah murid menyatu
kedepan dil'u:o'us' atas permasal salah yang ada di akan merasa
apkan bisa menja :h"’ﬂ tersebut. SMA [mahya“lkal dan
wa i 1z
permasalahan umat l:l.:m Al-Azhaar
'n e y .
ang tingginya

angka
Pengangey broknya
el Bangguran dan linggi
nya angka kriminalitas d b
: an  bobro é
Y

v

III \

Dok
w
Interney ¢ iekiol
Sekolah
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b) SMK Islam Farmasi Al-Azhaar Tulungagung

Visi dari SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung adalah menghasilkan
tenaga kefarmasian tingkat dasar yang berakhlakul karimah, berkompetens;,
berjiwa mandiri dan siap berkhidmah di dunia industri dan dunia
usaha.'*Sedangkan misi dari SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung adalah-
(1) mendidik santri berkarakter Rosulullah, (2) menyelenggarakan metode
pendidikan yang mengacu pada Standar Farmasi Internasional, dan (3)
Mengimplementasikan etos kerja muslim. Life skill dan enterpreneurship
akan mencetak generasi yang unggul dalam era kesejagatan, sehingga SMK
Farmasi Al-Azhaar Tulungagung akan membuka peluang berkarier di dunia
usaha dan dunia industri farmasi yang lebih lebar serta sebagai bekal meniti
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Saatnya berfikir bijak memilih
pendidikan islami untuk menyongsong masa depan yang gemilang.'*

Support sistem pembelajaran Islami dan sarana praktikum yang lengkap
dan jaringan lahan praktik kerja industri yang representatif, SMK Islam
Farmasi Al-Azhaar Tulungagung bertekat kuat mengantarkan peserta didik
untuk menjadi insan mandiri, berakhlakul karimah, setia bekerja dan
berwirausaha.

c¢) Implementasi dan Strategi Implementasi Pendidikan Karakter
FAST di SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung
Sesuai dengan misi di SMA dan SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung
yaitu meneladani Rasulullah, maka pendidikan karakter yang diterapkan
adalah pendidikan karakter FAST sebagaimana halnya di SD dan SMP Islam
Al-Azhaar. Dalam pelaksanaan pembelajaran di SMA dan SMK Islam Al-
Azhaar mempunyai kesamaan dalam penanaman karakter FAST. Yang
membedakan antara SMA dan SMK Islam Al-Azhaar TuIL_mgagung
sebenarnya hanya kurikulumnya saja, untuk SMK lebih ke materi profesi,
sehingga dalam hal ini peneliti menggabungkan antara SMA dan SMK Islam
Al-Azhaar Tulungagung dalam implementasi pendidikan karakter FAST.
Peserta didik SMA dan SMK mempunyai usia yang sf'irr?a. hanya
berbeda pada jenis pendidikannya saja. Sehingga penanaman nilai karakteI
FAST adalah sama. Di tingkat SMA dan SMK Islam Al-Azhaar Tulu.njgagauﬂc
yang lebih dimatangkan adalah dalam hal ket.a(';\\'a.annya. Hal m:erziﬁ
membedakan dengan tingkat SD dan SMP. Demikian juga dalam pen

" Ihid.
= Ihid.
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karakter FAST lebih ditekankan

pada penj
disampaikan oleh HS: Peningkatan ketaqwaan, Hal inj seperti

“...untuk tingkat SMA/SMK  mengi
. hgingat i
ditekankan dalam pendidikqy, karaher:? va aﬁ:?;?ier

Sedangkan implementasinya da
atau di luar pembelajaran, Ha inj sep

mmaka Yang lepijp,
agwaannyq,, " 47

pa.t diterapkan dj sela-sela pem belajaran

ertl yang disampaikan oleh BS:

“...sebenarnya pelaksangan FAST dj SMA/SMK adalah sama, dan
d 8 (8

dapat disampaikan pada  saar pembelajaran  ayay di

pembelajaran... "' luar

Adapun upaya yang dilakukan berhubun
ketaqwaan adalah: pertama, kematangan dala
baca tulis Al-Qur'an dan sebagainya.
mengetahui perbedaan antara laki-laki dan Perempuan (yaitu masalah Sigih)
Ketiga tentang pertumbuhan fisik. Keempat, penguasaan iptek, Keh'.*rml
tentang karier. Jadi pada saat tingkat SMA/SMK ini peserta didik harus dapa;
menentukan arah karier mercka. Keenam, tentang kemandirian, emosi. tutur
kata, intelektual, dan hubungan sosial. Jika dalam hal ini mereka gagal, maka
mereka akan tidak terfasilitasi dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini seperti
disampaikan oleh HS:

gan dengan kematangan
m keagamaan seperti mengaji,
Kedua, kematangan dalam hal

“...dalam pendidikan karakter di SMA/SMK ada beberapa hal yang
harus dimatangkan, yaitu  kematangan  ketagwaan, kematangan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan,  pertumbihan ﬁ;\'fk.
penguasaan iptek, karier, kemandirian, emosi, tutur kata, intelektual
dan hubungan sosial, sehingga demikian mereka akan siap fterjun ke
masyarakat... """

Tentunya kematangan tersebut akan didasari pada karakter FAST yang
ada pada diri Rasulullah. Kegiatan-kegiatan yang mengimplementasikan
pendidikan karakter FAST dilakukan seperti halnya yang ada di jenjang SMP.
Hal ini seperti disampaikan oleh BS:

*" Wawancara dengan Bapak Hadi Sadar. Kepala SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung.

Pada tanggal 25 Agustus 2015. di ruang kepala SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung.
o pukul 11.00 WIB.. Jungagung.

Wawancara dengan Bapak Basori, Waka Kurikulum SMA Islam Al-Azhaar Tu u.ll\uhl.-?1 IIL*-

Pada tanggal 10 Agustus di ruang guru SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung, pukut 1=

- Wawancara dengan Bapak Hadi Sadar, Kepala SMK Farmasi Al-Azhaar Tulungagung
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* . sebenarnya implementasi FAST mulai tingkat SD sampa;; i?ﬂsm
sama yaitu untuk membentuk sifat fatonah, ‘ama‘ﬂah. shiddiq, dan
tabligh Yang membedakan hanya beberapa kegiatannya saja...

Di SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung, implementasi sifa
fatonah atau cerdas adalah peserta didik diharapkan tahu apa tugasnya
terutama dalam hal kematangannya. Implementasi sifat amanah, ada!ah
dengan selalu melatih peserta didik melaksanakan tugas dengan'tumas, Jika
ada kegiatan seperti tugas pelajaran ataupun tugas praktikum ha?rus
diselesaikan dengan tuntas. Implementasi sifat shiddig, bahwa rfeserta didik
harus selalu jujur dalam segala hal, baik dalam ujian, mengerjakan tugas,
melaksanakan praktikum, maupun melaksanakan praktik ma?gtang kerja u.nruk
jenjang SMK. Implementasi sifat tabligh, adalah peserta d1d‘|k selalu dilatih
untuk bisa menyampaikan pendapat seperti yang dilakukan di SMP. Jadi ada
ujian presentasi, ada kegiatan presentasi setelah pembelajaran. dan selaly
mengemukakan ide atau gagasan. |

Pembiasaan sholat berjamaah juga merupakan implementasi pendidikan
karakter FAST. Selain itu dalam pembelajaran selalu diselipkan pesan-pesan
yang terkait dengan karakter FAST.

Gambar 10, Sholat Dhuhur Berjamaah yang Dilaksanakan di Ruang Kelas™

" Wawancara dengan Bapak Basori, Waka Kurikulum SMA Islam Al-Azhaar Tulungagung.
" Dokumen Pencliti.
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Gambar 1. Proses p

embelajaran di Kelas'™

Strategi yang dilakukan dalam implementasi pendidikan karakter F4ST
di SMA/SMK Islam Al-Azhaar Fulungagung adalah dengan melalui kegiatan-
kegiatan yang mendukung implementas; dari pendidikan karakter J-L‘r.‘ﬁ'? itu,
Misalnya di SMA maupun SMK ada kegiatan Program Mandisi Santri
(PROMAS) yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program in;
merupakan program tahunan yang dilakukan oleh peserta didik kuia; VII dan
VIIL. Hal ini seperti disampaikan oleh HS:

“...untuk mendukung penerapan pendidikan  karakter  FAST dan
menunjang program kematangan dulam hidup bermasyarakat dan
kemandirian, maka pada jenjang SMA dan SMK ada program
PROMAS (program mandiri santri) vang diikuti oleh siswa kelus X dan
XL Program ini dilakukan di daerah-daeral pelosok seperti di desa
Kalibatur, Sine, Kalidawir """

2 .
Ibid. -
Wawancary dengan Bapak Hadi Sadar, Kepala SMK T armisi Al Azhaar Fuluni
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idi K Al-Azhaar di Kalibatur ;¢
A OMAS Peserta Didik SMA‘/SM‘
GamEar TR Kecamatan Kalidawir'*

Selain itu juga diadakan kegiatan pengembangan komunitas intclci;al

dan konseptual. Kegiatan ini untuk menghindari terjadinya tawuran Jengan
an ; . : :
sekolah lain. Hal ini seperti yang disampaikan oleh HS:

j / ] ad’ah:h ke Clalan
L kegiatan yang juga dilakukan : ,
npzig;;:‘;an efommuniras intelektual dan komunitas. Program ni
Ib,zrgi hal-hal yang bisa menghindari adanya tawuran pf'fu__r.frl_*. Ih
akhir-akhir ini banyak terjadi di kalangan pelajar ingkat
SMA/SMK ... """ | | N
Kegiatan berikutnya adalah penataan sistem etika. Sistem (_.‘nll\.l _\:mf
baik juga diajarkan di jenjang SMA/SMK. Hal ini bermanfaat un:;b
mengl{adapi hidup di masyarakat. Sistem etika yang diajarkan misalnya a
vaitu andap asor. Hal ini seperti disampaikan oleh HS:

i 5 '|’;‘J’l‘7 i
siswa SMA/SMK juga ditekankan pada etika fon g :;I ;:vcfm.rr's.'
mu.u. andap ashor dalam bermasvarakat. Etika ini sangc

* Dokumentasi Kepala SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung.
" id
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karena etika tentang adal ini ey

. upak, i
hidup ber;?msym-akm‘ selain ity o Pakan kunci je

berhasiy
ilmu.... """ gan adahp yang b an

ik

dalam
akan membkg

Azhaar Tulungagung meliput;: terintegrasi pady mifiMNSMK Islam A
mata pelajaran Kurikulum Diknas, terintegrasi

kurikulum khas, terintegrasi Pada kegiatan ekstrakuy
kegiatan tambahan santri, terintegrasi pada kerakt

pada etika peserta didik, terintegrasi pada tata tertib

pada segi kemataragan k"fmql“'a““ yang meliputj kematangan agama, figih
(peranan antara Pm" dan wanita), Pertumbuhan fisik. Penguasaan iptek, Karier
kemandirian emosi, tutur kata, dan hubungan sosial. Jika k i .
gagal berarti tidak terfasilitas; dalam kehidupaﬂ h”""“‘s'}'amknt, terinteras;
pada program PROMAS (program mandir; santri) yaity pengabdi
masyarakat, dan terintegrasi pada pengembangan komunikasi
tidak terjadi tawuran dengan sekolah lain),

Implementasi pendidikan karakter dj tingkat SMA/SMK p
hampir sama dengan SMP, namun penekanannya ad
ketaqwaan, fiqih (peranan antara perempuan dan laki-|
kematangan komunikasi intelektual.
dilakukan untuk mengatasi adanya tawuran pelajar y
terjadi di tingkat SMA. Selain ity kematangan en
karena pada masa SMA ini emosi juga belum stabil, Hal yang lain adalah
membangun dan menjaga kecintaan untuk selalu berperilaku baik.

Pembiasaan dan keteladanan masih terus dilakukan oleh pendidik di
tingkat SMA/SMK,, karena pembiasaan dan keteladanan memegang peranan
penting dalam pembentukan karakter peserta - didik. Melalui  kegiatan
PROMAS di tingkat SMA/SMK dapat membangun kemandirian dan
kecerdasan spiritual dan emosional dengan masyarakat,

Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Ghazali. Menurut
tingkat SMA/SMK ini berada pada fase aqil akhir, dimana anak lebih kuat
diarahkan dekat dengan Allah, sehingga memperoleh derajat setinggi-
tingginya, baik di sisi-Nya maupun di hadapan manusia. Pada anak usia ini
sebaiknya diajarkan bahwa dunia seluruhnya tidak kekal dan mau ak:
merenggut kenikmatannya. Bahkan dunia ini bukanlah tempat tinggal vane
tetap, sedangkan akhirat adalah tempat yang abadi.'

o bia
Igbal. H, 59,

» lerintegras; dengan
dengan mata  pelajaran
rikuler, terintegrasi pada
er pendidik, terintegras;
peserta didik, penekanan

ematangan inj

an kepada
intelektual (agar

ada dasarnya
a pada kematangan
aki), emosi, Karier, dan
Kematangan komunikasi intelektual
ang akhir-akhir inj sering

1081 juga sangat penting,

Al-Ghazali pada

\n

Pada masa i anak juea




sering mengalami guncangan seperti halnya masa SMP. Namun pada masa ip;
sebenarnya merupakan batas minimal bagi orang tua ‘d'an ZUru untuy
mendidik, membimbing dan membina anak agar dapat mandiri.

Strategi yang dilakukan oleh SMA/SMK Islam Al-Azhaar TU"-Ingagung
adalah: membiasakan peserta didik mulai masuk sekolah sampai pulang
melakukan hal-hal yang baik, melalui buku penghubung, pembinaan gyp,
seminggu sekali, pembinaan santri jika melakukan p_elanggaran, pembiasaap
sholat berjamaah, ada buku setoran murojaah,. me.lal.ul kegiatan OSIS, melalyj
kegiatan PROMAS, pengembangan komunikasi intelektual, dan penataan
sistem etika.

Strategi ini sesuai dengan pendapat. Daryanto, bahwa memang
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui keteladm‘m., Pﬁ;ﬂbelaj_aran_
pemberdayaan dan pembudayaan, penguatan serta p_em}amn.' Sehmgga
meskipun pada tingkat SMA/SMK keteladanan, pembiasaan, pembelajaran,
penguatan dan penilaian harus tetap dilakukan.

d) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan
Karakter FAST di SMA dan SMK Islam Al-Azhaar Tu[ungagung
Dalam pelaksanaan implementasi pendidikan karakter FAST di SMA

dan SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung juga terdapat fakt.or pendukung dan
faktor penghambatnya. Faktor pendukungnya meliputi kurikulum kh_aﬁ yang
ada di SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung, guru, peseria didik dan
wali santri. Dilihat dari kurikulum khasnya sangat mend.ukung dalam
pelaksanaan pendidikan karakter FAST, selain itu kegiamn-kcglatan_)ang ada
seperti PROMAS, pengembangan intelektualitas dan konseptualitas scria
pengembangan etika.

Hal ini seperti disampaikan oleh HS:

“__faktor yang mendukung pelaksanaan karakter FAST ini lentund
adalah dukungan dari wali santri. Selain itu kurikulum Hu.:s yang d_d“
di SMA dan SMK Islam Al-Azhaar ini. Pembiasaan-pembiasaan etika
selalu dilakukan oleh pihak sekolah kepada para santri di setidp
pembelajaran. Kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemamimqﬂ
santri seperti PROMAS rutin dilakukan setiap tahun. Tahun in!
diadakan di desa Kalibatur, Kecamatan Kalidawir bertepatan dengdn
kegiatan idul adha... """

* Darvamo. H. 103,
T pad
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Dukungan dari orang tua peserta didik seperti disampaikan o[, PN

“...anak saya saat ini baru masyj .

Azhaar Tulungagung. Pada awah’:;imn:eXm‘i’niMf Iolam Farmasi 41-
memasukkan anak saya ke sekolah mana. Kem ;«;’If; : Ingung untuk
orang tua bertanya kesana-kemari lentang seko.’ah-seko{gi,ﬂya sebagai
T u!ungagung: afan akhirnya saya berkeputusan unn;rk mer;m:gfada di
anak saya di SMK [slam Farmasi Al-Azhaar Tulungq g
setelah anak saya masuk di sekola E9BMmE ini. Dan
kurikulum-kurikulum khas

h ini saya merasq
sa senang. Kareng
yang ada di sekolah ini tidak [
lain apalagi tentang keagamaan o

: va. Memang awalnya anak
bingung karena dulu berasal " dari sekolah mr:::m :egifij:ﬂ f}g{;ﬁ

Alhamdulillah  sekarang sudah bisq mengikuti dan anaknya iy
merasa senag. Saya juga senang dengan, ya  juga

: g. 1 pembiasaan-pembiasaan
ada di SMK ini khususnya tentang agama dan etika.. "'*®

Selain itu faktor pendukung dari guru adalah adanya pelatihan guru di
tingkat SMA/SMK  yang dilakukan seminggu sekali, dan pelatihan gury

semua jenjang setiap bulan sekali bersamaan dengan kegiatan majlaz bersama
santri dan wali santri. Faktor pendukung lainnya ad

yang

alah kepercayaan wali
santri kepada sekolah. Dengan memasukkan putra-putrinya ke SMA/SMK
Islam Al-Azhaar Tulungagung, yang pada saat pendaftaran dilakukan
wawancara kepada wali santri menunjukkan adanya kepercayaan untuk
menitipkan putra-putrinya di SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh HS:

“...pada saat pendaftaran santri baru, orang tua juga diwawancarai
terkait dengan kegiatan yang ada di SMA/SMK Islam Al-Azhaar ini.
Sehingga dengan wawancara tersebut wali santri akan mengetahui
kegiatan yang harus dilakukan oleh putranya di sini. Jika wali santri
setuju berarti wali santri mempercayakan putranya kesini dan otomatis
mereka mendukungnya. "

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh BS:

“...dukungan dari wali santri sangat pemiing, schingga pada saat
pendaftaran santri  baru, orang lua juga divawancarai  selain
: ril62
siswanya.. """

Wawancary dengan Ibu Panca Ningsih, wali santri kelas X SMK Farmasi Al-Ashaar
ot 1U‘I-lngag“nu_ 31 Agustus 2015, di halaman SME Farmasi Al-Azhaar [ ulungasgung.
awancara dengan Bapak |ladi Sadar. kepala SMK [slam Al-Asar | ulungspiné
1 : s |- Ashaar Tulungagung.
wiﬂﬂanmm dengan Bapak Bashori, waka kurkulum SMA lslam Al-Azhaa !
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh PN:

“...pada saal saya mendaftarkan anak saya di SMK Islam Al-Azhagy

ini saya juga diwawancarai, dan diberitahu kegiatan-kegiatan yang

ada di SMK Islam Al- Azhaar ini... """

Namun, selain itu dalam pelaksanaan pendidikan karakter FAST d;
SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung juga ada faktor penghambatnya,
meskipun hanya sedikit sekali. Faktor penghambat utama adalah dari peserta
didik yang berasal dari luar Al-Azhaar Tulungagung, terutama dulu sejak SD
dan SMP dari sekolah umum. Sehingga hal ini menjadi penghambat dalam
membiasakan pendidikan karakter FAST.

Hal ini seperti disampaikan oleh HS:
“...pada dasarnya yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan
FAST ini adalah pada siswa yang dulunya bukan berasal dari SMP |-

Azhaar. Karena dengan begitu mereka harus ada perhatian yang lebih
ketat dan ekstra...""

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh BS:

“...biasanya yang menjadi kendala/kesulitan adalah jika siswa tersebut
dulunya tidak dari Al-Azhaar, sehingga harus melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang ada di sini, sehingga membutuhkan ekstra perhatian
dan bimbingan ... """

Pernyataan yang juga sama disampaikan oleh NA:

“...memang kendala yang dihadapi biasanya pada siswa yang bukan
berasal dari Al-Azhaar Tulungagung, sehingga mereka harus
menyesuaikan diri. Selain itu jika sebelumnya siswa tersebut
bermasalah itu merupakan tugas khusus dan ekstra bagi sekolah... "™

Selain itu faktor penghambat yang lain adalah kurang pahamnya orang
tua karena orang tua jarang menghadiri acara atau kegiatan yang diadakan
sekolah. Sehingga mereka tidak tahu informasi dari sekolah. Hal ini seringkali
terjadi karena kerepotan dari wali santri atau kegiatan lain. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh HS:

*_..salah satu yang menjadi hambatan atau kendala adalah jika orang
tua atau wali santri sering tidak hadir dalam acara yang diadakan

'S Wawancara dengan Ibu Panca Ningsih. wali santri kelas X SMK lIslam Al-Azhaar
Tulungagung.

'™ Wawancara dengan Bapak Hadi Sadar

"*‘ Wawancara dengan Bapak Bashori.

' Wawancara dengan Tbu Nur Afida.

lah. Hal ini b ; e
seknle 67 bisa saja menjadikan miss informasi
saniri... Tmasi bagi aij

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh BS-

“...memang, seringkali jika ada undan e
sedikit wali santri yang hadir, sehj gan untuk wali sanpy hanya

ngea hal ini dapat g .
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan kara, ;: Sr :’cﬁ’?}f‘f’%ﬁ'& Jfaktor

SEORgRIEnA deng&in di SD dan SMP, SMA/SMK Islam Al-Azhaar
Tulungagung mempunyai faktor pendukung yang hampir sama. Fak
Pendukung dalam implementasi pendidikan Karakter FAST di Sl\flw;h,tior
Islam Al-Azhaar Tulungagung adalah: dukungan wali santri, Iahm'; van Iual:
sarana dan prasarana yang selalu bertambah, kurikulum khas ;far: “d:;'
kegiatan ekstrakurikuler peserta didik yang banyak, kegiatan lamb;lha; van.
ada, tenaga pendidik yang selalu mendapat pembinaan dan pelatihan -dalt:
pembinaan rutin kepala sekolah dan kepala bidang oleh LPI. ‘

Peran f":a“g tua dan guru di tingkat SMA/SMK Juga penting terutama
dalam memilih pergaulan yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Daryanto, bahwa dalam memilih pergaulan ini, peserta didik diharapkan dapat
menyaksikan orang-orang yang memiliki perbuatan-perbuatan yang bagus dan
bergaul dengan mereka karena tabiat manusia itu mencuri dari wmbi:tt yang
buruk. Dalam hal ini pendidik harus selalu mengawasi dan menjaga anak
didik serta menciptakan lingkungan dengan aktivitas yang baik bagi anak
didik mereka sehingga anak didik terbiasa dengan pergaulan yang baik agar
anak didik mempunyai akhlak yang baik.'*’

Selain itu, di tingkat SMA/SMK juga perlu adanya koreksi diri, yaitu
dengan melihat catatan dirinya sendiri kemudian mengubahnya menjadi
kebaikan. Dengan demikian mereka akan dapat mencari teman yang benar,
mampu mengambil faedah untuk mengetahui kekurangan dirinya. dan mau
berkumpul dengan orang lain.

Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter FAST di
SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung adalah: ketidaktahuan informasi
wali santri akibat Jjarang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh SD Islam Al-
Azhaar Tulungagung karena kesibukannya, luas lahan mencukupi fapi
keterbatasan dana sehingga pembangunan sarana harus bertahap, masih
terdapat sarana yang harus digunakan di semua jenjang, dan adanya peserta
———

v Wawancara dengan Bapak Hadi Sadar.

Wawancara dengan bapak Bashori. e )
& to, dkk. gla(?l}.p!aﬁ:pfememnsf Pendidikan Karaker di Sekolah Yogyakara: Gava
Media. Hal. 103.
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didik baru yang berasal dari luar Al-Azhaar Tulungagung, sehingga per|,
penyesuaian khusus.

¢) Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Faktor Penghamba¢
dalam Implementasi Pendidikan Karakter FAST di SMA/SMKk
Islam Al-Azhaar Tulungagung
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi hambatay,
implementasi pendidikan karakter FAST khususnya akibat dari peserta didik
baru yang berasal dari luar Al-Azhaar adalah dengan melakukan kegjatan
MOS (Masa Orientasi Sekolah) pada peserta didik baru. Pada kegiatan MOg
ini bertujuan untuk mengenalkan peserta didik baru terhadap lingkungan dj
SMA dan SMK Islam Al-Azhaar. Selain itu juga ada matrikulasi bahasa
Inggris, Bahasa Arab, dan Baca Tulis Al-Qur’an. Sehingga dengan upaya-
upaya tersebut hambatan akan bisa diatasi.
Hal ini seperti disampaikan oleh HS:

"...salah satu faktor penghambat biasanya adalah peserta didik yang
dulu berasal dari sekolah umum, karena harus menyesuaikan dengan
kurikulum dan kebiasaan yang ada di Al-Azhaar ini. Namun pada saar
pendaftaran peseria didik baru juga ada wawancara baik kepada
peserta didik maupun orang tua. Selain itu bagi peserta didik baru ada
kegiatan MOS (masa orientasi sekolah), dimana program ini bertujuan
untuk mengenalkan peserta didik kepada Al-Azhaar... """

Hal serupa juga disampaikan oleh PN:

“ ..alhamdulillah dalam kegiatan MOS anak saya menjadi lebih
mengenal tentang Al-Azhaar, kegialan yang ada dan sebagainya. Dan
pada saat pendafiaran saya juga diwawancarai, salah satunya tentang
kesanggupan dan persetujuan tentang program-program yang ada di
sekolah ini. Dan menurut saya program-programnya itu bagus
sehingga saya mendukungnya... """

Bagi orang tua peserta didik juga dilakukan pertemuan rutin baik per
jenjang maupun bersama-sama. Kegiatan rutin orang tua dilakukan sebulan
sekali dalam bentuk MAJLAZ. yang dilakukan pada hari minggu ketiga.
Kegiatan MAJLAZ ini berisi tausiyah oleh ustadz kemudian dilanjutkan
pertemuan per jenjang. Kegiatan ini dapat berguna untuk menampung kr.:luh
kesah dan aspirasi dari para wali santri, sekaligus sebagai laporan dari pihak
sekolah tentang perkembangan putra-putrinya selama ini.

"™ Wawancara dengan Bapak Hadi Sadar.
"' Wawancara dengan [bu Panca Ningsih.
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Hal ini seperti disampaikan oleh HS:

“...sebagaimana di SD dan SMP, di S\4 4

_ ’ { an SMK | e
juga ada pertemuan MAJLAZ kareng ini memang fff:m Al-Azhaqr
dilakukan oleh LPI Al-Azhaqy Tulungagung. '™ Program yang

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh BS:

“..salah satu upaya dilakukan lembagg o
menyatukan seluruh wali saniri, sanii g 8a yang bergung unpk

kegiatan rutin bulanan yaitu MAJLAZ a ustadz/ah adalah melaly;
Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh PN

“...saya senang dengan kegiatan vang di

yang dilakukan sebulan sefa!i yai{u sirggia?;t?”m?;‘;z:;;i!

ketiga. Kegiatan tersebut adalah MAJLAZ. Melali

banyak manfaat yang dapat saya peroleh.. "

Upaya’ yamg'd’ilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dalam
implementasi pendidikan karakter FAST di SMA/SMK Islam Al-Azhaar
Tulungagung adalah: selalu diadakan kegiatan yang melibatkan peserta didik,
orang tua, guru misalnya kegiatan rutin bulanan MAJLAZ di semua jenjang
dilanjutkan  pertemuan  setiap jenjang, terus berupaya melakukan
pembangunan sarana dan prasarana, berupaya untuk membangun sarana per
jenjang. Misalnya akan diupayakan perpustakaan per jenjang, ada kegiatan
MOS di awal masuk, dan ada wawancara dengan peserta didik dan orang tua
pada saat pendaftaran peserta didik baru.

Upaya yang dilakukan di SMA/SMK ini juga sama dengan yang
dilakukan di SMP. Peran orang tua dan pendidik masih sangat penting.
Meskipun pada usia SMA/SMK keteladanan masih juga dibutuhkan. Namun
di tingkat SMA/SMK ini upaya yang dilakukan lebih ke arah pendekatan
pengalaman seperti yang disampaikan sebelumnya. Kemudian pendekatan
emosional, pembiasaan, pendekatan rasional dan pendekatan fungsional.
Pendekatan rasional adalah dengan menggunakan akal atau rasio dalam
memahami dan menerima kebenaran nilai-nilai universal yang diajarkan.
Sedangkan pendekatan fungsional adalah dengan menanamkan nilai-nilai
yang menekankan kepada segi kemanfaatan bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkat perkembangannya.

-Azhaar

minggu
MAJLAZ ini

™ Wawancara dengan Bapak Hadi Sadar.

m
1 Wawancara dengan Bapak Bashori.
Wawancara dengan Ibu Panca Ningsih.
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Berdasarkan uraian di atas, maka
motivasi/dorongan. Motivasi itu baik untul
Secara fitrah, tabiat awal manusia semuan

dalam. pembawaan manusia perlu diarahkan dan diberdayakan, kareng
manusia mengalami proses perkembangan yang bisa timbul secara intern dap,
ekstern yang dibentuk oleh suatu lingkungan pendidikan.

Pendidik adalah orang yang berusaha membimbing,
menyempurnakan, dan menyucikan hati
Khaliknya. Pendidik dibebani tanggung ja
peserta didiknya demi tercapainya tujuan
motivasi terhadap pendidik sangat penting.

Pada hakikatnya setiap anak yang dilahirkan dianugerahi potensi akal
yang pada akhirnya akan mampu beraktualisasi dalam cipta, rasa, dan karsa
melalui proses pendidikan. Sehingga bimbingan, pengarahan adalah suary
keniscayaan dalam peserta didik berproses menuju kedewasaan.

Hubungan peserta didik dengan pendidiknya, tak ubahnya hubungan
ibu dan anak. Hubungan yang bukan hanya didasari atas ketersediaan
mengajar dan memindahkan ilmu pengetahuan, namun lebih dari itu, di
dalamnya ada kesediaan pendidik untuk mendidik, merawat, dan menjaga
perkembangan moral dan agama peserta didik dengan kekuatan cinta yang
bersifat efektif dimana cinta itulah yang akan menggerakkan sang murid
untuk mengenali makna kehidupan yang sesungguhnya.'™ Demikian juga
yang telah dilakukan di LPI Al-Azhaar Tulungagung ini.

Menganalisa peserta didik sebagai insan yang sedang ber.kcmba.ng
secara fisik, psikologis dan spiritual, kedewasaan peserta didik_ tidak bisa
terlepas dari peran motivasi seorang pendidik. Di sini dapat dugamharka.n
bahwa anak didik tidak akan menjadi sempurna dalam perkembangannya baik
dari segi psikologis dan spiritual bila tanpa bimbingan dan pengarahan.

pada dasarnya diperlukan suaty
k pendidik maupun peserta didjk
ya baik, akan tetapi potensi-potens;

mcningkatkan,
sehingga dekat dengan sang

wab yang sangat berat terhadap
yang diinginkan. Oleh karena ig,

f) Pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter FAST Terhadap
Perilaku Peserta Didik SMA/SMK Islam Al-Azhaar thlungagung
Berdasarkan hasil angket yang diberikan responden diperoleh data

seperti pada Tabel 8 berikut.

"™ Igbal. H. 393.
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abel 8. Data Implementasi Pendidikan Karakter FA

) ST(X) dan Pesi
Peserta Didik (Y) SMA/SMK Islam Al-Azhaq: 1o 0 440 Perilaku

'I‘llhlngngung”“
fhe X X X x oy ——— -
PTO 3 4 4 11 g o 3’—— -\;’—- _.:.
2 4 3 3 10 3 4 3 10
3 3 3 3 9 3 q 3 10
5. 3 4 3 10 3 3 3 0
6. 3 2 v 2 4 3 3 9
4 4 3 4 1 3 3 y 4
8 4 3 3 10 4 4 4 12
3. 3 4 3 10 3 3 3 5
0. 4 4 3 1 3 3 3 5
11. 4 3 3 10 3 4 4 1
12. 3 3 4 10 3 3 3 9
13. 3 3 3 9 3 3 3 9
14. 3 4 3 10 3 3 3 9
15. 3 3 < Ny 3 3 9

Dari data tersebut kemudian dilakukan uji prasyarat terlebih dahuly
yaitu uji normalitas dengan bantuan SPSS.
Tabel 9 berikut.

Hasil uji normalitas seperti pada

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data SMA/SMK dengan Kolmogorov Smirmnoy

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test'”’

Implement;si Perilaku

N s s
Normal Mean 993 947 )
Parameters' ‘g4 Deviation 704 915
Most Extreme Absolute 271 - A?,B_ o
Differences b Giive 262 48

Negative -271 ' -305
Kolmogorov-Smirnoy Z 1.050 168
Asymp. Sig. 2-tailed) 220 008

Berdasarkan uji normalitas di atas menunjukkan bahwa data pcrita}su
tidak normal karena nilai Asymp/ Sig/ (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 .‘.““”
0,008, tetapi nilai dari implementasi normal. Karena salah satu data tidak

:;""""--———-__________
i Hasil pengolahan data dari angket _
il Uji Prasyarat Kolmogorov Smirnov dengan Bantan SPSS
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normal maka tidak dapat dilanjutkan ke analisis regresi namun dilanjutkap,
dengan analisis non paramterik korelasi spearman.

Hasil analisis Korelasi Spearman dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Korelasi Spearman Data SMA/SMK

Correlations'™

Implementasi Perilaku
Spearman’ i i
rlf: an's Implementasi g;nf%l::;l: 1.000 -121
Sig. (2-tailed) . 667 a
N 15 15 B
Perilaku Correla;ion 121 1.000 o
CoefTicient ’
Sig. (2-tailed) 667 ; B
N 15 15

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman, menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara implementasi (X) dengan perilaku (Y). Hal ini
ditunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,667 yang lebih besar dari
0,05. Ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara implementasi dengan
perilaku,

Tidak ada pengaruh implementasi nilai-nilai karakter FAST terhadap
perilaku peserta didik SMA/SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung. Pada
tingkat SMA/SMK menunjukkan hasil yang tidak ada pengaruhnya.
Kemungkinan hal ini disebabkan bahwa peserta didik di usia SMA/SMK ini
mempunyai ego keakuan yang lebih tinggi daripada tingkat SD dan SMP,
sehingga pada tahap ini tingkat kenakalannya melebihi dari tingkat di
bawahnya.

Selain itu di SMA dan SMK Islam Al-Azhaar Tulungagung, banyak
peserta didik yang dulunya berasal dari sekolah di luar Al-Azhaar, sehingga
penanaman pendidikan karakter tidak dimulai dari dasar. Oleh karena itu,
untuk mengubahnya membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Al-Ghazali, bahwa pada anak usia SMA/SMK
ini merupakan masa dimana anak mulai mengalami kegon(fangan.
Kemungkinan di masa ini anak mulai meninggalkan perbuatan yang ba:k.yang.
didapatkan pada masa sebelumnya. Jadi dapat dikatakan bahwa apabila di

'™ asil Analisis Korelasi Sperman dengan Bantuan SPSS
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masa sebelumnya penana[nan akhlak berhasil maka pada masa inj anak akan
menjadi berakhlakul kartmnI!, (.ian.scbfliknyn Jika penanaman anak tigak
perhasil maka anak dapat menjadi pribadi yang tidak baik.

Jadi tidak ada pengaruhnya implementasi pendidikan karakter FAST
terhadap perilaku peserta di tingkat SMA/SMK ini, karena penanaman akhlak
yang baik itu membutuhkan waktu yang tidak pendek, sementara peserta didik
di SMA/SMK Al-Azhaar ini banyak yang berasal dari sekolah di luar Al-
Azhaar yang mungkin penanaman akhlaknya belum maksimal.

Berdasarkan hasil yang diperoleh ini merupakan tugas bagi sekolah
untuk lebih giat lagi menanamkan nilai-nilai karakter FAST bagi peserta didik
tingkat SMA dan SMK ini. Selain itu dukungan dari orang (ua juga harus
lebih ditambah. Sehingga mungkin perlu ada tambahan kegiatan-kegiatan
yang melibatkan peserta didik, sekolah dan orang tua.
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H. Penutup

Implementasi pendidikan karakter FAST di sekolah  meliput;:
terintegrasi pada misi, terintegrasi dengan mata pelajaran Kurikulum Diknas,
terintegrasi dengan mata pelajaran kurikulum khas, terintegrasi pada kegiatan
ckstrakurikuler, terintegrasi pada kegiatan tambahan santri,
karakter pendidik, terintegrasi pada etika peserta didik, teri
tertib peserta didik, penekanan kepada pembiasaan (SD), kegiatan OSIS
(SMP,SMA/SMK), penekanan pada segi kematangan ketagwaan yang
meliputi kematangan agama, figih (peranan antara pria dan wanita),
pertumbuhan fisik, penguasaan iptek, karier, kemandirian emosi, tutur kata,
dan hubungan sosial (SMA/SMK), terinterasi pada program PROMAS
(program mandiri santri) yaitu pengabdian kepada masyarakat (SMA/SMK ),
terintegrasi pada pengembangan komunikasi intelektual agar tidak terjadi
tawuran dengan sekolah lain (SMA/SMK)

Strategi yang dilakukan meliputi: membiasakan peserta didik mulaj
masuk sekolah sampai pulang melakukan hal-hal yang baik, melalui buku
penghubung, pembinaan guru seminggu sekali, pembinaan santri jika
melakukan pelanggaran, pembiasaan sholat berjamaah, ada buku setoran
murojaah, melalui kegiatan OSIS (SMP), dan melalui kegiatan PROMAS
(SMA/SMK).

Pada dasarnya faktor pendukung antara SD, SMP, dan SMA/SMK
sama yaitu dukungan dari wali santri, kurikulum dan kegiatan yang ada, luas
lahan, dan sarana yang terus diperbaiki dan diperluas. Sedangkan untuk semua
jenjang mempunyai faktor penghambat yang sama yaitu ketidaktahuan
informasi wali santri akibat sering tidak menghadiri acara yang diadakan
sekolah dan masih ada sarana yang digunakan bersama oleh semua jenjang,
serta peserta didik baru yang berasal dari luar Al-Azhaar Tulungagung,
sehingga perlu penyesuaian khusus.

Upaya yang dilakukan adalah dalam bentuk MAJLAZ, terus melakukan
pembangunan sarana dan prasarana per jenjang, ada kegiatan MOS di awal
masuk, dan ada wawancara dengan peserta didik dan orang tua pada saat
pendaftaran peserta didik baru.

terintegrasi pada
ntegrasi pada tata

96

Ternyata implementasi pendidikan karakter FAST da
perilaku peserta didik. Oleh karena itu, disarankan bagi:
sebaiknya selalu meneladani sifat-sifat Rasulullah yaity f
sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah, (2) pendidik, sebaiknya selaly
memberi keteladanan sesuai karakter FAST terhadap peserta didiknya dan
selalu mengikuti pelatihan-pelatihan atau pembinaan yang terkait dengan
pendidikan karakter, (3) LPI Al-Azhaar Tulungagung, sebaiknya
implementasi pendidikan karakter FAST di sekolah dipertahankan dan

ditingkatkan lagi. Motivasi bagi peserta didik dan pendidik serta orang tua
juga lebih ditingkatkan.

pat memengaruhj
(1) peserta didik.
ST dalam kegiatan

97



REFEREN/JI

Al-Gabiri, 2001, A4l-'Aglu al-Akhlagiy al-'Araby, Beirut: Markaz Dirasat, A|.
Wahadah al-*Arabiyah, Cetakan 1.

Bayuadi, 2014, Jaman [Edan Kesunyatan Sikap Arif Masyarakat Jawa Had, api
Wolak-Walike Jaman, Jogjakarta: Diva Press.

Daryanto dan Darmiatun. 2013. Implementasi Pendidikan Karakier g;
Sekolah. Yogyakarta: Gava Media.

Departemen Agama RI. 2008. Al-Qur'an Terjemahan dan Transliterqs;
Bandung: Fajar Utama Mandiri.

Depiyanti, Melisa, Oci, 2012, Model Pendidikan Karakter di Islamic Full Day
School (Studi Deskriptif pada SD Cendekia Leadership School
Bandung), Jurnal Tarbawi Volume 1 No 3 September, 2012,

Imam al-Jurjani, 1998, Kitab al-Ta'tifat, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah
Cetakan III,.

Indonesia Haritage foundation (IHF), Membangun Bangsa Berkarakier,

www. ihf.or.id/new/download/profiltraining IHF, diakses 6 Januari
2015.

Igbal, Muhammad, Abu. 2013. Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang
Pendidikan. Madiun: Jaya Star Nine.

Kemendiknas, 2010, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran
Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan

Karakter Bangsa, Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum,

Laranta, Areya, Muhammad. 2013. Sifa-Sifar Nabi Pembuka Sukses Hidup
Dunia Akhirat. Yogyakarta: Diva Press.

Lumpkin, Angela, 2008, Teachers as Role Models Teaching Character and
Moral Virtues, JOPERD, Volume 70 No. 2-February, 2008.

Moleong, J, Lexi, 2008, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

98

Priyatno, Duwi. 2009, spss Untu

K Analis ;
Multivariate, Yogyakarta: Gay nalisis Korelasi

a Media, Regresi - dan
Rahmat, Imadadun. 2014. Gy Be

rkarakter ),
Karakter. Yogyakarta: ntuk Imple

Gava Media., ™Mentasi Pendidiky
Schaps, Eric, 2003, Community In School:

. Central to Character 1
Violence Prevention and More, TE A

: Ormation,
PSA Journal 3. Summer 2003
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kombinasi (M -
o T tast (Mixed Methods), Bandung;

Supinah & Parmi, Tri, Ismu, 2011, Pengembangan Pendidikan Buday

, . ) o dun
Karakier ‘Bung,m melalui Pembelajaran Matematika o sp Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional. . .

Walgito, B. 2003. Psikologi Sosial (Suat Pengantar,). Yopyakarta: Andi
Wawan dan Dewi. 2011. Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan

Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika.
Web Al-Azhaar Tulungagung,

9



i

Pendidikan nasional berfungs:
mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Fungsi tersebut dapat tercapal
melalui pengembangan pendidikan
karakter dan budaya bangsa.
Di dalam Islam, karakter yang baik
dapat diteladani dari sifat-sifat baik
yang dimiliki oleh Nabi dan Rasul.
Sifat-sifat tersebut adalah fathonah.
amanah, shiddig, dan tabligh.
Fathonah berarti cerdas, tentu saja
bukan hanya sekedar “pintar”
dalam bidang ilmu tertentu, namun
juga mempunyal kemampuan
untuk menggunakan akal dalam
menentukan atau membedakan
mana yang salah dan mana yang
benar. Amanah berarti dapat
dipercaya. Sifat ini mengajak
manusia untuk selalu bersungguh-
sungguh melaksanakan dan
menjaga apa yang orang lain atau
Rabb mereka percayakan kepada
dini mereka. Shiddiq berarti benar,
bukan hanya perkataannya, tapi
juga benar perbuatannya. Tabligh
berarti menyampaikan, yaitu selalu
menyampaikan kebaikan. Keempat
sifat mulia Rasul ini rasanya lebih
dari cukup untuk menjadi acuan
dalam mendidik anak-anak kita.
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